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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan dan kemampuan
komunikasi serta hasil belajar mata pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar peserta
didik kelas X TKJ 2 SMK Negeri 1 Jogonalan melalui penerapan model
pembelajaran kooperatif tigkink talkwrite.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelakséroom action
research). Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas X TKJ 2 yang berjumlah
36 orang. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus yang massisimg siklus
terdiri dari da pertemuan. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar
pengamatan keaktifan, lembar pengamatan kemampuan komunikasi, tes hasil
belajar, penilaian unjuk kerja, dan dokumentasi. Metode analisis data yaitu
menggunakan analisis deskriptif kualitatif.

Hasil peelitian menunjukan bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipethink talk write dapat meningkatkan keaktifan dan kemampuan
komunikasi serta hasil belajar mata pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar peserta
didik kelas X TKJ 2 SMK Negeri 1 Jogonalatal ini dapat dilihat dari persentase
ratarata keaktifan siklus | sebesar 68% yang mengalami peningkatan menjadi
76,99% pada siklus Il. Persentase ratta kemampuakomunikasi siklus | sebesar
73.61% menngkat pada siklus Il menjadi &2%.Peningkatan hasil belajar peserta
didik dapat dilihat dari persentase ketuntasan hasil belajar yang mengalami
peningkatan dari pra tindakan hingga siklus Il. Persentase ketuntasan hasil belajar
aspek pengetahuan pada pra tindakan sebeddP8®nengalamigningkatan pada
siklus | menjadi 467% dan 5Z8% pada siklus Il. Persentase ketuntasan hasil
belajar aspek keterampilan padaa ptindakan sebesar 22% mengalami
peningkatan pada siklus | menjadi, 4% dan 922% pada siklus II.

Katakunci: Think tdk write, keaktifan, kemampuan komunikasi, hasil belajar.



IMPROVING ACTIVITY AND COMMUNICATION ABILITY AS WELL AS
LEARNING OUTCOMES THROUGH APPLICATION OF COOPERATIVE
LEARNING MODEL THINK TALK WRITE TYPE ON BASIC COMPUTER
AND NETWORK LESSON CLASS OF X TK2 SMK NEGERI 1
JOGONALAN

By:

Ni Putu Nuratni Puspita Sari
NIM. 14520241049

ABSTRACT

This study aims to improve the activity and communication ability as well
as the learning outcomes of Basic Computer and Network lesson on class of X TKJ
2 SMK Negeri Jogonalan through application of cooperative learning model think
talk write type.

This research is a classroom action research. The subjects of this study were
36 students of class of X TKJ 2. This study was conducted in two cycles, each cycle
consisted btwo meetings. Data collection techniques used in this research were
activity observation sheets, communication ability observation sheets, learning
result tests, performance appraisals, and documentation. Data analysis method
used in this research wasajiiative descriptive analysis.

The results showed that the application of cooperative learning model think
talk write type can improve the activity and communication ability as well as the
learning outcomes of Basic Computer and Network lesson on classTif) 2
students of SMK Negeri 1 Jogonalan. The improvement can be seen from the
average percentage activity in cycle | with amount of 64.68% which increased to
76.99% in cycle Il. The average percentage communication ability in cycle | with
amount of 73%1% increased to 81.02% in cycle Il. The improvement of learning
outcomes can be seen from the percentage mastery of learning result that increased
from precycle to cycle Il. Percentage mastery of learning result of cognitive aspect
in pre-cycle with amont of 36.11% increased to 41.67% in cycle | and 52.78% in
cycle Il. Percentage mastery of psychomotor learning outcomes -cyple with
amount of 47.22% increased to 94.44% cycle | and 97.22% in cycle II.

Keywords: Think talk write, activitgommunication ability, learning outcomes.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya berfungsi mengembangkan kemampuan, potensi,
dan membentuk watak seseorang menjadi lebih baik. Sekolah adalah salah satu
lembaga yang berperan dalam pengembangamakguan dan potensi serta
pembentukan watak. Pada dasarnya setiap sekolah memiliki lingkungan yang
berbeda, bahkan dalam sekolah yang sama namun kelas yang berbeda juga
memiliki proses pembelajaran yang berbeda. Dalam suatu proses pembelajaran
terdapat penasalahaspermasalahan baik internal maupun eksternal.
Permasalahan dihadapi agar mencapai hasil yang lebih baik.

SMK Negeri 1 Jogonalan merupakan salah satu sekolah kejuruan yang
mempunyai 5 program keahlian dan salah satunya adalah program keahli&n Tekni
Komputer dan Jaringan (TKJ). Menurut pengamatan peneliti pada kelas X TKJ 2
TA 2017/2018 ketika melaksanakan Praktik Lapangan Terbimbing 15 September
15 November 2017 serta wawancara guru mata pelajaran Komputer dan Jaringan
Dasar, Herlangga Prabowo,K®&m., pada tanggal 12 April 2018, ditemukan
beberapa masalah dalam proses pembelajaran.

SMK Negeri 1 Jogonalan telah menerapkan kurikulum 2013 dimana proses
pembelajaran berpusat pada peserta didik, meskipun pada penerpannya belum
sepenuhnya berpusat @adnurid. Guru masih sesekali menggunakan metode

ceramah dalam proses pembelajaran. Ketika guru menjelaskan materi dengan



metode caramah, tidak semua peserta didik fokus pada materi yang disampaikan,
beberapa pesertdidik mengobrol dengan temannya. Gurunmigki kebijakan
dimana peserta didik dapat menggunagadgetdalam kegiatan pembelajaran
dengan harapan peserta didik dapat menggunakannya untuk mendukung kegiatan,
tetapi penggunaagadgetdi kelas kurang terkontrol sehingga banyak peserta didik
yang ma&ggunakargadgettidak untuk mendukung kegiatan pembelajaran, seperti
membuka media sosial, menontadeo,bermaingamedil.

Ketika guru memberikan kesempatan bertanya, tidak banyak peserta didik
yang bertanya. Dan ketika guru memberikan pertanyaantpetidik menunggu
untuk ditunjuk guru sebelum menjawab. Tidak semua peserta didik yang ditunjuk
dapat menjawab pertanyaan guru dengan baik dan benar. Terkadang peserta didik
menyahut ketika guru menjelaskan atau ada teman yang menjawab pertanyaan
tanpa peamisi terlebih dahulu, sehingga kelas terasa kurang kondusif.

Guru memberikan tugas kepada peserta didik untuk mencari materi di buku
atau internet supaya semua siswa dapat aktif mencari materi dan mengembangkan
pengetahuannydNamun perserta didik belum memanfaatkan kesempatan untuk
mencari materi belajar dan mempelajari materi tersebut secara maksimal. Hampir
semua peserta didik melakukaopypastemateri secara langsung dari internet
tanpa membaca atau mempelajari inti materiléldahulu. Sehingga ketika akan
diadakan uji KD, peserta didik mengeluh bahwa materi belum diajarkan atau tidak
jelas karena materi tidak berasal langsung dari guru.

Guru pada kesempatan tertentu juga menerapkan pola belajar kelompok yang

bertujuan agapeserta didik dapat lebih aktif dalam kegiatan pembelaj&ealah



guru memberikan tugas atau materi untuk didiskusikan dalam kelompok, peserta
didik berkumpul sesuai kelompokalahsatu peserta didikli dalam kelompok
mencari materi di internet dan aejutnya menuliskan hasil pencarian pada buku
atau lembar jawab tugaPada penerapannyaegerta didik tidak melaksanakan
proses diskusi sama sekali dalam kelompoknya, dengan kata lain peserta didik yang
melakukan pencarian materi menimba ilmu baru, nateamantemannya tidak
mendapat ilmu tersebut. Ini dibuktikan dengan kegiatan presentasi setelah diskusi
dimana hanya ada satu peserta didik yang dapat menjelaskan hasil pencarian materi
dengan baik, sedangkan peserta didik lain dalam kelompoknya kurang
bempartisipasi pada presentasi. Selain itu, dalam kegiatan presentasi masih banyak
peserta didik yang membaca hasil pencarian materi, bukan menjelaskgoipoin

inti materi setelah mereka memahami materi.

Masalah lain yang ditemukan adalah jam pelajaran pe#garan ini berada
pada jarjam akhir yaitu jam ke 10 12. Peserta didik sudah merasa lelah setelah
seharian melaksanakan kegiatan. Semangat peserta didik yang melemah pada saat
sore hari mengurangi keaktifan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.

Mata pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar adalah mata pelajaran penting
dalam jurusan TKJ karena materi yang diajarkan adalah-dasar komputer dan
jaringan lokal yang kemudian dikembangkan lagi dalam mata pelajaran lain.
Menurut hasil UTS semester ghstahun ajaran 2017/2018 mata pelajaran
Komputer dan Jaringan Dasderdapat 13peserta didikyang nilainya sudah
mencapai KKM sedangkan sisanya sebanyalp@serta didikboelum mencapai

KKM. Persentase pencapaian KKM adalah sebesad 3G



Dilihat dari masalatmasalah tersebut, peneliti mendapatkan beberapa hal
yang harus ditingkatkan dalam proses pembelajaran mata pelajaran Komputer dan
Jaringan Dasar, yaitu penggunaan sumber belajar, keaktifan peserta didik, kemauan
bekerja sama, kemampukomunikasi, serta jam pelajaran di sore hari. Masalah
masalah tersebut berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik.

Model pembelajaran kooperatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model pembelajaran kooperatif tiffenk talk write Model pembelajaran ini belum
pernah dilakukan dalam kegiatan pembelajaran di kelas X TKJ 2 pada mata
pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar. Pada model ini peserta didik aktif mencari
dan mencatat informasi dari beberapa sumber belajar secara individu kemudian
bediskusi dengan anggota kelompoknya dan secara beisame menganalisis
semua informasi, selanjutnya dirangkum dan ditulis sebagai catatan sebelum
akhirnya dipresentasikan di depan kelas. Dalam model pembelajaran ini peserta
didik melaksanakan pola belagendiri dan juga pola belajar kelompok. Model ini
dapat membantu peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran dan
meningkatkan komunikasi dalam diskusi kelompok dan presentasi.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkanlatar belakangmasalah yangtelah ditenukan peneliti
mengidentifikasmasalah penelitian sebagai berikut:

1. Peserta didik kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran. Hanya ada tiga sampai
lima peserta didik yang aktif mendominasi. Peserta didik kurang berani dalam

bertanya, menjawab pertanyaargupun mengutarakan ide dan pendapat.



. Kemampuan komunikasi peserta didik kurang, terdapat satu atau dua orang
saja yang percaya diri menjelaskan materi diskusi dalam kegiatan presentasi.

. Peserta didik masih belum memanfaatkan diskusi kelompok untuk
memperdiam ilmu pengetahuan dan melatih kemampuan bekerja sama secara
maksimal.

. Peserta didik masih terpaku pada materi yang dijelaskan oleh guru sebagai
acuan belajar. Peserta didik terbiaspy-pastetanpa membaca dan memahami
materi terlebih dahulu.

. Penggunaa gadgettidak dapat dikontrol sehinggdisalahgunakarketika
kegiatan pembelajaran berlangsuRgsilitasyang seharusnya berfungsi untuk
mencari sumber informasi tidak digunakan sebagaimana mestinya.

. Jam pelajaran di sore hari menurunkan semangat bpégarta didik.

. Persentase hasil belajar pencapaian KKM UTS semester gasal mata pelajaran
Komputer dan Jaringan Dasar rendah, yaitu sebeshkl%6

. Guru belum pernah melakukan metode kooperatif thirek talk write pada
pembelajaraii pembelajaran sebelupa.

Batasan Masalah

Tidak semua masalah yang telah teridentifikasi dapat secara langsung

diselesaikan menggunakan model pembelajathimk talk write Peneliti
memfokuskan peritian pada peningkatan keaktifan dan kemampuan komunikasi

melalui penerapan model pembelajaran kooperhiik talk write Dengan

peningkatan keaktifan dan kemampuan komunikasi diharapkan hasil belajar peserta

didik kelas X TKJ 2 SMK Negeri 1 Jogonalaada mata pelajaran Komputer dan



Jaringan Dasar ikut meningkat. Dalam penelitian ini, penilaian hasil belajar akan
dibatasi pada aspek pengetahuan dan keterampilan peserta didik.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah ditentukan, pemalitmuskan
masalah penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimananeningkatkarkeaktifan peserta didik kelas X TKJ 2 SMK Negeri
1 Jogonalan dalam pembelajaran Komputer dan Jaringan Dasar melalui
penerapan model pembelajataoperatiftipe think talk write?

2. Bagaimaameningkatkarkemampuan komunikasi peserta didik kelas X TKJ
2 SMK Negeri 1 Jogonalan dalam pembelajaran Komputer dan Jaringan Dasar
menggunakan model pembelajatge think talk write?

3. Dengan ditingkatkannya keaktifan dan kemampuan komunikasi melalui
penerapan model pembelajarfamoperatiftipe think talk write apakah hasil
belajar mata pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar peserta didik kelas X TKJ
2 SMK Negeri 1 Jogonalan meningkat?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, peneliti taygkemn tujuan penelitian
sebagai berikut:

1. Meningkatkan keaktifan peserta didik kelas X TKJ 2 SMK Negeri 1 Jogonalan
dalam pembelajaran Komputer dan Jaringan Dasar melalui penerapan model

pembelajarakooperatiftipe think talk write



2. Meningkatkan kemampuakomunikasi peserta didik kelas X TKJ 2 SMK
Negeri 1 Jogonalan dalam pembelajaran Komputer dan Jaringan Dasar melalui
penerapan model pembelajataoperatiftipe think talk write

3. Mengetahui adanya peningkatan hasil belajar mata pelajaran Komputer dan
Jaingan Dasar peserta didik kelas X TKJ 2 SMK Negeri 1 Jogonalan dengan
ditingkatkannya keaktifan dan kemampuan komunikasi melalui penerapan
model pembelajaran kooperatif tifgnk talk write

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memkan beberapa manfaat sebagai
berikut:

1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam dunia pendidikhagai
referensibagi para pendidikdalam menciptakan proses pembelajaran yang
kooperatif dengan model pembelajathimk talk write

b. Hasil penelitan ini diharapkan bermanfaat sebagai acuan dan pertimbangan
pada penelitian di masa mendatang tentang implementasi model pembelajaran
think talk writedalam tindakan kelas.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkd®rmanfaat untuk menambah

wawasan, ilmu, pendidikan, dan pengalaman peneliti di dunia pendidikan
sebelum terjun langsung sebagai guru, serta menjadi menambah kemampuan

peneliti dalam berpikir kritis dan kemampuan menulis.



b. Bagi peserta didik, hasil penediti ini diharapkan bermanfaat untuk
meningkatkan keaktifan dan kemampuan komunikasi peserta didik dalam
proses pembelajaran.

c. Bagi guru. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai masukan dan
informasi tentang variasi model pembelajaran kooperatilsidnya model
pembelajarathink talk writedalam proses pembelajaran di sekolah.

d. Bagi SMK Negeri 1 Jogonalan, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat
sebagai bahan pertimbangan dan masukan dalam memecahkan masalah

masalah yang terjadi dalam proses belajaran.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Keaktifan Peserta Didik
a. PengertiarKeaktifan Peserta Didik

Setiap individupada dasarnya seladktif dimana saja mereka beradegitu
pula dengan para peserta didik yanglaksanakan aktivitas dalasnatukegiatan
pembelajaran baik di kelas maupun diluar kelas, seperti berinteraksi dengan teman
teman dan lingkungan sekitar. Kegiatan pembelajaran dikatakan berhasil tidak
hanya dilihat dari tingginya hasil belajar tetapi juga dilihat beberapa hal dalam
proses pembelajaran salah satunya adkédbrlibatan peserta didik secara aktif
secardisik, mental,dansosial Aktif yang dimaksudalahaktif dalam mendukung
kegiatan pembelajaran, bukaaktif yang menyebabkan kelamenjadi tidak
kondusif. Keaktifansecara harfiatberasal dari kata dasar aktif yang daldBBI
online artinya giat dalam bekerja dan berusaha, dinamis atau bertenaga, mampu
beraksi dan bereaksKeaktifan peserta didik dikaitkan dengan pembelajaran
merupakan kegiatan yang dilakukan pesertikdsecara dinamis dalam usaha
mencapai keberhasilan belajar.

Para ahli mengugkapkan pendapat mereka mengeadtivitas dalam
pembelajaranMentessori (Sadiman, 2012:96menydakanbahwa peserta didik
memiliki kekuatan untuk berkembangdan membentuk dirsendiri dengan

melakukan berbagai aktivitagdangkan pendidikerperan sebagai pembimbing



yangbertugasnerencanakan dan mengamati kegiatan yang dilakukan oleh peserta
didik. Roussea(Sadiman, 2012:96) menjelaskdahwa pengetahuan seharusnya
diperoleh dengan pengamatan, pengalaman, dan penyelidikan yang dilakukan oleh
orang itu sendiriHal tersebut sejalan dengan pendajmtn Locke(Warsono &
Hariyanto, 2013:4)yangmenyatakartb k nowl edge comegyangd r om
artinya pengetahuan berasal dari pengala dengan demikian untolendapatkan
pengetahuan seseorang harus aktif dan mengalami sdpidiget (Sardiman,
2012:100)juga menjelaskan bahwa seorang abhakpikir sepanjanga berbuat,
maka anak harus dikikan kesempatan untuk berbuat sendiri @ggdapat berpikir
sendiri.Keaktifan peserta didik merupakan salah satu indikator keberhasilan suatu
pembelajaran, hal ini didukung oleh pendailalyasa Santoso dan Rokhayati
2007: 274)yangmenyatakan bahwauklitas pembelajaran dilihat dari segi proses
dan hasil.Dari segi proses, pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas jika
seluruhnya atau sebagian besar peserta didik terlibat secara aktif baik fisik, mental
maupun sosial, menunjukkan kegairahan smangat belajar yang tinggi, serta
rasa percaya pada diri sendiri. Dari segi hasil, proses pembelajaran dikatakan
berhasil jika peserta didik mengalami perubahan tingkah laku yang positif.
Berdasarkan pendappéndapat para ahli di atas dapat dirangkumwaa
keaktifan peserta didik merupakan kegiatan yang dilakukan peserta didik untuk
terlibat secara langsung dalam mendukung proses pembelajaran guna menciptakan
situasi belajar yang aktif. Keaktifan peserta didik berpengaruh pada keberhasilan
proses pembgjlaran serta peningkatan hasil belajar, pengetahuan, dan keterampilan

peserta didik itu sendiri.
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b. Jenisjenis Aktivitas dalam Belajar
Aktivitas yang dapat dilakukan oleh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran

tidak terbatas pada mendengarkan guru, membaca buku, dan menulis catatan saja.

Berbagai jenis aktivitas dapat dilakuka@serta didik baik di dalam kelas maupun

di luar kelas Paul B. Diedrich(Sadiman, 2012:101imembuat daftar yang berisi

177 macam kegiatapeserta didikyang kemudian digolongkan menjadi delapan

jenis aktivitas belajar. Kedelapan jenis aktivitas dalam belajgitu sebagai

berikut:

1) Visual activities, seperti membaca, mengamati gambar dan vidkm
memperhatikan demonstrasi.

2) Oral activities,sepertimenyatakan pendapat, bertanya, dan berdiskusi.

3) Listening activitiesseperti mendengarkan urajanendengarkan percakapan,
dan mendengarkan musik.

4) Writing activities, seperti menulis karangan, merangkum, menyusun laporan,
dan lairlain.

5) Drawing activities,seperti melukis, mewarnai, menggambar grafik, diagram,
peta, dan laifdain

6) Motor activities, seperti melakukan percobaan, membuat konstruksi,
melaksanakapraktik lapangan, dan lalain.

7) Mental activities,seperti mengingat, menjawab pertanyaan, menganalisis,
mengambil keputusan, dan ldain.

8) Emotional activitiesadalah perasaan yang dirasakan ketika menaruh minat,

merasa bosan, bersemangat, beranartg, gugup, dan laiain.
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c. Ciri-ciri Pembelajaran Aktif
Pembelajaran aktif lebih menekankan pada pendekatan pembelajaran yang
mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelaj@@ambelajaran aktdapat
diwujudkan dalam metode pembelajaran kooperatinimelajaran kolaboratif,
pembelajaran berbasis masalah, dan pembelajaran berbasis pPapekian
pembelajaramodelActive Learning in SchogAL iS) menyebutkariri-ciri suatu
pembelajaran dikakan aktif (Uno dan Mohamad, 28175 - 76) sebagai berikut:
1) Pembelajaran berpusat pageserta didik
2) Pembelajaranerkait dengan kehidupan nyata
3) Pembelajaran mampu mendorgreserta didikuntuk berpikir tingkat tinggi.
4) Pembelajaranmampu mengakomodasi gaya belajar peserta didik yang
berbedabeda
5) Pembelajaran mendorong terjadinya interaksitiarah antarapeserta didik
dengan guru.
6) Pembelajaran menjadikan lingkungan sebagai media dan sumber belajar.
7) Pembelajaran berpusat pada anak.
8) Penataan imgkungan pembelajaran yang memudahkpeserta didik
melakukan kegiatan belajar.
9) Guru melakukan pemantauan terhadap proses bpkgarta didik
10)Guru memberikammpan balikerhadap hasil kerjanak
d. PeranAktif Peserta Didikdan Guru
Peserta didik dan guru memiliki peranan yang besar dalam membangun

pembelajaran yang aktiffTugas utama guralalam suatu pembelajaradalah
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mengkondisikan lingkungan yang menunjang perubahan perilaku peserta didik.
Proses pembelajaran perlu dilakukan @engenang dan menyenangkan, hal ini
menuntut aktivitas dan kreativitas guru dalam menciptakan lingkungan yang
kondusif Umi Rochayati dkk, 2014:110).

Guru menerapkapembelajaran yang menekankan keaktifan peserta didik baik
secara fisik, mental, intelekdy dan emosional yangmampumenghasilkan hasil
belajar perpaduaantaraafektif, kognitif, dan psikomotorikPeran guru dalam
pembelajaran aktif antara lain (Warsono dan Hariyanto, 2013: 9):

1) Menyajikan konsep esensial dari materi ajar.

2) Mengajukan masalaftau memberikan tugas belajar.

3) Memberi kesempatan peserta didik untuk bertanya.

4) Mengusahakan berbagai sumber belajar yang relevan.

5) Mendorong motivasi belajar peserta didik.

6) Menggunakan metode yang bervariasi dalam pembelajaran.

7) Melaksanakan penilaian danaduasi keberhasilan program belajar.

Peserta didik yang aktif selama melaksanakan kegiatan pembelajaran
meru@kan salah satu faktor keberhasilan suatu pembelaj&reaktifan dalam
pelaksanaan kegiatan pembelajardiihat dari peranpeserta didik dapat
dideskripsikan sebagai berikiwarsono dan Hariyanto, 2013:19):

1) Belajar secara individu dan kelompok mempelajari dan menerapkan konsep,
prinsip, dan bkum keilmuan.
2) Membentuk kelompok untuk memecahkan masglabbl{em solving).

3) Berpartisipasi dalam mgalesaikan tugagigas yang diberikan guru.
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4) Berani bertanya, berpendapat, dan mengungkapkan kritik yang relevan.
5) Melaksanakan pemikiran tingkat tinggi seperti melakukan analisis, sintesis,
evaluasi, dan prediksi.
6) Bersosialisassebagai bentuk interaksi dalam proses pembelajaran.
7) Menggunakan berbagai sumber belajar dan melakukan improvisasi dalam
belajar.
8) Berusaha menilai proses dan ihaglajar diri sendiri walauputidak secara
formal.
e. Cara Meningkatkan Keaktifan Peserta Ridi
Keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran sangatlah p&esagta
didik yang aktif berpartisipastalam kegiatan pembelajaranmembuat proses
pembelajarardi kelas menjadi lebih bermaknaegerta didik merasakan sendiri
proses pembelajararrsebut sehingga akan dapat mengembangkan kemampuan
dan potensi dalam diri mereka. Dengan demikianu&ituntut untuk mampu
menumbuhkan keaktifan pesertaiklidalam proses pembelajara@hingga tujuan
dari proses pembelajaran tercapai dengan baik
Gagne @&n Briggs menyebutkan 9 aspek yang dapat dilakukan guru untuk
menumbuhkan partisipasi peserta didik (Yamin, 2007:84), galtagai bekut:
1) Memberikan motivasi.
2) Memberikan penjelasan tentang tujuan instruksional (kemampuan dasar).
3) Mengingatkan kembali téang kompetensi prasyarat.
4) Memberikan stimulus tentang materi yang akan dipelajari. Stimulus dapat

berupa masalah, topik, maupun konsep.
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5) Menjelaskan petunjuk kepada siswa bagaimana cara mempelajarinya.

6) Menciptakan aktivitas dan partisipasi siswa dalamatagi pembelajaran.

7) Memberikanfeedback

8) Melakukan penagihan untuk mengukur dan memantau kemampuan siswa
dalam bentuk tes.

9) Memberikan kesimpulan yang dapat disampaikan di akhir pembelajaran dari
setiap materi yang dipelajari.

Berdasarkan pendappéndapat @ra ahli beserta pemaparan penjelasan di atas
dapat dirangkum bahwa keaktifan peserta didik merupakan kegiatan yang
dilakukan peserta didik untuk terlibat secara langsung dalam mendukung proses
pembelajaran guna menciptakan situasi belajar yang aktifgihiye aktivitas
peserta didik dalam proses pembelajaran menunjukan tingginya keinginan peserta
didik untuk belajar. Keaktifan peserta didik berpengaruh pada keberhasilan proses
pembelajaran serta peningkatan hasil belajar, pengetahuan, dan keterampilan
pewrta didik itu sendiri. Keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran dapat
berupavisual activities, oral activities, listening activities, writing activities,
drawing activities, motor activities, mental activitiedan emotional activities.

Akan tefpi, indikatorindikator dalam meningkatkan keaktifan peserta didik yang
akan diamati oleh penelitisecara langsung dalam proses pembelajaran, yaitu
sebagai berikut:

1) Peserta didiknemperhatikapenjelasamguru

2) Peserta didik mengajukan pertanyadeu pendapat

3) Peserta didik menjawab pertanyadau merespon pendapat
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4) Peserta didik berdiskusi dalam kelompok.

5) Peserta didik bekerja sama dalam pelaksanaan praktik.
6) Peserta didik mencatat hasil diskusi.

7) Peserta didik percaya diri dalam melaksanakaseprtasi.
2. Kemampuan Komunikasi

a. Pengertian Komunikasi

Setiap individu pasti melakukan komunikasi dengan individu lain. Komunikasi
terjadi semenjak kita kecil bahkan sebelum seorang anak mengerti suatu bahasa.
Bayi dapat berkomunikasi kepada oramgnya dengn cara menangitertawaatau
menunjukan edpresi lainnyaMeskipun tidak terlalu jelas, proses komunikasi jelas
terlihat dalam fenomena tersebut. Komunikasi secara umum adalah proses
penyampaian pikiran dan perasaan dari seseorang kepada orang laimikésmu
menyebabkan terjadinya interaksi antar individu, individu dengan kelompok, dan
kelompok dengan kelompok. Komunikasi biasanya dilakukan menggunakan kata
kata yang dimengerti kedua belah pihak baik lisan maupun tulisan. Komunikasi ini
disebut dengandmunikasi verbal. Apabila bahasa yang digunakan tidak sama
maka komunikasi dapat dilakukan menggunakan gerakan dan sikap tubuh tertentu.
Cara ini disebut komunikasi nonverbal.

Komunikasi umumnya diartikan sebagai kegiatan saling bertukar pendapat,
atau hulbingan antara manusia, baik individu maupun kelomptdnurut Agus
M.Hardjaja(Naim, 201118) komunikasi adalah proses penyampaian makna dalam
bentuk gagasan atau informasi dari seseorang kepada orang lain melalui media

tertentu.Onong Uchajana Effendi (Nai, 201118) mendefinisikan komunikasi
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sebagai proses pernyataan antar manusia dimana pikiran dan perasan seseorang
disampaikan kepada orang lain menggunakan bahasa sebagai media penyalurnya.
Dengan kata lain, komunikasi adalah proses penyampaian pes&omighikator
kepada komunikanA.W. Wijaya (2000: 15)menjelaskan bahw&omunikasi
adalah penyampaiagagasardai seseorang kepada orang lairorkunikasi akan
dapat berhasibila timbul rasasalingmengertj dimanakedua belah pihaklapat
memahami gagasan yang disampailidal ini tidak berarti bahwa kedua belah
pihak harus menyetujgagasanersebut, tetapi yang penting adalah kedua belah
pihak samsama memahami gagasan terselbigtherington, dkk(2003274)
menyebutkanbahwa komunikasi merupakan proses dua arah, mengirim dan
menerima pesarsehingga dibutuhkadua kemampuan dasafmitu kemampuan
memahami bahasa yang digunakan oraegeftive languagedan kemampuan
untuk memproduksi bahagar¢duction language

Berdasarkan pemghatpendapat para ahli di atas, maka dapat dirangkum
bahwa kemampuan komunikasi adalah kemampuan menyampaikan pikiran dan
perasaan dari komunikator dan komunikan melalui suatu nt€aliaunikasi dapat
berupa komunikasi verbal maupun nonverbébmunikasi nembutuhkan dua
kemampuan dasar yaitu kemampuan memahami bahasa dan kemampuan
memproduksi bahasa.
b. Unsurunsur Komunikasi

Komunikasi terjadi dengan adanya unsusur penting pembangun
komunikasi. Tanpa adanya unsursur pembangun ikiomunikasi tidak mungk

terjadi Berikut adalah unseunsur komunikasi menurut A.W. Wijaya000: 30):
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1) Sumber

Sumber adalah unsur dasar dalam menyampaikan pesan. Suatu pesan dapat
bersumber dari orang lain, buku, pengamatan, daddain
2) Komunikator

Komunikator adalaindividumaupun kelompok yang menyampaikan maupun
menerima suatu pesan. Pemberi pesan atau yang dikenal dengan komunikator dapat
menjadi penerima pesan atau dikenal dengan komurdkasgbaliknya.
3) Pesan

Pesan adalah keseluruhan isi yang disampaikan oleh kkaboinikepada
komunikan. Inti dari pesamenjadi pengarah untuk mengubah sikap komunikan.
4) ChannelSaluran

Channelatau saluran adalah media yang digunakan untuk menyampaikan
pesan. Contoh saluran yangisg ditemui di sekitar kita septi televis, radio,surat
kabar, dan laitain.
5) Efek

Efek adalah hasil akhir suatu komunikasi yang berupa perubahan sikap
komunikan setelah menerima pesan dari komunikator. Contohnya, seorang
komunikan menangis setelah menerima pesan dari komunikator tentang musibah
yang teradi.
c. Hukum dalam Melaksanakan Komunikasi

Komunikasi dapat dilakukasecara efektilengamrmelaksanakatima hukum

dikenal dengam0 The Fi ve I nevitable Lawangof Ef
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terangkum dalam katREACH yang artinya meraih atau merengk({aim,
201146-50), yaitu sebagai berikut:
1) Respect

Komunikasi yang efektif terbentuk dari rasa saling menghargai. Rasa hormat
dan menghargai satu sama lain adalah hukum pertama dalam berkomunikasi karena
pada prinsipnya setiap manusia ingin dihargai dan digngeating.
2) Empathy

Komunikasi akan menjadi efektif apabila komunikator dapat menempatkan diri
sesuai situasi dan kondisi yang sedang dihadapi oleh komunikator dan komunikan.
Syarat utama dalam memiliki empati adalah kemampuan mendengarkan dan
mengerti orag lain sebelum dimengerti oleh orang lain. Dengan mendengarkan
dan memahami orang lain terlebih dahulu maka seseorang dapat menumbuhkan
rasa terbuka dan percaya dalam membangun kerjasama dengan orang lain. Rasa
empati akan membentuk rasa saling menghaygag kemudian membangun
kepercayaan yang merupakan unsur utama kerjasama.
3) Audible

Komunikasi yang efektif adalah komunikasi yang dapat didengar atau
dimengerti dengan baik. ketika empati merupakan kemampuan mendengarkan
terlebih dahuluaudibleadalah kemapuan untuk menyampaikan pesan agar dapat
diterima komunikan dengan baik. Hukum ini mengacu pada penggunaan
bermacarmacam media yang dapat digunakan dalam membantu komunikator

untuk menyampaikan pesan kepada komunikan.
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4) Clarity

Komunikasi menjadi efektifbila pesan dapat dimengerti dengan baik.
Kejelasan pesan mendapat perhatian yang besar sehingga tidak terjadi multi
interpretasi. Dalam berkomunikasi, sikap terbuka sangat penting agar dapat
menimbulkan rasa percaya diri dari penerima kesan. Tanpa adeteybukaan,
akan timbul kecurigaan yang dapat menurunkan semangat dan antusiasme
kelompok secara keseluruhan.
5) Humble

Untuk membentuk komunikasi yang efektif, seseorang harus memiliki
kerendahan hati. Sikap ini sangat berhubungan dengan hukum yang petitama y
respect,untuk menumbuhkan rasa menghargai terhadap orang lain. Pada intinya,
sikap ini adalah sikap yang penuh pelayanan, menghargai, menerima kritik, tidak
sombong, tidak merendahkan orang lain, berani mengakui kesalahan, rela
memaafkan, dan menguatakan kepentingan bersama.
d. Prinsipprinsip Komunikasi Efektif

Selain kelima hukum tersebuliatas terdapat delapan prinsip yang perlu
dilakukan untuk membangusuatukomunikasiyang efektif. Kedelapan prinsip
komunikasi efektifyaitu sebagai berikytNaim, 201184):
1) Ada tujuan yang jelas.
2) Ada sesuatu yang penting untuk disampaikan.
3) Berpikir dan berbicara dengan jelas.
4) Penguasaan terhadap masalah.

5) Pemahaman dan penerapan suatu proses komunikasi secara konsisten.
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6) Mendapatkan empati dari komunikan.
7) Selalu menjaga kontak mata, suara yang tidak terlalu keras atau lemah,
menghindari ucapan pengganggu.
8) Komunikasi harus terencana.
e. Cara Berkomunikasi Secara Efektif
Setiap individu melakukan komunikasi namun tidak semua komunikasi yang
dilakukan merupakan dmunikasi efektif. Komunikasi secara efektif dapat
diterapkan dengan melakukan beberd ketika berkomunikasiHutagalung
(2007:6869) menaparkan aracaraagar dapaberkomunikassecara efektif, yaitu
sebagai berikut:
1) Melihat lawan bicara
Komunikatormenatap mata ataupun kening komunikator sehingga tidak terjadi
ketersinggungan. Komunikator tidak menatap ke kanan atau ke kiri serta tatapan
tidak marah, sinis, maupun merendahkan.
2) Suara terdengar jelas
Volumesuara harus diperhatikan sehinggara tidakterdengar samasamar
dan menimbulkan ketidakjelasan dalapenyampaian pesaoleh komunikator
kepada komunikan
3) Ekspresi wajah menyenangkan
Ekspresi wajah adalah bentuk visual dari perasaan seseorang. Komunikator
mengatur egpresi wajah semenyenangkan mgkim sehingga komunikan tidak

merasa tersinggung.
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4) Tata bahasa baik

Penggunaan bahasa disesuaikan dengan kemampuan kamuadebila
komunikan adalah ar@nak maka bahasa yang digunakan adalah bahasa yang
sederhana. Apabila komunikan berusia lebih tuaanbakasa yang digunakan harus
lebih halus dan sopan.
5) Pembicaraan mudah dimengesingkat, dan jelas

Komunikator memilih katkata yang mudah dimengerti dan tidak berbelit
sehingga tidakmembuat komunikan bingunBemilihankatadisesuaikan dengan
latar belakang komunikadika komunikan belum terbiasa dengan istilah tertentu,
komunikator sebisa mungkin menggunakan istilah yang lebih mudah dipahami.

Berdasarkarpendapapendapaipara ahlidan pemaparan penjelasan di atas
dapat dirangkum bahwakemampuan komunikasi adalah kemampuan
menyampaikanpikiran dan perasaan dakomunikator kepada komunikan
menggunakan media tertentu dengan tujuan mengubah dikapinikan.
Komunikasi dapat dilakukan seeaverbal yaitumenggunakamahasa yang baik,
suara jelas, pembicaraan mudah dimengerdupun nofverbal yaitu menjaga
kontak mata, ekspresi wajah menyenangkan, sedaggunakargerakan yang
mendukung komunikasi Dengan demikian, indikatorindikator dalam
meningkatkan kemampuan komunikasi peserta gililg diamati dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1) Bahasa yang bai#tan santun
2) Suara terdengar jelas.

3) Pembicaraa dimengertiawan bicara

22



4) Melihat lawan bicara.

5) Ekspresi menyenangkan.

6) Gerakan pendwng/ gestureyang tepat.

3. Model Pembelajaran Kooperatif

a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif

Guru membutuhkan suatu model pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi
dasar yang akan dipelajatan kebutuhapeserta didik. Suatu pembelajaran aktif
yang menekankan pada keaktifan peserta didik ddpaanifestasikan dalam
bermacarmacam model pembelajaran, salah satunya adalah model pembelajaran
kooperatif. Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang tasrakan
kerja sama sehingga melibatkan keaktifan dan komunikasi antar anggota dalam
sebuah kelompok kecil untuk mencapai tujuan.

Pendekatamodel perbelajaran kooperatif sangat dikenal pada tahun 1990an.
Scott B. WatsonWarsano dan Hariyanto, 201860 menyatakan pembelajaran
kooperatif merupakan lingkungan belajar yang memungkinkan peserta didik
bekerja sama dalam kelompok kecil yang heterogen dan mengerjakatuyams
akademik yang diberikan. Spencer Kagsia(sano dan Hariyanto, 201360
merumuskamembelajaran kooperatif terdiri dari teksidknik pembelajaran yang
memerlukan saling ketergantungan positif antara pebe#gjar pembelajaran
berlangsung baikLie (Ermavianti dan Sulistyorini, 2016:4henjelaskan bahwa
pembelajaran kooperatif merupakgembelajaran yang memberi kesempatan
peserta didik bekerjasama dalam tugagas yang terstruktur, dengan guru

bertindak sebagai fasilitatobemikian pula Johnson dan Johnson (Mutagin, dkk,

23



2009: 239) menegaskan bahwa peserta didik yang belajar setamgabsama
dalam kelompok akan dapat belajar dengan lebih baik dan berupaya meningkatkan
prestasi dalam kelompoknya.

Dari pendapapendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
kooperatif adalah suatu penerapan model pembelajaran yang mnkémkang
peserta didilyang heterogeantuk saling bekerja sama dalam memahami pelajaran
agar tercapai tujuan dari pembelajaran yang dilaksan&keambelajaran berjalan
menggunakan tekniteknik pembelajaran yang membutuhkan ketergantungan
positif antara pe=ta didik dimana guru bertugas sebagai fasilitator.

b. PrinsipprinsipPembelajaran Kooperatif
Para ahli pada umumnya sepakat bahwa ada delapanppyarsy harus

diterapka dalam pembelajaran kooperatif seperti yang disampaikan oleh George

Jacob (Warsano daHariyanto, 2013162 yaitu sebagai berikut:

1) Pembentukan kelompok harus heterogen, terdiri dari anggota dengan satu atau
lebih variabel seperti usia, jenis kelamin, etnis, agama, kecakapan, kepribadian,
dan lairlain.

2) Diperlukan keterampilan kolaboratifdimana peserta didik mampu
berargumentasi, memberikan alasan, dan juga bertoleransi.

3) Memiliki otonomi kelompok. Peserta didik dapat membuat kelompok sendiri
dan tidak bergantung pada guru, tetapi disini gmemandu dan memberi
arahan dari samping, sehirgggosisi guru sejajar dengan peserta didik.

4) Interaksi yang simultan dimana masimgsing peserta didik memiliki

aktivitas untuk menuju tujuan bersama.
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5) Partisipasi yang adil dan setara (Kagan, 1994). Tidak boleh hanya satu atau dua
anggota saja yang mendarasi.

6) Tanggung jawab individu, dimana setiap peserta didik mencoba belajar lalu
saling berbagi pengetahuan.

7)) Adanya ketergantungan positif. Setiap
untuk semua dan semua untuk satubo.

8) Kerja samaebagai nilai karakter. Kerja sama tidak hanya sebagai cara belajar
tetapi menjadi bagian dalam pembelajaran.

c. Unsurunsur Pembelajaran Kooperatif
Johnson & JohnsofWarsano dan Hariyanto, 2013: 1667)menggambarkan

dengan lebih rinci bahwa pembelajarkooperatif adalah pembelajaran yang

melibatkanpeserta didik untuk bekerja samdalam kelompok untuk mencapai
tujuan bersama dalam suatu kondishgan unsuunsur sebagai berikut:

1) Saling ketergantungan positif. Setiap anggota terikat untuk bekerja sama.
Apabila ada satu anggota yang gagal mengerjakan bagiannya, maka anggota
lain juga merasakan konsekuensinya.

2) Tanggung jawab individu. Setiap anggota bertanggung jawab atas hasil
pekerjaannya selain itu juga harus menguasai seluruh materi pembelajaran.

3) Inter&ksi tatap muka. Sejumlah tugas dikerjakan interaktif, ada masukan dari
anggota lain, penalarakesimpulan, dan antar anggsing membantu satu
sama lain dalam belajar.

4) Penerapan keterampilan kolaboratif. Peserta didik didorong untuk

mengembangkan rasapercaya terhadap anggota lainnya, adanya
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kepemimpinan, pengambilan keputusan, komunikasi, dan keterampilan
mengelola konflik.
5) Prosesevaluasi kelompok. Anggota menerapkan tujuan kelompok, dapat
menilai pekerjaannya, dan mengidentifikasi perubahan yang lkidakukan
agar kelompok bekerja dan berfungsi lebih efektif.
d. Manfaat Pembelajaran Kooperatif
Setiap ilmu yang dikembangkan pasti memiliki manfaat bagi umat manusia
baik yang dirasakan secara langsung maupun tidak langBenigagai macam
penelitian tentag pembelajaran kooperatif dilaksanakan dan membuktikan bahwa
penerapannya pembelajaran kooperatif memberikan berbagai macam rpagifaat
pendidikan. Manfaat penerapan pembelajaran kooperatif antasgheigai berikut
(Warsano & Hariyanto, 2013:16465)
1) Meningkatkan kualitas hasil pembelajaran dan prestasi akademik.
2) Meningkatkan kemampuan mengingat peserta didik.
3) Meningkatkan kepuasan peserta didik terhadap pengalaman belajarnya.
4) Membantu peserta didik mengembangkan keterampilan komunikasi oral.
5) Mengembagkan keterampilan sosial peserta didik.
6) Meningkatkarrasa percaya diri peserta didik.
7) Meningkatkan hubungan positif antar suku/ras.
e. Prosedur Pembelajaran Kooperatif
Guru harusmemahami prosedur dan teknis pelaksanaan suatu metode
pembelajaran dari pendahuluan, inti pembelajaran, hingga penutup. Dengan

memahami prosedur pelaksanaannya, diharapkan guru dapat dengan mudah
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mengelola kelas agar menjadi lebih kondusif, kegiatan paaben dapat berjalan

secara efektiflan efisien tanpa suatu kesulitan yang berarti, peserta didik juga dapat

belajar secara maksimal.

Terdapat langkatangkahtertentudalam menerapkan pembelajaran kooperatif
agar kegiatan pembelajaran berlangsung dengaik. MenurutHamdayam
(2015:65)prosedur pembelajaran kooperatif pada dasarnya terdiri dari empat tahap
sebagai berikut:

1) Penjelasan materi. Guru memberi gambaran umum tentang materi
pembelajaran yang harus diketah@uru dapat menggunakan metode
ceramah, tanya jawab, dan metode lainnya. Guru juga dapat menggunakan
berbagai media agar dapat menarik perhatian peserta didik.

2) Belajar dalam kelompokSetelah mendapatkan gambaran umum tentang
materi, gserta didik belajar dan mendalami lagi materi pelajatalam
kelompoknya.

3) Penilaian. Penilaian dapat berupa tes atau kui baik individu maupun kelompok.
Dalam nilai kelompok setiap anggota mendapat nilai yang sama karena nilai
itu adalah nilai bersama dari kerja sama anggota kelompok.

4) Pengakuan kelompokPengakian kelompok dilakukan dengan pemberian
hadiah atau penghargaaRemberianhadiah atau penghargadrerfungsi
menjadi motivator agar kelompok tersebut dapat meningkatkan prestasi.

f. Macammacam Pembelajaran Kooperatif
Banyak ahli mengembangkan bermaeawacam tipe untuk melaksanakan

model pembelajaran kooperatiGuru dapat memilih tipe pembelajaran sesuai
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dengan kebutuhan peserta didik. Guru dapat menggungk@npembelajaran
secara tunggal maupun dikombinasikan dendgge pembelajaran lain.
Hamdayaa (2015 dalam bukunya menyebutkan beberapa model pembelajaran
kooperatif, yaitu sebagai berikut:

1) Jigsaw(Tim Ahli)

Pembelajaran kooperatif tigggsaw dikembangkan oleh Elliot Aroosn 6 s .
Dalam teknik ini terdapat kelompaisal dan kelompok ahli. Kelompok ahli adalah
kelompok yang bertugas memahami suatu materi sebehemeka membagi
pengetahuannya kepada anggota kelompok asal.

2) Debat

Debat adalah salah satu turunan model pembelajaran kooperatif yang masih
berkembang dan baak digunakan. Debat digunakan untuk menumbuhkan dan
mengembangkan pola berpikir kritis dan kemampuan bekerja sama antar peserta
didik dalam kelompok.

3) Studet Teams Achieament Division(STAD)

Pembelajaran kooperatif tipe STAD dikembangkan oleh RobertrStiasm
temantemannya di Universitas John Hopkins. Peserta didik dikelompokkan secara
heterogen memahami suatu materi menggunakan lembar kegiatan dan membantu
anggota lain dalam memahami materi melalui tes, kuis, tutorial, dan atau
menggunakan diskusi. Kailan tes diberi nilai yang diumumkan setiap minggu.

4) Snowbd Throwing
Snowbadl throwing adalah model pembelajaran aktif yang banyak melibatkan

peserta didik.Snowb# throwing secara etimologi berarti melempar bola salju,
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dimana bola salju disini adal&lertas yang berisikan pertanyaan yang dibuat oleh
peserta didik kemudian dilemparkan kepada temannya untuk dijawab.
5) Numbered Head Togeth@fepala Bernomor)

Numberedhead togetheradalah salah satu tipe dari model pembelajaran
kooperatif structudadikembangkan oleh Spencer Kaga1993). Peserta didik
dikelompokkan dan setiap anggota diberi nomor yang berbeda. Peserta didik
melaksanakan diskusi dalam kelompok. Guru menyebutkan nomor tertentu dan
peserta didik di setiap kelompok dengan nomor yang disebutieamgangkat
tangan dan menyiapkan jawaban merekaakbir pelajaran guru bersama seluruh
peserta didik menyimpulkan materi yang telah dipelajari.

6) Think Pair and SharéTPS)

Thinkpair and shareadalah salah satu tipe dari model pembelajaran kooperatif
yang semula dikembangkan oleh Frang Liman, juga oleh Spencer Kagan dan Jack
Hassard (1996). Padhink pair and shargeserta didik melaksanakan 3 tahapan
yaitu berpikir ¢(hink) dimana peserta didiknendapat konsep awal, kemudian
berpasanganpéir) dimana peserta didik berpasangan dengan temannya untuk
berdiskusi, lalu berbagisfiaring dimana peserta didik membagi hasil diskusi
dengan pasangannya kepada teteaman dalam satu kelas.

7) Think Talk Writg TTW)

Thinktalk write diperkenalkan Hunter & Laughlithink talk writeterdiri dari

3 aktivitas dasar yaitu berpikithnk) seperti pada TPS peserta didik mendapat

konsep awal, kemudian berbicatalk) dimana peserta didik berdiskusi dengan
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temanteman dalam kelompoknya, selanjutnya menulife) dimana peserta
didik menulis hasil diskusi dalam bahasanya sendiri.
8) Picture and Picture
Picture andpictureadalah model pembelajaran kooperatif yang menggunakan
media gambar untuk dipasangkan atau diurutkanjadi sebuah urutan yang logis.
4. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write
a. Pengertian Pemdajaran Kooperatif Tipdhink Talk Write
Kegiatan pembelajaran di sekolah tidak selalu menggunakan model
pembelajaran yang samsetiap kelas memiliki tar béakang dan karakteristik
peserta didik yang berbeda. Selain itu kompetensi yang dipelajari juga harus
diperhatikan dalam penggunaan model pembelajaran. Dengan demikian guru
dituntut untuk kreatif dan jeli dalam memilih model pembelajaran yang sesuai.
Pembelajaran kooperatif tipleink talk writemerupakan salah satu dari sekian
banyak tipe pembelajaran koopera@émbdéajarankooperatiftipe think talk write
ini diperkenalkan oleh Hunte& Laughlin pada tahun 1996. Sesuai dengan
namanyapemlelajarankooperatif tipethink talk writedibangun melalui berpikir
(think), berbicardtalk), dan menuligwrite). Pemiglajarankooperatif tipethink talk
write terlihat secara khusuefektif ketika peserta didik ditugaskan merencanakan,
meringkas, ataumerefleksikan dan bekerja dalasatu kelompokheterogen
beranggotaén 37 5 orang.Peserta didikdikelompokkan darmiminta membaca
atau menyimak, membuat catatan kecil tentang yang didapatkan, menjelaskan
catatan itu kepada anggota kelompok, mendenganenjelasan anggota

kelompok, kemudian menarik kesimpulan dan menuliskannya.
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b. Komponen Pendukung Peni@yaran Kooperatif Tipdhink Talk Write

Dalam suatu strategi terdapat kompokemponen penting yang berperan
terhadap kelncaran strategi tersebut. Pehalpran kooperatif tipghink talk write
juga memiliki komponen pendukung yangmnping dalam kelancaran proses
pembelajaran, yaitu sebagai berikdamdayama, 201320):

1) Guru profegnal yang berkompeten.

2) Peserta didik yang aktif dalam proses pembelajaran.

3) Sumber belajar yang sesuai dengan topik materi dan jumlahilsivar

4) Teknik pembelajaran pendukung yang memiliki peranamtipg dalam
terlaksananya pemlagaran kooperatif tipehink talk writeagar tercapai tujuan

dari pembelajaran.

c. Konsep Belajar Pentung Pemblajaran Kooperatif Tipdhink Talk Write

Setiap tipe pembelajargrang telah berkembang pasti didasari oleh =i
belajar pendukungTerdapat duaeori belajar yang mendasgoerkembangan
model pembelajaran kooperatiipe think talk write Kedua teori tersebut adalah
teori belajar penemuadiécovery dan konstruktivisme.

Teori belajapenemuamenegaskan bahwa peserta didik belajar bukan untuk
sekedar memperoleh atau menerima kumpulan pengetahuan yang ada. Teori belajar
penemuariebih menekankarpadapeserta didikyangbelajar untuk memperoleh
kesempatan berpikir dan berpartisipasi dalam menggali pengetahuan, dengan
demikian teori ini menitikberatkan pada proses daripada (kaslari, 2012:5).

Teori belajar konstruktivisme menurut Pieget pengetahuan tidaklah diberikan

atau didapatkan dalam bentuk hasil atau produk jadi tetapi pembentukan
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pengetahuan yang dilakukan sendiri melalui interaksi lingkungan melalui proses
asimilasi dan akomodasi, pesedidik harus dapat beradaptasi dengan lingkungan
dimana adaptasi meragan keseimbangan antara asimilasi dan akomodasi. Horsley
menjelaskan terdapat empat tahapan dalam implementasi teori belajar
konstruktivisme, yaitu (1) tahap apersepsi dimana konseg dibangun dan
motivasi peserta didik dibangkitkan, (2) tahap eksplorasi, (3) tahap diskusi dan
penjelasan konsep, dan (4) tahagmgembangan dan aplikasi konsep (Kuswari,
2012:58).
d. Kelebihan dan Kekurangan Peddjaran Kooperatif Tipdhink Talk Write
Pelaksanaan suatu model pembelajaran apabila dijalankan dengan tepat pasti
menghasilkan dampak yang baik terhadap hasil pembelajaran peserta didik. Tetapi
tidak menutup kemungkinan bahwa aka nada ketidaksesuaian antara model
pembelajaran yang dipilih denga&keadaan di kelas. Dalam hal tersebut maka
kelebihan dan kekurangan dari model pembelajaran haruslah dijadikan bahan
pertimbangan dalam pemilihan model pembelajaran.
Berikut adalah kelebihan pemdhjaran kooperatif tipethink talk write
(Hamdayama2015222).
1) Mempertajam keterampilan berpikir visual.
2) Mengembangkan pemecahan yang bermakna dalam rangka memahami materi
pembelajaran.
3) Dengan memberikan soapen endediapat mengembangkan keterampilan

berpikir kritis dan kreatif.
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4) Dengan berinteraksi dan diskusalam kelompok akan melibatkan peserta
didik secara aktif dalam pembelajaran.
5) Membiasakan peserta didik berpikir dan berkomunikasi dengan teman, guru,
dan juga diri sendiri.
Denganbeberapa kelebihan diatas, petafs@an kooperatif tipaghink talk
write juga memiliki beberapa kekurangsmitu sebagai berikut (Hamdayama
2015:222):
1) Peserta didik akan mudah kehilangan rasa percaya diri kaetompok
didominasi oleh anggota yang dianggap lebih pintar.
2) Guru harus menyiapkan materi dan media dengan matang tiagk
mengalami ksulitan ketika menerapkan perfdjaran kooperatif tipehink
talk write.
e. FasefasePemlelajaran Kooperatif Tipdhink Talk Write
Suatu proses pembelajaran dibagi menjadi beberapa fase dalam
pelaksanaannya. Hal tersebut bertujuan untugmpermudah guru dalam
merencanakan pembelajaran. Guru lebih mudah memahami teknik pelaksanaan
pembelajaran dan dapat membuat skenario pembelajaran dengan lebih jelas dan
terperinci. Fasdase ini merupakan garis besar pelaksanaan pembelajaran.
Hamdayama @15:217) menjelaskan bahwambdajaran kooperatiftipe
think talk writepada dasarnya terdiri dampatfasesebagai berikut:
1) Faseberpikir (think). Peserta didik secara individu memikirkan kemungkinan
jawaban atau solusi dari permasalahan yang dihadapi melalui membaca atau

menyimak sumber belajar. Membuat cata@amangnateriyang telah didapat,
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2)

3)

d)

4)

baik apa yang yang diketahui maupun cara penyeftesagalah dengagaya
bahasanya sendiri.

Faseberbicargtalk). Peserta didik berkomunikasi melalui bahasa yang mereka
pahami. Pada tahap ini memungkinkan peserta didik untuk terampil berbicara.
Proses komunikasi dipelajari peserta didik melalui kehidsphagai individu

yang berinteraksi dengan lingkungan. Tahap ini merupakan sarana
merefleksikan pikiran peserta didiimana guru berfungsi sebagai fasilitator
yang mengarahkan dan membimbing kelompok yang kesulitan serta sebagai
motivator yang memberi seangat dan mendorong siswa yang kurang percaya
diri terhadap jawabannya.

Fasemenulis (write). Aktivitas menulis bertujuan untuk mengkonstruksi ide
dan jawaban setelah berdiskusi dalam bentuk tulisan. Aktivitas ini menolong
peserta didik membuat hubungan ndanemungkinkan guru melihat
perkembangan konsep siswa dan memantau kesalahan siswa. Dalam aktivitas
menulis berisikan proses:

Menulis solusi terhadap masalah.

Mengorganisasi pekerjaan langkah demi langkah. Dapat juga menggunakan
grafik maupuntabel agar lebih mudah dibaca, dipahami, dan ditindaklanjuti.
Mengoreks pekerjaan agar semua soldan jawaban tepat.

Meyakini bahwa pekerjaan yang terbaik adalah tulisan yang lengkap, mudah
dipahami, terjamin keasliannya.

Faseterakhir yaitu presentasPresentasi bertujuan agar peserta didik dapat

berbagi ide dan jawaban dari masalahnya dalam lingkup yang lebih besar yaitu

34



dalam satu kelas. Setelah melaksanakan presentasi, dilaksanakanlah forum
Tanya jawab dimana setiap peserta didik dapat mengapdsdanyaan dan
mengutarakan pendapdtakhiri dengammenyimpulkarmateribersama
f. Alur Pelaksanaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipiak Talk Write
Guru harus menguasai alur pelaksanaan dalam menerapkan model
pembelajaran kooperatif tiptink talk wrie dari awal hingga akhir. Dengan
melaksanakan pembelajaran sesuai alur yang ditetapkan, diharapkan pelaksanaan
kegiatan pembelajaran berjalan lancar dan kondusif sehingga peserta didik dapat
belajar secara maksimalur pembelajaran menggunakan tekiknk talk write

(TTW) dapat terlihat pada bagan berikut ini:

Guru |

-

THINK
— | Membaca teks dan membuat |[—
catatan secara individdual

Situasi
masalah

!
TALK

Interaksi dalam kelompok Menulis
untuk membahas isi catatan Kesimpulan
kecil
!

WRITE
Konstruksi hasil dari think
dan talk secara individual

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Model Pembelajaran KooperatifTTigé
(diadaptasi dafKuswari, 2012:3)

Guru memberikan situasi masalah untuk dikerjakan, dapat berupa LKS yang
memuat soasoal ahu permasalahan sehddri untuk diselesaikan serta petunjuk

pelaksanaan pembelajaran. Peserta didik membaca teks dari sumber belajar dan
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membuat catatan kecil berisikan 4l yang diketahui dan yang akan ditanyakan

dari hasil membaca. Kemudian peselitik berinteraksi dan berkolaborasi dengan

temanteman dalam suatu kelompok untuk mendiskusikan catatan kecil yang telah
dibuat. Peserta didik mgkonstruksi pengetahuam@ang memuat pemahamgang
didapatkan melalui diskudialam sebuah tulisan

g. Langkahlangkah Pelaksanaavodel Pemlelajaran Kooperatif TipeThink
Talk Write
Suatu proses pembelajaran kooperatif dapat berjalan dengan adanya

keterlibatan guru dan peserta didik. Guru dan peserta didik harakigrdalam

melaksanakan kegiatan pembelajaraalabh pembelajaran kooperatif interaksi
antara guru dengan peserta didik dan peserta didik dengan peserta didik lainnya.

Tanpa adanya interaksi tersebut pembelajaran kooperatif tidak akan berjalan baik.
Hamdayam (2015: 219220) menjelaskan langkdangkah pembelajaran

dengan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatihitigetalk write

sebagai berikut:

1) Gurumembagikan LKS yanigerisikansoal yang harus dikerjakan oleh peserta
didik serta petunjuk pelaksanaannya.

2) Peserta didik membaca masalah yang terdapat dalam LKS dan membuat
catatan kecil secara individu tentang apa yang diketahui dan tidak diketahui
dalam masalah tersebut. Kemudian peserta didik berusaha menyelesaikan
masalah secara individu. Tujuan kegiatanaimialah agar peserta didik dapat
membedakan dan menyatukan-ide dalam bacaan untuk diterjemahkan

kedalam bahasa mereka sendiri.
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3) Guru membagi peserta didik dalam kelompok kecil beranggotakaor@ng.

4) Peserta didik berinteraksi dan berkolaborasi dertgaman satu kelompok
untuk membahas isi dari hasil catatan kecil sebelumnya. Dalam kegiatan ini
peserta didik menggunakan bahasa mereka sendiri dalam menyampaikan
gagasan dalam diskusi. Pemahaman dibangun melalui interaksi dalam diskusi
dan diharapkadapa menghasilkan solusi dari masalah yang diberikan.

5) Peserta didik secara individu merumuskan pengetahuan berupa jawaban atas
soal dari hasil diskusi dalam bentuk tulisan dengan bahasa mereka sendiri. Pada
kegiatan ini peserta didik menghubungkan gagasaasan yang didapatkan
melalui diskusi.

6) Perwakilan kelompok menyajikan hasil diskusi kelompok kecil di depan kelas,
kelompok lain memberikan tanggapan.

7) Kegiatan akhir pembelajaran adalah membuat refleksi dan kesimpulan dari
materi yang telah dipelajari.

Seplan dengan langkdaAngkah yang dijabarkan oleh Hamdayaniaftuh

dan Nurmani lamdayama2015:220) menggambarkaimteraksi antarguru dan

peserta didik dalarmelaksanakamodel pembelajarakooperatif tipethink talk

write dalam sebuah sajian tablehngkahlangkah pelaksanaan model pembelajaran

kooperatif tipethink talk writemenjelaskan kegiatan apa saja yang dilaksanakan

guru dan kegiatan apa saja yang dilakukan peserta didik sehingga pembelajaran
berlangsung secara dua arblngkahlangkah pelaksa@an model pembelajaran

kooperatif tipethink talk writedapat dilihat pada tabel 1 berikut ini:

37



Tabel 1. Langkalpelaksanaan model pembelajaran kooperatifTipek Talk
Write menurut Maftuh dan Nurmani

No. Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik

1 | Guru menjelaskan tentapgoses | Peserta didik menyimak penjelasa
pembdajaranthink talk write guru.

2 | Guru menyampaikan tujuan Peserta didik memahami tujuan
pembelajaran. pembelajaran.

3 | Guru menjelaskan sedikit tentang| Peserta didik memperhatikan dan
materi yang akan dipelajari. berusaha memahami materi.

4 | Guru membentuk kelompok, setig Peserta didik mendengarkan
kelompok terdii atas 35 orang. kelompoknya.

5 | Guru membagikan LKS pada seti{ Menerima dan mencoba memaha
peserta didik. Peserta didik LKS kemudian membuat catatan

membaca soal LKS, memahami | kecil untuk didiskusikan dengan
masalah secara individual, dan | teman kelompoknya.
dibuatkan catatan kectihink).

6 | Mempersiapkan peserta didik Peserta didik berdiskusi untuk
berinteraksi dengan teman merumuskan kesimpulan sebagai
kelompok untuk membaha¥is hasil dari diskusi dengan anggota
(talk). Guru sebagai mediator kelompoknya.
lingkungan belajar.

7 | Mempersiapkan peserta didik Menulis secara sistematis hasil

menulis sendiri pengetahuan yan( diskusinya untuk dipresentasikan.
diperolehnya sebagai hasil
kesgakatan dengan anggota
kelompoknya \jrite).

8 | Guru memintdiap kelompok Peserta didik mempresentasikan
mempresentasikan pekerjaannya] hasil diskusinya.

9 | Guru meminta peserta didik dari | Peserta didik menanggapi jawabg
kelompok lain untuk menanggapi | temannya.
jawaban dari kelompok lain.

Berdasarkan pendapdan pemaparan penjelasan di asastadisesuaikan
dengan karakteristik mata pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar, maka dapat
dirangkum bahwgpembelajaran kooperatif tighink talk writediterapkandalam
empat fase yaitu fase berpikihink), fase berbicaratglk), fase menuliswrite),

dan fase presentasi dengan langkah pelaksarasantabel 2 berikut ini
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Tabel 2. Langkah pelaksaan model pembelajaran kooperatif tipe TTW untuk

mata pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar

No.

Kegiatan Guru

Kegiatan Peserta Didik

Guru menjelaskan tentapgoses
pembelajarathink talk write

Peserta didik menyimak penjelasa
guru.

2 | Gurumenyampaikan tujuan Peserta didik memahami tujuan
pembelajaran. pembelajaran.

3 | Guru menjelaskan sedikit temg | Peserta didik memperhatikan dan
materi yang akan dipelajari. berusaha memahami materi.

4 | Guru memberikan kesempatan | Peserta didik bertanya mengenai
bertanya mengenai mateian materi dan kegiatan yang akan
kegiatan yang akan dilakukan. dilakukan.

5 | Guru menbagikan LKSpada setiag Peserta didik menerima dan
siswa dan memberi waktu untuk | memahamLKS. Pesertanencari
peserta didik mencari jawaban | jawaban dari buku atau interriatu
secara individu. membuat catatan kegthink).

6 | Guru membentuk kelompok, setig Peserta didik mendengarkan
kelompok terdiri atas-3 peserta | pembagiarkelompoknyaPeserta
didik. didik berkumpuldalam kelompok.

7 | Guru sebgai mediator lingkungan| Peserta didik berdiskusi untuk
belajar mempersiapkan peserta | merumuskagawaban dari soal
didik berinteraksi dengan teman | dengan anggota kelompoknya
kelompok untuk membahas LKS.| (talk).

8 | Mempersiapkampeserta didik Peserta didik mnulis secara
menulis sendiri pengetahuan yan( sistematis hasil diskusinya untuk
diperolehnya sebagai hasil diprakikkan bersama kelompokny
kesepaktan dengan kelompoknya (write).

9 | Gurubertindak sebagai fasilitator | Peserta didik melaksanakan praki
mempersiapkan peralatan dan dengan anggota kelompoknya.
kebutuhan praktikGuru Peserta didik menambahkan hasi
membimbing jalannya praktik. praktik pada catatan hasil diskusi,

10 | Guru memtatiap kelompok Peserta didiknempresentasikan
mempresentasikamasilkerjanya | hasil diskusi dan praktiknya

11 | Guru memintgeserta didildari Peserta didik bertanya/menangga
kelompok lain untuk menanggapi| Kelompokpenyajimenjawab
pekerjaardari kelompokpenyaiji pertanyaartemannya.

12 | Guru menanggapi jawabalan Peserta didik memperhatikan
tanggapameserta didik. tanggapan dan penjelasan guru.

13 Guru bersama dengan peserta didik menyimpulkan materi yang te

dipelajari.
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5. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Keberhasilan suatu pembelajaran selain dilihat dari proses pembelajaran juga
dilihat dari hasil belajarDalam suatu proses pembelajaran pasti akan diperoleh
hasil dari ilmu dan pengetahuan yang telah dipelajari. Dari hasil b&dagmbut
dapat dilihat tingkat pencapaian tujuan dari pembelajaran apakah sudah tercapai
atau belum. Selain itu guru juga akan dapat mengetahui apakah proses
pembelajaran yang diterapkan sudah berhasil dilaksanakan atau belum.

Djamarah dan ZairSutrisno,2016:114 mengungkapkan bahwa setiap proses
pembelajaran selalu menghasilkan hasil belajar. Masalah yang dihadapi adalah
sampai di tingkamana hasibelajar yang dicapai. Hal tersebut menggambarkan
bahwa yang dapat menjadi fokus bagi pendidik adalahithaga mengelola
pembelajaran sehingga dapat mencapai tingkat hasil belajar yang diinginkan.
Sudijono Gutrisno, 2016:11)¥mengungkapkan hasil belajar merupakan sebuah
tindakan evaluasi yang dapat mengungkap aspek proses beokinitive
domain), sikap éffective domaindan aspek keterampilapsychomotor domajn
yang melekat setiap individu peserta did8ejalan dengan pendapat Sudijono,
Sudjana (2013: 2223) mengungkapkanbahwa hasil belajar merupakan
kemampuan yang diperoleh peserta didik setel@nmdapatpengalaman belajar
dalamtiga ranah hasil belajaesuai dengan pendapat Blo@®abagai berikut
1) Ranah kognitif. Ranah yang berhubungan dengan intelektual peserta didik

dimana terdapat enam aspek yang terkait dalam ranah ini, yaitu pengetahuan

atau ngatan, pemahamaaplikasi, analisis, sintes dan evaluasi.
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2) Ranah afektif. Ranah yang berhubungan dengan sikap peserta didik dimana
terdapat lima aspek yang terkait dalam ranah ini, yaitu penerimaan, jawaban
atau reaksi, penilaian, organisasi, dan maésasi.

3) Ranah psikomotoris. Ranah yang berhubungan dengan keterampieta pes
didik dalam bertindak dimana terdapat enam aspek yang terkait dalam ranah
ini, yaitu gerakan reflek, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perspektual,
keharmonisan atau ketatan, gerakan keterampilan kompleks, serta gerakan
ekpresif dan interpretatif.

b. Faktorfaktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Dalam sebuah proses pembelajaran, terdapat beberapa faktor yang

menpengaruhi kberhasilan dari prosespembelajaran tersebut sehing@a

berpengaruh pula pada hasil belafaktorfaktor tersebut dikelompokkan menjadi

dua yaitu faktor internafang berasal dari dalam sistem pembelajali@m faktor

eksternalyang berasal dari luar sisterarpbelajaran
Menurut Munadi (Rusman, 2012:124aktor internal terdiri darifaktor

fisiologis dan faktor psikologis. Faktor fisiologis yaitu fisik dari peserta didik,
kesehatan peserta didik, apakah peserta didik dalam keadaan prima, tidak
mengalami cidera atau cacat, danmal lain yang berkaitan dgan fisik peserta

didik. Faktor psikologis dimana setiap peserta didik memiliki kondisi dasar

psikologis yang berbeda. Peserta didik memiliki memiliki intelegensi, minat, bakat,
motivasi, dan penalaran yang berbeda.
Faktoreksternal terdiri dari faktorrigkungan dan faktor instrumental. Faktor

lingkungan meliputi lingkungan fisik dan sosial, suhu dan kelembaban dari ruang
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belajarbaik di sekolah maupun di rumdapat mempengaruhi hasil belajar peserta
didik, kenyamanan dalam ts®sialisasi, suppokieluaga dantemanteman dalam

proses belajar juga mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Faktor instrumental
adalah faktor yang dirancang dan direncanakan sebagai sarana tercapainya tujuan
pembelajaran, berupa kurikulum, tenaga pendidik, sarana dan prdsziegaad|l.

Selain adanya faktor internal dan eksternal, Muhibbin Syah (2011:145)
menambahkan satu faktor yapgga mempengaruhi hasil belajar peserta didik,
yaitu faktor pendekatan belajahdproach to Learningyang merupakamnpaya
peserta didik baikstraegi maupun metode yang digunakan ketika melakukan
aktivitas pembelajaran.

c. PenilaianHasil Belajar

Penilaian dalam pembelajaran di kelas dilakukan untuk kemajuan dan hasil
belajar peserta didik, mendiagnosis kesulitan belajar, membefiéaaback
terhalap proses pembelajaran, dan penentuan kenaikan kelas. Informasi yang
didapatkan dari penilain dapat dibuat keputusan tentang pembelajaran dan kesulitan
yang dialami selama proses pembelajaran baik oleh guru maupun peserta didik serta
mengetahui upaya yamputuhkan untuk memperbaiki pembelajaran selanjutnya.

Penilaian hasil belajar adalah prosedur untuk mendapatkan informasi tentang
performa peserta didik dan sejauh mana peserta didik mencapai tujuan
pembelajaranMenurut Siregar dan Nara (2015: 141gnjpaian adalah proses
pengambilan keputusan dengan menggunakan informasi yang diperoleh dari
pengukuran hasil belajar baik menggunakastrumentes maupun non tes.

Penilaian tidak sekedar menjawab pertanyaan tentang apa tapi juga menjawab
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pertanyaan bagaima atau seberapa jauh hasil yang diraih oleh peserta didik

melalui proses pembelajarabmar Hamalik (201,1204-205) menjelaskan bahwa

penilaian hasil belajar adalah usaha untuk memeriksa sejauh mana kemajuan belajar
peserta didik atau sejauh mana tujualajar tercapai.

Beberapa cara yang digunakan untuk mengumpulkan bukti kemajuan peserta
didik dalam belajaBiregar dan Naré2015: 145146), yaitu:

1) Penilaian portofolio, merupakan kumpulan hasil kerja dan keterampilan peserta
didik secara sistematis dalaatu periode.

2) Penilaian unjuk kerja, merupakan penilaian dari hasil pengamatan penilai
terhadap aktivitas yang dijalani siswa selama proses pembelajaran.

3) Penilaian penugasan, merupakan penilaian proyek baik secara individu
maupun kelompok meliputpengumpulan, pengorganisasian, analisis, dan
penyajian data dalam bentuk laporan.

4) Penilaian hasil kerja, merupakan penilaian terhadap kemampuan membuat
produkproduk sesuai materi pembelajaran. Cara ini tidak hanya menilai hasil
akhir tetapi juga menilairpses pembuatan produk.

5) Penilaian melalui tes tertulis, merupakan penilaian yang dilaksanakan dalam
waktu yang terbatas. Bentltentuk tes tertulis yang banyak digunakan yaitu
benarsalah, menjodohkan, pilihan ganda, isian singkat, daratsauraian
Terdapat dua macam instrumen penilaiesil belajar yaitu tes dan noes.

MenurutSiregar dan Naré2015: 146153) Instrumen tes adalah pertanyaan atau

tugas yang direncanakan untuk mendapatkan informasi teatiaogt pendidikan

atau psikologidimanasetap butir pertanyaan memiliki jawaban atau ketentuan
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yang dianggap benar. Berdasarkan konstruksinya instrumen tes diklasifikasikan
menjadi dua yaitu tes esai (uraiaan tes objektif. Instrumen ndas adalah alat
ukur untuk mendapatkan informasi perubahangkah laku baik ranah afektif,
kognitif, maupun psikomotor. Menurut Asmawi Zaindan Noehi Nasution
(Siregar dan Nara2015: 154), instrumemon tes yang umum digunakan adalah
bagan partisipasi, daftar cek, skala lanjutan, dan skala sikap.

MenurutArikunto 1999162 bentuk tes yang umum digunakan untuk menilai
kemajuarkognitif peserta didildibedakan atas dua bentyljtu tes subjektif dan
tes objektif. Widoyokd@2014: 94) menjelaskan bahvestobjektifdapatberupa tipe
benarsalah, menjodohkan, dapilihan ganda, sedangkan tes subjektif berupa
uraian(esai). Tes objektif adalah tes yang memiliki kemungkinan jawaban yang
sudah disediakan penyusun soal. Peserta didik hanya perlu memilih jawaban yang
benar dari alternatif jawaban yang disediakan dadaal. Zaenul dan Nasution
(Widoyoko 2014, 115) mengungkapkan bahwa tes subjektif adalah tes yang
menuntut jawaban dengan cara mengekspresikan pikiran peserta didik. Jawaban
soal tidak disediakan oleh penyusun soal, tapi harus disusun oleh peserta didik
ketika menjawab soal. Seabal dalam tes uraian menuntut kemampuan peserta
didik dalam mengorganisir, menginterpretasi, menghubungkan gagagasan
yang dimiliki, mengingat dan mengenal kembali, serta menggunakan daya
kreativitas masingnasing peserta dikl

Penilaian untuk kerja adalah penilaian kemampuan peserta didik dengan
mengamati kegiatan yang dilakukan dalam pembelaj&t@amlaian ufuk kefja

dapat diartikan sebagai pknan terhadap perolehan, penerapan pengetahuan dan
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keteramglan yang menunjukn kemampuan peserta didik dalam proses dan
produk. Penilaian ini sesuai dengan prinsip penilaian yang menyeluruh karena tidak
hanya menilai aspek kognitif, nhamun juga aspek psikomotor peserta didik.
Hutabarat berpendapat bahwa penilaian ini tepat untakankemampuan peserta
didik dalam pemecahan masalah dalam kelompokKijsgesi dalam kegiatan
pembelajaran, penggunaan peralatan, @ag@perasian alat. Penilaianwkkerja

tidak menggunakan kunci jawaban tetapi pedoman penskoran berupa rubrik
(Widoyoko, 2014: 72/3).

Berdasarkan pendappéndapat dan pemaparan penjelasan di atas dapat
dirangkum bahwa hasil lmar merupakan salah satu ingli&r keberhasilan suatu
pembelajaran. Hasil belajar adalah suatu tindakan evaluasi setelah melaksanakan
aktivitas dan kegiatan pembelajaran untuk mengukur sejauh mana pemahaman
peserta didik dalam menerima pelajaran. Hasil pembelajaran dipengaruhi oleh
beberapa faktor yakni faktor internal, faktor eksternal, dan faktor pendekatan
belajar. Hasil belajar didapan melalui penilaian hasil belajar yang dipilih sesuai
dengan kompetensi dasar yang dipelajari.

Carapenilaian yang akan digunakatalam penelitiaradalah penilaiaries
subjektif uraianuntuk menilaihasil belajar KI3 dan penilaian unjuk kerja untuk
meniai hasil belajar Ki4. Hal ini disesuaikan dengan model rapor menurut
Panduan Penilaian Hasil Belajar pada SMK tahun 2017 yang memisahkan hasil
belajar peserta didik dalam aspek pengetahuan dan aspek keterahgsilaantulis
esai dipilih sebagai cara mii hasil belajarKl-3 karena memiliki kesesuaian

dengarkarakteristikkognitif mata pelajaran Komputer dan Jaringan Ddgaana
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peserta didik memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi tentang
pengetahuan faktual, konseptual, operasionalrddaa metakognitipada tingkat
teknis, spesifik, detl, dan kompleks.SedangkarKI-4 dinilai dengan penilaian
unjuk kerja karena mata pelajar&fomputer dan Jaringan Dasgang memiliki
karakteristik dimana peserta didik melaksanakan tugas spesifik deng
menggunakan alat, fiormasi, dan prosedur kerjggrta menunjukan keterampilan
menalar, mengolah, menyaji, mempersepsi, medan,bergerak
6. Mata Pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar
SMK Negeri 1 Jogonalan adalah sekolah kejuruan yang memiliki liogagm
keahlian. Salah satu program keahlian yang ada di SMK Negeri 1 Jogonalan adalah
program keahlian Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ). Program keafkan
mempelajari tentang keterampilan menges&tem komputer, perancangan,
instalasi, dan perawatan jaringan lokal, dasar desain grafis, dan pemrograman dasar
Salah satu mata pelajaran pada program kompetensi keBKliadalah mata
pelajaran Komputer dan Jaringan Daddiata pelajaranini merupakan mata
pelajaran dasar program keahliadimana terdapat Kl pengetahuan dan Ki
keterampilan di dalamny&I| pengetahuan bertujuan agar peserta didik dapat
memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi tentang pengetahuan
faktual, konseptual, operasional dasar, datakognitif sesuai dengan bidang dan
lingkup kerja TKJ pada tingkat teknis, spesifik, dét dan kompleks. Ki
keterampilan bertujuan agar peserta didik dapelaksanakan tugas spesifing
sesuai dengan bidang dan lingkup ké@ta di bawah pengawasaarigsunglalam

menggunakan alat, informasdianprosedur kerja
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Dalam kompetensi inti terdapat kompetensi dasar yang harus dikuasai peserta

didik. Mata pelajaran Komputer dan Jaringan Damata semester || mempunyai

sembilan kompetensi dasdaftar kompetnsi dasar, indikator pencapaiatan

materi pokok pada semester gedgpbarkan dalam tabel 3 berikut:ini

Tabel 3. KD,Indikator, dan Materi Pokok Mata PelajataiD

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian

Materi Pokok

3.17. Menerapkan
perawatan
jaringan
lokal

4.17. Melakukan
perawatan
jaringan
lokal

3.17.1.Menjelaskan jenis
jenis perawatan
jaringan lokal

3.17.2. Menentukan cara
perawatan jaringan
lokal

3.17.3. Mengurutkan
langka-langkah
perawatan jaringan
lokal

4.17.1. Melakukan perawatg
jaringan lokal

4.17.2. Membuat laporan
hasil perawatan
perangkat keras
komputer

1 Perawatan jaringan loka

1 Alat kerja perawatan
jaringan lokal

1 Langkahlangkah
perawatan jaringan loke

1 Prosedur pembuatan
laporan perawatan
jaringanlokal

3.18. Menganalisis
permasalahal
pada jaringan
lokal

4.18. Mengelola
perbaikan
pada jaringan
lokal

3.18.1. Menentukan cara
pemeriksaan
permasalahan pada
jaringan lokal

3.18.2. Mendeteksi letak
permasalahan pada
jaringan lokal

4.18.1. Memperbaiki
permasalahan pada
jaringan lokal

4.18.2. Menguiji hasil
perbaikan
pemasalahan pada

jaringan lokal

1 Prosedur dan teknik
pemeriksaan
pemasalahan pada
jaringan lokal

1 Teknik perbaikan
permasalahan pada
jaringan lokal

{ Troubleshooting
jaringan lokal

1 Prosedupengecekan
hasil perbaikan

1 Prosedur pembuatan
laporan hasiperbaikan
pada jaringan lokal
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B. Penelitian Relevan

1. Widya Octa Ryantpada tahun 2016éelaksanakamenelitiandengan judul
APenerapan Mo d e Think PTealin b Writea(JT TaVi) auntuk
Meningkatkan AktivitaglanHasil Belajar Siswa Kelag pada Mata Pelajaran
| PS SD Neger.i 9 Metro Timur Tahun Pel a
ini menunjukan bahwa aktivitas dan hasil belajar siswa dapat ditingkatkan
dengan penerapan model pembelajanink talk write(TTW). Nilai ratarata
aktivitas belajar siswa dan hasil belajar siswa pada siklus | menunjukan
kategori fABai ko dan meningkat pada si kI
ketuntasan belajar siswa pada siklus satu berada pada 50% kaesetganyak
36% pada siklus Il menjadi 86%.

2. Herlianipada tahun 2013 menulis artikel peneliyam@ ng ber j udul APen
Model Pembelajaran Kooperatif Tigenink Talk Write(TTW) dalam Upaya
Meningkatkan Hasil Belajar dan Kemampuan Berpikir Kritis Sipada Mata
Pel ajaran Bi ol ogi d dalaB Mfal Seminar Nasiortal Sa mar
X Volume 1 No 1 (2013) FKIP UNSHasil dari penelitian ini menunjukan
bahwa 1) terjadi peningkatan hasil belajar baik pada siklus I, Il, dan lll. 2)
Penerapan model pembgran kooperatif tipethink talk write dapat
meningkatkan hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa yang memiliki
kemampuan tingkat tinggi dan tingkat rendah. 3) Penerapan model
pembelajaran kooperatif tigghink talk writedapat meningkatkan hasielajar

dan kemampuan berpikir kritis siswa pria dan wanita.
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3. Lusia Naimnule dkkpada tahun 2016, menulis artikel peneliyyang berjudul
APeningkatan Aktivitas dan Hasi l Bel aj
Model PembelajararmThink Talk Write(TTW) D S Mddtam Jurnal
Pendidikan Vol. 1 No. 10 (Oktober 2016) Universitas Negeri Malatasil
penelitian ini menunjukan bahwa aktivitas belajar pada siklus ra#a60%
meningkat pada siklus 2 hingga mencapatrata 90%. Hasil belajar kognitif
padasiklus | ratarata 7553% meningkat menjadi 94,59% pada siklus II.
Dengan demikian terjadi peningkatan aktivitas dan hasil belajar kognitif
melalui penerapan pembelajathimk talk write

4. Dini Palupi Putrj pada tahun 2007, menulis artikel penelitdergan judul
APengar uh Pe mb e Thank Talk WnieT ekhadap kemampuarf
Komuni kasi dan Pdalae sumdl Bemdidian $skarh ¥oh 2
No. 01 (2007) STAIN Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kemampuan
komunikasi dan pemecahan masalahemaitis siswa dengan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipink talk writelebih tinggi dibanding siswa yang
belajar dengan model pembelajaran konvensional. Model pembelajaran
kooperatif tipethink talk writedapat menjadi salah satu solusi dalanmgag¢asi
permasalahan kemampuan komunikdan pemecahan masalah matematika
siswa.

C. Kerangka Pikir
Guru merupakanaktor utama dalam pengelolaamroges pembelajaran

khususnya dalam pendidikan kejuruan dimana guru harus menguasai metode

pembelajaran yang benar. Pada pendidikan kejuruan terdapat KI pengetahuan dan
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keterampilan, guru tidak bisa hanya berfokus pada satu metode saja, guru harus
dapat meypesuaikan metode pembelajaran dengan situasi dan kondisi yang ada agar
tercipta proses pembelajaran yang efektif dan efisien. Pada realita yang ada peserta
didik kelas X TKJ 2 dalam mata pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar belum
menunjukan keaktifan databerpendapat, bertanya, berdiskusi, bekerja sama, dan
mengembangkan materi dari berbagai sumber belajar pembelajaran. Kemampuan
komunikasi seperti penggunaan bahasa, volume suara, kontak mata, kontrol
ekspresi dagesture peserta didik masih belum pereagiri dalam berkomunikasi
baik bertanya menjawab pertanyaan maupun presentasi, sehingga pesan yang
disampaikan peserta didik belum tersampaikan dengan baik. Hasil belajar peserta
didik pada tengah semester gasal menunjukan bahwa 13 dari total 36 pdgerta d
yang nilai tengah semester gasal mencapai KKM. Dengan kata lain persentase
pencapaian KKM hanya sebesar,138%6. Maka dibutuhkan model pembelajaran
yang dapat meningkatk&eaktifan dan kemampu&omunikasipeserta didik

Alternatif model pembelajaran yang dapat dijadikan solusi terhadap
permasalahan di atas salah satunya adalah model pembelajaran koopdttiktipe
talk write. Penerapan model pembelajaran kooperatif fipek talk write
disesuaikan dengan karakteristikata pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar.
Pada penerapan model pemfgetan ini peserta didik akan lagar secara aktif baik
dalam mengembangkan materi dari berbagai sumber belajar secara individu,
berdiskusi, berpendapat, bertanya dan menjawab paganymenyelesaikan
masalah bersama, bekerja sama dalam melaksanakan praktik, mencatat hasil

diskusi, dan melaksanakan presentasi dari hasil diskusi.
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Beberapa penelitian relevan yang diuraikan sebepantelah membuktikan
bahwa model pembelajaran kooperdife think talk write dapat meningkatkan
keaktifan peserta didik. Model pembelajaran ini juga dapat meningkatkan
komunikasi matematis, namun pada penelitian ini komunikasi yang akan diteliti
bukanlah komunikasi matematis, namun komunikasi di dalam kBlasgan
demikian keaktifan dan kemampuan komunikasi peserta didik dapat ditingkatkan
melaui model pembelajaran kooperatif tihenk talk writedan berpengaruh pada

hasil belajar peserta didik.

Tindakan:
Penerapan model
pembelajaran
kooperatif tipe think
talk write 2.

Hasil:

—> |1 Diharapkan terjadi peningkatan
keaktifan peserta didik dalam
proses pembelajaran.
Diharapkan terjadi peningkatan
kemampuan komunikasi peserta
didik dalam proses pembelajaran.

Keadaan Awal:

1. Keaktifan {(memperhatikan guru,
bertanya, berpendapat, menjawab
pertanyaan, berdiskusi, dan kerja
sama) peserta didik selama proses
pembelajaran rendah.

2. Kemampuan komunikasi

—

(penggunaan bahasa, volume
suara, kontak mata, ekspresi dan
gesfure, isi pesan dimengerti
penerima) peserta didik rendah.
Hasil belajar peserta didik
sebagian besar berada di bawah
KKM.

Metode pembelajaran yang
diterapkan belum bervariasi.

3. Diharapkan terjadi peningkatan

hasil belajar peserta didik dengan
adanya peningkatan keaktifan dan
kemampuan komunikasi.

Gambar 2. Kerangka Pikir

D. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kajma teori, hasil penelitian yang relevan, dan kerangka
berpikir diatas maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah:
1. Keaktifan peserta didik kelas X TKJ 2 SMK Negeri 1 Jogonalan dalam
pembelajaran Komputer dan Jaringan Dasar dapat meningkat melalui

penerapan model pembelajaran kooperatif tipak talk write
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2. Kemampuan komunikasi peserta didik kelas X TKJ 2 SMK Negeri 1 Jogonalan
dalam pembelajaran Komputer dan Jaringan Dasar dapat meningkat melalui
penerapan model pembelajaran kooperatifttijpek talk write.

3. Hasil belajar mata pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar peserta didik kelas
X TKJ 2 SMK Negeri 1 Jogonalan meningkat setelah keaktifan dan
kemampuan komunikasi ditingkatkan melalui penerapan model pembelajaran

kooperatiftipe think talk write
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian APeningkatan Keaktifan dan
Belajar Peserta Didik Melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Think Talk WriteMata Pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar Kelas X TKJ 2
SMK Neger. 1 Jogonal ano mer ujpxlkadsraom penel i
action research.Penelitian tindakan adalah salah satu model penelitian yang
muncul dimana peneliti melaksanakan pekerjaaharihari. Sedangkan kelas
merupakan tempat penelitian bagi para guru dan esesngy yang bergelut di
bidang pendidikan.

Penelitian dilaksanakan secara partisipatif dan kolaboratif. Partisipatif disini
berarti pesliti terlibat dalam seluruh tahapan mditian yang meliputi penentuan
topik, perumusan masalah, perencanaan, pengamatan pelaksanaan, analisis, dan
penulisan laporan pelitian. Peneliti bekerja secara kolaboratif $@ena tim
kolaborator yaitu guru dan teman sejawat yang membantu dan mendukung
pelaksanaan penelitian. Guru bertugas melaksanakan kegiatan pembelajaran,
sedangkan teman sejawat sejumlah dua orang membantu peneliti dalam kegiatan
pengamatan ketika guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sehingga
pengamatan menjadi lebih objektif.

Pendtian ini menerapkan Model Kemmis dan Taggart yang dikembangkan

oleh Stephen Kemmis dan Robin McTaggart pada tahun 1988. Terdapat empat
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komponen penelitian tindakan dalam sistem spiral. Keempat komponen tersebut
adalah perencanaampldn), tindakan &ct), pengamatanopserve) dan refleksi

(reflec)) (Darmadi, 2011:248).

Eeflect

Aot and Observe C l
K\

Reflect Revised Plan

Aot and Observe g )

'y

Gambar 3. Siklus Mdel Kemmis dan Taggart
1. PerencanaarP(an)

Pada tahap perencanaan, kegiatan yang dilakukan adalah penyusunan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menggunakadenmmbelajaran
kooperatif tipethink talk write instrumen penelitian berupa pengamatan keaktifan,
kemampuan komunikasi, dan tes hasil belajar, serta penetapan indikator
ketercapaian peningkatan keaktifan, kemampuan komunikasi, dan tes hasil belajar.
2. Tindakan Act)

Pada tahap tindakan, guru melaksanakan tindakan di kelas sesuai dengan hasil
perencanaan. Guru menerapkan metode pembelajaran kooperathitipdalk
write dari langkah pertama hingga langkah terakhir dimana peserta didik akan

melaksanakangmilaian hasil belajar.
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3. PengamatarnQbservé

Tahap pengamatan dilaksanakan seiring berjalannya tahap tindakan. Peneliti
dan pengamat melaksanakan pengamatanpgéagumpulandata keaktifan dan
kemampuan komunikasi sesuai dengan lembar pengamatan yartisiesaim pada
tahap perencanaan.
4. Refleksi Reflecy

Pada tahap ini, dilaksanakan kegiatan refleksi atau melihat kembali kepada
tindakan yang telahdilaksanakan Peneliti melakukan diskusi bersama tim
kolaborator untuk mengetahui kelebihan dan kekurangaamselkegiatan
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Hasil diskusi digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam perencanaan kegiatan pembelajaran siklus berikutnya.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di kelas X TKJ 2 di SMK Negeri 1 Jogonalan yang
beralamatkan di JI. Yogy&olo Km.5, Tegalmas, Prawatan, Jogonalan, Klaten,
Jawa Tengah, Indonesia. Adapun waktu penelitian yang akan dilaksanakan pada
semester genap tahun ajaran 20018 dan disesuaikan dengan jadwal
pembelajaran Komputer dan Jaringan Dasar kelas X TKHJe@gumpulardata
dilakukan pada bulan Mei sampai Juni 2018 dilaksanakan dalam dua siklus, yaitu
siklus | dan siklus Il. Setiap siklus terdiri dari dua kali pertemumana tiap
pertemuan memiliki alokasi waktu tiga jam pelajaran.
C. Subjek Penelitian

Subjekdalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X TKJ 2 di SMK Negeri

1 Jogonalan sejumlah 36 pesedidik. Alasan pemilihan sull penelitian ini
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adalah karené&elas tersebut memiliki permasalahan tentang kurangnya keaktifan
dan kemampuan komunikasi ketika proses pembelajaran berlangsung. Selain itu,
sesuai hasil UTS semester gasal sebagian besar hasil belajar peserta didik belum
mencapai KKM mata pelajaran Kontpudan Jaringan Dasar serta kelas X TKJ 2
merupakan kelas dengan ratda hasil belajar terendah dibandingkan kelas lain
yang juga mendapatkan mata pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar
D. Jenis Tindakan

Dalam penktian ini, kegiatan dibagi menjadi duadian, yaitu pratindakan
(prasiklus) dan siklus. Dalam siklus penelitian terdapat empat tahapan yaitu
perencanaanp(an), tindakan éct), pengamatanopservg, dan refleksi reflect).
Penelitian ini diharapkan mencapai tujuan setelah terlaksana tahktipdaiaan
(prasiklus) sebanyak satu kali dan siklus sebanyak dua kali. Adapun rencana
pelaksanaan penelitian tindakan kelas dijelaskan lebih rinci sebagai berikut:
1. Pratindakan (prasiklus)

Pratindakan (presiklus) adalah kegiatan menyusun rencana tinuakag
akan dilakukan sebelum melaksanakan siklus dimana metode pembelajaran
kooperatif tipethink talk write akan diimplementasikan. Adapun perencanaan
pelaksanaan dirumuskan sebagai berikut:
a. Menyamakan persepsi antara peneliti dan tim kolaborator temésogna

pelaksanaan pembelajaran melalui pembelajaran kooperatithiiple talk

write. Guru bertindak sebagai pelaksana kegiatan pembelajaran melalui model

pembelajaran kooperatif tigeink talk write sedangkan peneliti dan pengamat
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1)

2)

akan mengamati ketifan dan kemampuan komunikasi peserta didik selama
kegiatan pembelajaran berlangsung.

Menyusun perangkat pembelajaran, meliputi Silabus, rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), materi dan media pembelajaran.

Menyusun lembar kerja kelompok (LKK) atau bahdiskusi yang akan
dikerjakan oleh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.

Menyusun soasoal uji KD untuk mengukur hasil belajar kognitif.

Menyusun rubrik penilaian keterampilan untuk mengukur hasil belajar
psikomotor.

Menyiapkan instrumen untuk pengpolan data yang berupa pengamatan
pengamatan keaktifan dan kemampuan komunikasi.

Membuatnumber tagyang bertuliskan noor presensi masinmasing peserta
didik untuk mempermudah pengamat ketika mengamati kegiatan
pembelajaran.

Membagi kelas menjadi 9 kelgrok, dimana setiap kelompok terdiri dari 4
peserta didik yang memiliki latar belakang kemampuan akademik, jenis
kelamin, dan rasa tau suku yang berbeda.

Siklus |

Perencanaarplan)

Perencanaan yang disusun pada siklus | yaitu sebagai berikut:
Mempersiapkan RPP, materi dan media pembelajaran yang telah disusun.
Mempersiapkan lembar kerja kelompok (LKK) atau bahan diskusi yang akan

dikerjakan oleh peserta didik
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3) Mempersiapkan lembar pengamatan keaktifan dan kemampuan komunikasi.

4) Mempersiapkannumber tag yang akan digunakan peserta didik ketika
melaksanakan kegiatan pembelajaran.

5) Mempersiapkan alat tulis dan dokumentasi untuk tahap pengamatan.

b. Tindakan &ct)

Pada siklus | pelaksanaan tindakan dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan,
dimana tiap pertemumamemiliki alokasi waktu 3 x 45 menit. Dalam pelaksanaan
tindakan, guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPP penerapan
pembelajaran kooperatif tighink talk writeyang telah dibuat dalam tahap pra
tindakan. Adapun uraian pelaksanaan pdajean sebagai berikut:

1) Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan memberikan salam, memimpin
doa, dan presensi.

2) Guru menyampaikaapersepsi, motivaskompetensi Dasar (KD) yang akan
dipelajari serta tujuan pembelajaran.

3) Guru menjelaskan teknis pelaksamapembelajaran menggunakan model
pembelajaran kooperatif tigkink talk write.

4) Guru menjelaskan sedikit tentang materi yang akan dipelajari.

5) Guru memberikan kesempatan bertanya mengenai materi dan kegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan.

6) Guru membagikamKS pada setiap siswa dan memberi waktu untuk peserta
didik mencari jawaban secara individu.

7) Guru membentuk kelompok, setiap kelompok terdiri atas 4 peserta didik.

8) Guru membagikanumber tagsesuai nomopresensi peserta didik.
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9) Guru sebagai mediator lingkgan belajar mempersiapkan peserta didik
berinteraksi dengan teman kelompok untuk membahas isi LKS.

10) Guru mempersiapkan peserta didik menulis sendiri pengetahuan yang
diperolehnya sebagai hasil kesepakatan dengan anggota kelompoknya.

11) Guru bertindaksebagai fasilitator mempersiapkan peralatan dan kebutuhan
praktik.

12) Guru membimbing jalannya praktik dan menilai keterampilan peserta didik.

13) Guru meminta masinmasing kelompok mempresentasikan hasil
pekerjaannya.

14) Guru meminta peserta didik dari kelompalinl untuk menanggapi pekerjaan
dari kelompok presentasi. Guru juga menanggapi jawaban peserta didik.

15) Guru memberikan soal uji KD untuk dikerjakan oleh peserta didik.

16) Guru bersama dengan peserta didik menyimpulkan materi yang telah
dipelajari.

17) Guru menutugkegiatan pembelajaran dengan doa dan salam.

c. Pengamataropserve
Tahap pengamatan dilaksanakan secara bersamaan dengan dilaksanakannya

tahap tindakan. Pengamatan dilakukan untuk mengetahui keaktifan dan

kemampuan komunikasi peserta didik. Selama pelaksaimatakan, pengamatan

dilaksanakan terhadap peserta didik dengan mencatat kejadian yang berkaitan

dengan keaktifan dan kemampuan komunikasi sesuai dengan lembar pengamatan

yang telah disiapkan. Dakhir siklus, peneliti melakukan penilaian terhadap

jawaban peserta didik dari scabal uji KD.
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d. Refleksi feflect)

Tahap refleksi dilaksanakan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan yang
terjadi selama pelaksanaan penelitian dari perencanaan, tindakan, sampai
pengamatan pada siklus I. Kekurangan yang tergeguit siklus | akan diperbaiki
pada siklus Il. Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah sebagai berikut:

1) Mengumpulkan hasil penelitian dari pelaksanaan penelitian siklus I.
2) Menganalisis hasil penelitian untuk mengetahui kekurangan yang harus

diperbaki pada siklus II.

3) Merefleksi hasil penelitian antara peneliti, guru, dan pengamat untuk

merumuskan perbaikan pada siklus II.

3. Siklus I
a. Perencanaan yang telamadiisi (revised plan

Kegiatan perencaan pada tahap ini didahului dengan diskusi antara peneliti
dan guru membahas masalah yang ditemui pada siklus | dédmalhgdng harus
diperbaiki dan atau ditambahkan dalam siklus Il serta penyelesaiannya. Rencana
kegiatan pembelajaran siklus Il disusursus@ dengan hasil diskusi tentang
pelaksanaan kegiatan pembelajaran siklus | dengan harapan pelaksanaan kegiatan
pembelajaran siklus Il akan menjadi lebih baik.

b. Tindakan &ct)

Pada siklus Il pelaksanaan tindakan juga dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan,
dimanasdiap pertenuan memiliki alokasi waktu 3% menit. Dalam pelaksanaan
tindakan, guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah

dibuat dalam tahap pittndakan. Uraian pelaksanaan pembelajaran pada tahap
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tindakan siklus 1l pada darnya serupa dengan tahap tindakan pada siklus |
Pelaksanaan akan berbeda apabila ditemukan kekurangan selama pelaksanaan
tindakan siklus | dan akan dilakukan perbaikan pada tindakan siklus II.

c. Pengamataropserve

Tahap pengamatan dilaksanakan set&@amaan dengan dilaksanakannya
tahap pelaksanaan. Pengamatan dilakukan untuk mengetahui keaktifan dan
kemampuan komunikasi peserta didik. Selama pelaksanaan tindakan, pengamatan
dilaksanakan terhadap peserta didik dengan mencatat kejadian yang berkaitan
dengan keaktifan dan kemampuan komunikasi sesuai dengan lembar pengamatan
yang telah disiapkan. Dakhir siklus, peneliti melakukan penilaian terhadap
jawaban peserta didik dari sesdal uji KD.

d. Refleksi ¢eflec)

Peneliti menganalisis hasil penelitiarrhadap data pengamatan keaktifan,
kemampuan komunikasi, dan hasil belajar peserta didik. Hasil analisis tersebut
digunakan sebagai bahan pertimbangan apakah kriteria keberhasilan yang
ditetapkan telah tercapai. Bila kriteria keberhasilan telah tercapaa wi&lus
tindakan dihentikan. Apabila masih belum mencapai kriteria keberhasilan yang
telah ditentukan maka dilanjutkan siklus berikutnya hingga kriteria keberhasilan
tercapai.

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah ceasa yang dilakukan peneliti dalam

mengumpulkan data untuk mencapai tujuan penelitian. Pemilihan teknik

pengumpulan data disesuaikan dengan jenis data yang dibutuhkan. Dalam
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penelitian ini datalata diperoleh menggunakan tiga teknik pengumpulan data,
yaitu pengmatan, tes hasil belajar, dan dokumentasi.
1. Pengamatan

Pengamatan digunakan untuk mengumpulkan data keaktifan dan kemampuan
komunikasi peserta didik selama kegiatan pembelajaran menggunakan metode
pembelajaran kooperatif tighink talk write.Pengamatanikhksanakan oleh tiga
orang, masingnasing pengamat mengamati 3 kelompok atau 12 peserta didik.
Pengamatan dimulai seketika guru memulai kegiatan pembelajaran sampai guru
menutup kegiatan pembelajaran. Segala hal yang terjadi selama berlangsungnya
pelaksanan tindakan dalam kegiatan pembelajaran tidak luput dari pengamatan.

Bentuk pengamatan yang digunakan untuk menglkapwata keaktifan dan
kemampuan komunikasi peserta didik selama melaksanakan model pembelajaran
kooperatif tipethink talk writedalam peelitian ini adalah pengamatan sistematis.
Peneliti menggunakan lembar pengamataeckists sebagai acuan pengumpulan
data selama pelaksanaan tindakan. Lembar pengamatan berisi iniéédator
yang dapat diamati melalui peristiva dan tingkah laku rdalkegiatan
pembelajaran. Pengamat akan menuliskan angka 1 apabila peserta didik
memperlihatkan perilaku sesuai indikator dan angka O apabila peserta didik tidak
memperlihatkan perilaku sesuai indikator.

Pengamat akan mengamaitktivitas yang dilakukan pesg didik selama
pelaksanaan kegiatan pembelajaran melalui metode pembelajaran kooperatif tipe
think talk writesesuai dengan indikator yang ditentukéisi-kisi dan indikator

instrumen keaktifan belajar dapat dilihat pada tdtmklbawah ini:
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Tabel4. Kisi-kisi danindikator Instrumen Keaktifan

Katagori . Relevansi
No ? Indikator Pengamatan Pengamatan
Keaktifan
(Kolom)
1. | Visual Activity Memperhatikan penjelasan guru 3
2. | Oral Activity Mengajukan pertanyaan / pendapa 4
Berdiskusi dalam kelompok 5
3. | Motor Activity Bekerja sama dalam praktik 6
4. | Writing Activity Mencatat hasil diskusi 7
5. | Mental Activiy Menjawab pertanyaamerespon 8
pendapat
6. | Emotional Activiy | Percaya diri melaksanakan present 9

Berikut adalah kiskisi dan indikator instrumen kemampuan komunikasi
peserta didik yang dapat dilihat pada tebel bawabh ini:

Tabel5. Kisi-kisi danindikator Kemampuan Komunikasi

Kategori Relevansi
No Kemampuan Indikator Pengamatan Pengamatan
Komunikasi (Kolom)
1. | Komunikasi Verbal | Bahasa baik dan santun 3
Suara terdengar jelas 4
Pembicaraan dimengerti lawan 5
bicara
2. | Komunikasi Non | Melihat lawan bicara 6
Verbal Ekspresi menyenangkan 7
Gerakan pendukung tepat 8

2. Tes HasiBelajar Kognitif dan Penilaian Keterampilan

Tes dan penilaian hasil belajar digunakan untuk mengumpulkan data mengenai
hasil belajar peserta didik setelahlaksananya metode pembelajaran kooperatif
tipe think talk write.Tes hasil belajar aspek pengetahuan dilaksanakan di setiap
akhir siklus untuk melihat kemajuan peserta didik setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran. Penilaian keterampilan dilaksanakan ketika peserta didik
melaksanakan praktiKisi-kisi dan indikator petaian hasil belajar peserta didik

dapat dilihat pada tabel 6 sampai dengan tabel 9.
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Tabel6. Kisi-kisi danIindikator Tes Hasil Belajar Aspek Pengetahuan Siklus

(KI-3 KD-17)
No. Indikator Nomor Skor
Soal
1. | Mampu menjelaskan jenjenis perawatan LAN 1,2,3 60
2. | Mampu menentukan cara perawatan LAN 4 20
3. | Mampu mengurutkan langkdangkah perawatan LAN 5 20
Jumlah 5 100

Tabel7. Kisi-kisi danIindikator Penilaian Hasil Belaj@&spekKeterampilan
Siklus| (KI-4 KD-17)

No. Indikator Kompetensi Skor Maksimal
1. | Persiapan kerja
1) Melaksanakan K3 5
2) Pengecekan alat dan bahan praktik 5
Skor komponen: 10
2. | Proses
1) Melakukan perawatan LAN 30
2) Menulis laporan hasil perawatan 10
Skor komponen: 40
3. | Hasil
1) Hasil perawatan LAN 30
2) Laporanhasil perawatan 10
Skor komponen: 40
4. | Sikap kerja
1) Kerapian proses perawatan 5
2) Kerapian sistematika laporan 5
Skor komponen 10
Total Skor 100
Tabel8. Kisi-kisi danindikator Tes Hasil Belajar Aspek Pengetahsiklusll
(KI-3 KD-18)
No. Indikator Nomor Skor
Soal
1. | Mampu menentukan cara pemeriksaan permasalaha 19 40
pada jaringan lokal (LAN) ’
2. | Mampu mendeteksi letak permasalahan pada jaring: 456 60
lokal (LAN) Y
Jumlah 5 100
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Tabel9. Kisi-kisi danIindikator Penilaian Hasil Belaj@spekKeterampilan

Siklus|l (KI-4 KD-18)

No. Indikator Kompetensi Skor Maksimal
1. | Persiapan kerja
1) Melaksanakan K3 5
2) Pengecekan alat dan bahan praktik 5
Skor komponen: 10
2. | Proses
1) Memperbaiki permasalah&AN 15
2) Menguiji hasil perbaikan permasalahan LAN 15
3) Menulis laporan hasil perawatan dan penguijiar 10
Skor komponen: 40
3. | Hasil
1) Hasil perbaikan permasalahan LAN 15
2) Hasil pengujian perbaikan permasalahan LAN 15
3) Laporan hasil perbaikan daengujian 10
Skor komponen: 40
4. | Sikap kerja
1) Kerapian proses dan pengujian perbaikan 5
2) Kerapian sistematika laporan 5
Skor komponen 10
Total Skor 100

3. Dokumentasi

penelitian. Dalam penelitian ini dokumentasi berupa dokuduo&umen yang
digunakan selama kegiatan pembelajaran, yaitu RPP, daftar nama peserta didik,
daftar kelompok beserta anggotanya, psa@anpertanyaan yang digunakan dalam

penerapan metode pembelajaran kooperatifthijppek talk write serta hasil belajar

peserta didik.

F. Teknik Analisis Data

peningkatan keaktifan dan kemampuan komunikasi serta hasil belajar peserta didik

Teknik analisis data pada penelitian ini
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Dokumentasi merupakan kumpulan data dan dokumen pendukung dalam

bertujuan untuk mengetahui




dengan diterapkannya metode pembelajaran kooperatihiigetalk write Data
data yang diperoleh dari $iapengamatan selama kegiatan pembelajaran dan tes
hasil belajar di tiap akhir siklus, yang selanjutnya diolah dan dianalisis.

Analisis data pengamatan keaktifan dan kemampuan komunikasi peserta didik
menggunakan teknik deskriptif kualitatif sederhandtuyanalisis data dengan
menggambarkan data menggunakan kalimat untuk memperoleh keterangan yang
jelas, lengkap, dan terperinci.

1. Analisis Data Pengamatan Keaktifan Belajar Peserta Didik

Analisis keaktifan dan kemampuan komunikasi peserta didik menggunakan
analisis deskriptif kuantitatif dengan persentase. Data hasil observasi keaktifan dan
kemampuan komunikasi peserta didik dianalisis kemudian disajikan dalam bentuk
persentase dan dimaknai mengakan kalimat.

Analisis data pengamatan keaktifan belajarupakan analisis data refleksi
hasil pengamatan keaktifan belajar peserta didik dengan latmhkglkah analisis
sebagai berikut:

a. Memberikan skor pada tiap indikator keaktifan peserta didik yang diamati,
apabila perilaku yang diamati muncul skor=1 dan apdioibk muncul skor=0.
b. Menjumlahkan skor masiAgasing indikator keaktifan yang diamati.
c. Menghitung persentase keaktifan peserta didik pada tiap indikator dengan
rumus sebagai berikut:
,+‘IiTQé o QY QQQOO € i

0 Q1 i QNG00 SQWHE Q QQOdE+——— - = P =}
v 0@ AWK “E&G Qi Q0GR g Q0o N
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d. Menghiting pesentase keaktifan peserta didik dalam satu kelas dengan rumus

sebagai berikut:

. L1 QR0 100 QQQN 0

5o \ ’ ¢ T\, wr Y, o é ‘l
0 Qi i Qs@@lmMG.Jr 0 0 00GBET U & nmnb

2. Analisis Data Pengamatan Kemampuan Komunikasi Peserta Didik
Analisis data pengamatan kemampuan komunikasi merupakan analisis data

refleksi hasil pengamatan kemampuan komunikasi pegelitadengan langkah

langkah analisis sebagai berikut:

a. Memberikan skor pada tiap indikator kemampuan komunikasi peserta didik
yang diamati, apabila perilaku yang diamati muncul skor=1 dan apabila tidak
muncul skor=0.

b. Menjumlahkan skor masiagasing indikadr kemampuan komunikasi yang
diamati.

c. Menghitung persentase kemampuan komunikasi peserta didik pada tiap
indikator dengan rumus sebagai berikut:

i QOHINERH QQQOO € i

5 \ r D XF\\Z ooy o, T, 7k b7, IQ’?’Q !r\ "_‘ s ; _ _ — _ _ i _ _ e p
VO T Qs diod @Dy M “REd o ey Q Q0 ER

d. Menghitung pesentase kemampuan komunikasi peserta didik dalam satu kelas

dengan rumus sebagai berikut:

ol {0 dio s Crm Q8 100 @RRO W00 ¢
L AT e dio ot aoqobiei v T

3. Analisis Tes Hasil Belajar Kognitif
Analisis tes hasil belajar kognitif bertujuan untuk mengukur daya serap peserta

didik dalam menerima materi pembelajaran setelah diterapkannya model
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pembelajaran kooperatif tipthink talk write Analisis hasil belajar kognitif
dilakukan dengan teknik analisis kuantitatif dengan menentukanatatailai tes

yang diperoleh dari jumlah nilai peserta didik yang kemudian dibagi dengan jumlah
peserta didk.

Rumus menghitung ratata hasil belajar kognitif adalah sebagai berikut:

b e QOEMQI QR ABQQ
th Qi 00 a@QQ

¢ "Qa Wad vodi
Rumus untuk menghitung mentase jumlah peserta didik yang nilainya
mencapai KKM adalah sebagai berikut:

Qi i 0EnGioe Sab e ol bhel GRadinidme & GINIT0
v T IR Q1 00 @®00

pmtmtb

4. Analisis Penilaian Keterampilan

Analisis penilaian keterampilan bertujuan untuk mengukur keterampilan
peserta didik ketika melaksanakan praktik. Analisis penilaian keterampilan
dilakukan dengan teknik analisis kuantitatif dengan menentukasratatanilai
praktik yang diperoleh dari jurah nilai peserta didik yang kemudian dibagi dengan
jumlah peserta didik.

Rumus menghitung ratata nilai praktik adalah sebagai berikut:

§ 0 @R b 66 b 6o dend 0 IAAN GO
0-] A X + r‘] ‘Q i !m’@"ﬂi(g

Rumus untuk menghitung mentase jumlah peserta didik yang nilainya

mencapai KKM adalah sebagai berikut:

Ol | 0EanG 6@ S o tn Qi QRQEOIMmE 0 QN UADQ 5
0 £ 0@ o)W iz Q9 Qoo pTT
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G.

Indikator Keberhasilan

Peningkatan keaktifan dan kemampuan komunikasi serta hasil belajar peserta

didik melalui penerapan model pembelajaran kooperatifthijpdk talk writemata

pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar kelas X TKJ 2 SMK Negegadhdian

dikatakan berhasil apabila mencapai target keberhasilan yang sudah ditentukan.

Targetkeberhasilan yang dimaksdgabarkan pada tabel ) bawah ini

Tabell10. Indikator Keberhasilan

: , Target | Target
No Indikator Baseline Siklus 1 |Sikius I
1 | Memperhatikan guru dan mengamati 50% 55% 60%
sumber belajar
2 | Mengajukan pertanyaan atau pendapat| 25% 30% 35%
3 | Berdiskusi dalam kelompok 40% 45% 50%
4 | Bekerja sama dalam pelaksanaan prakf 60% 65% 70%
5 | Mencatat hasil diskusi 75% 80% 85%
6 | Menjawabpertanyaan atau merespon 20% 25% 30%
pendapat
7 | Percaya diri dalam melaksanakan 60% 65% 70%
presentasi
8 | Bahasa yang baik dan santun. 50% 55% 60%
9 | Suara terdengar jelas 75% 80% 85%
10 | Pembicaraan dimengerti komunikan 70% 75% 80%
11 | Melihat lawanbicara 75% 80% 85%
12 | Ekspresi menyenangkan 65% 70% 75%
13 | Gerakan pendukung yang tepat 50% 55% 60%
14 | Hasil belajar lulus KKM 36,11% 40% 45%
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Prosedur Penelitian
1. Kondisi Awal Pra Tindakan

PelaksanaarPenelitian Tindakan Kelas di SMK Negeri 1 Jogonalan
dilaksanakan dalam kurun waktu kurang lebih 2 minggu pada bulan Mei 2018.
Sebelum pelaksanaan tindakan, peneliti mengamati proses pembelajaran secara
langsung selama pelaksanaan Praktik Lapangan Terlgreblragai langkah awal
untuk mengetahui permasalakh@grmasalahan pembelajaran yang timbul di kelas.
Selanjutnya peneliti mewawancagauru pengampu mata pelajaran Komputer dan
Jaringan DasdiKJD), Herlangga Prabowo, S.Kom., mengenai permasalahan yang
beliau hadapi dalam proses pembelajaran di kelas.

Hasil pengamatan dan wawancara menunjukan bahwa peserta didik kurang
aktif dalam kegiatan pembelajardmmana terdapatga sampai lima peserta didik
yang aktif mendominasi, sedangkan peserta didik lainnyanguantusias dalam
mengikuti pembelajaran. Kemampukomunikasi peserta didik kurang dimana
terdapat satu atau dua orang sajagdapat menjelaskan materi diskusi atau praktik
dalam kegiatan presentasi dengan laik percaya dirPeserta didik kuranggrani
dalam bertanya maupun menjawab pertanyBaserta didik belum memanfaatkan
diskusi dengan baik dan bergantung pada teman yang dirasa lebih pandai.
Persentase hasil belajar pencapaian KKM mata pelafai@masih rendahData

nilai kemampuan awal pete didik dapat dilihat pada tabel 11 di bawah ini:
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Tabel 1. Data Nilai Kemampuan Awal Peserta Didik

No. Nama Pengetahuan Keterampilan
1. ANU Belum Tuntas Belum Kompeten
2. ANJ Belum Tuntas Belum Kompeten
3. AN Tuntas Kompeten
4. AL Tuntas Kompeten
5. CS Belum Tuntas Belum Kompeten
6. DH Belum Tuntas Belum Kompeten
7. DKR Belum Tuntas Belum Kompeten
8. DW Tuntas Belum Kompeten
9. DNS Belum Tuntas Kompeten
10. DRS Tuntas Kompeten
11. EP Belum Tuntas Kompeten
12. ES Belum Tuntas Kompeten
13. FNS Belum Tuntas Kompeten
14. GSB Tuntas Belum Kompeten
15. GIO Belum Tuntas Kompeten
16. IRD Tuntas Kompeten
17. IANF Tuntas Kompeten
18. IL Belum Tuntas Kompeten
19. JH Tuntas Belum Kompeten
20. KN Tuntas Kompeten
21. KDM Tuntas Kompeten
22. MINA Belum Tuntas Belum Kompeten
23. MR Belum Tuntas Kompeten
24. MAFM Tuntas Belum Kompeten
25. OEP Belum Tuntas Kompeten
26. PA Belum Tuntas Belum Kompeten
27. RDP Belum Tuntas Kompeten
28. RK Belum Tuntas Belum Kompeten
29. REP Belum Tuntas BelumKompeten
30. RAP Tuntas Kompeten
31. RN Tuntas Kompeten
32. SP Belum Tuntas Belum Kompeten
33. SNS Belum Tuntas Belum Kompeten
34. TDATL Belum Tuntas Kompeten
35. \% Belum Tuntas Kompeten
36. VAE Belum Tuntas Kompeten
Jumlah Nilai Tuntas 13 17
PersentaseKetuntasan 36,11% 47,22%
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa persentase jumlah nilai
aspek pengetahuan peserta didik yang dinyatakan tuntas memenuhi batas nilai
KKM sebesar 3@1%. Sedangkan persentase jumlah nilai aspek keteeampil
peserta didik yang dinyatakan kompeten memenuhi batas nilai KKM sebesar
47,22%. Jumlah tersebut menunjukan bahwa had#éjdre peserta didik kelas
XTKJ2 untuk mata pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar masih belum optimal.

Peneliti menentukan anggotantikolaborator yang akan terlibat secara
langsung dan tugasigas yang harus dilakukan dalam pelaksanaan penelitian.
Anggota tim kolaborator terdiri dari peneliti yang juga berperan sebagai pengamat,
guru mata pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar, datethan sejawat yang
membantu peneliti sebagai pengamat. Guru bertugas melaksanakan kegiatan
pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah dibuat. Peneliti beserta dua pengamat
bertugas mengamati keaktifan dan kemampuan komunikasi peserta didik pada saat
kegiatan pembelajaran berlangsung. Kedua teman sejawat yang membantu peneliti
sebagai pengamat adalah mahasighd, Taufik Anwar S. dan Fitria Ayu S.

Peneliti mempersiapkan lembar pengamatan keaktifan dan kemampuan
komunikasi yang akan digunakan dalam pelaksapaaelitian. Tim kolaborator,
yaitu peneliti, guru, dan dua pengamat, berdiskusi menyamakan persepsi tentang
pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatiirtipéalk
write, apa saja yang diamati pengamat dan apa saja yang dilakukadajam
pelaksanaan penelitian. Peneliti dan guru berdiskusi tentang materi yang akan
disampaikan, penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan media

yang akan digunakan.
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Peneliti dan guru membagi peserta didik dalam kelorksbmpok kecil
bedasarkan latar belakang yang berbeda, yaitu ras, gender, dan kemampuan
akademik yang dilihat dari nilai UTS sebelum pelaksanaan penelitian. Jumlah
peserta didik kelas X TK2 berjumlah 36 anak, masimgasing kelompok yang
dibentuk terdiri dari 4 pesertadik, sehingga kelompok yang terbentuk sebanyak
9 kelompok. Pertamtama guru memisahkan peserta didiang memiliki
kemampuan akademitinggi, sedang, dan rendah. Peserta didik yang riemil
kemampuan akademilnggi dibagi rata ke dalam 9 kelompok, begitgapeserta
didik yang memiliki kemmpuan akaderkisedang dan rendah. Guru melakukan
pengecekan terhadap anggota masmaging kelompok. Hahal yang diperhatikan
adalah pserta didik yang berasal dari luar Kabupaten Klatengerbta ke dalam
9 kelompok, kesembilan kelompok memiliki jumlah anggota Ha&ki dan
perempuan yang seimbang. Dengan demilgatiapkelompok memiliki anggota
laki-laki dan perempuan yang berkemampuan akaddtnggi, rendah, dan sedang,
serta memiliki latar belakang yarmprbeda.Pembagian kelompok dapat dilihat

pada tabel 12 di bawabh ini:

Tabel 2. Pembagian Kelompok Diskusi
Kelompok| No | Nama | Kelompok| No | Nama | Kelompok| No | Nama
7 | DKR 6 DH 11| EP
20 | KN 15| GIO 18 IL
A 30 | RAP D 19 JH G 26 | PA
32 SP 34 | TDATL 31| RN
4 AL 1 | ANU 2 | ANJ
B 17 | IANF E 9 DNS H 8 | DW
33 | SNS 16 | IRD 22 | MINA
35 V 23 MR 27 | RDP
5 CS 12 ES 3 AN
c 10 | DRS E 14 | GSB | 28| RK
13 | FNS 21 | KDM 29 | REP
24 | MAFM 25 | OEP 36 | VAE

73



2. Rencana Pelaksanaan Tindakan

Peneliti dan guru telah sepakat untuk menerapkan pembelajaran kooperatif
tipe think talk write pada pembelajaran materi perawatan jaringan lokal dan
perbaikan permasalahan jaringan lokal, selanjutnya peneliti bersama guru

menentukan waktu pelaksanaan peiael. Penelitian dilaksanakan dua kali dalam

seminggulengarrincian yang dijabarkan dalam tabel 13 berikut ini:

Tabel 13 Jadwal Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas

Siklus Pertemuan| Har, Kegiatan Materi
ke- tanggal
Senin, | Menerapkan | Pengertian, tujuan, jeris
1 14 Mei | perawatan jenis, alat kerja, dan prosedt
Siklus 2018 | jaringan lokal. | perawatan.
I Selasa,| Melakukan Prakri perawatasesuai
2 15 Mei | perawatan prosedur, dan menulis
2018 | jaringan lokal. | laporan.
. Menganalisis | Pengertian, tujuan, sumber
Senin, .
1 21 Mei permasalahan | permasalahan, alat kerja, da
2018 pada jaringan | prosedur analisis dan
Siklus lokal. perbaikan jaringan lokal.
Il Praktik mendeteksi
Selasa,| Mengelola :
. . permasalahan, perbaikan,
2 22 Mei | perbaikan pad engujian hasil perbaikan
2018 | jaringan lokal. penhgjian ! P ’
dan menulis laporan.

B. Hasil Penelitian

1. Siklus |

a. Pertemuan 1

1) Perencanaan

Sebelum peneliti dan tinkolaborator melaksanakan tindakan, peneliti

mempersiapkan beberapa hal

yang mendukung pelaksanaan pembelajaran

menggunakan model pembelajaran kooperatifthpe talk write,yaitu:
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a) Mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), materi, lembar
kefja siswa (LKS), dan media pembelajaran yang telah disusun sebelumnya.
b) Mempersiapkan lembar pengamatan keaktifan dan kemampuan komunikasi
peserta didik.
c) Mempersiapkamumber taguntuk mempermudah pengamat mengamati setiap
peserta didik.
d) Mempersiapkan alat tulis dan alat dokumentasi yang akan digunakan dalam
pengamatan.
2) Tindakan
Rancangan yang sudah dibuat dilaksanakan dalam tahap tindakan ini.
Tindakan dilaksanakan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
think talk writepadakegiatan pembelajaran mata pelajaran Komputer dan Jaringan
Dasar di kelas X TKJ 2. Pertemuan pertama siklus | dilaksanakan pada hari Senin,
14 Mei 2018 pukul 13.45 sampai dengan 16.15. Kompetensi dasar (KD) yang
dipelajari dalam pertemuan ini adalah map&an perawatan jaringan lokal,
dengan rincian materi pengertian, tujuan, jgemss, alat kerja, dan prosedur
perawatan jaringan lokal. Kegiatan dalam pertemuan ini diuraikan sebagai berikut:
a) Kegiatan Pendahuluan
Pembelajaran dimulai pada pukul 13.45 WiBwali dengan guru memberi
salam kepada peserta didik. Peserta didik menjawab salam dengan antusias.
Selanjutnya guru menanyakan tentang kehadiran peserta didik. Beberapa peserta
didik terlambat masuk ke kelas dan guru memberikan pengarahan terledin dahu

pada peserta didik yang terlambat, mereka diberi soal dan peserta didik yang dapat
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menjawab dengan benar diperbolehkan duduk di bangku masisgpg. Pada
pertemuan ini seorang peserta didik tidak hadir karena sakit, sehingga jumlah
peserta didik yangddir adalah 35 orang. Guru memperkenalkan dan menjelaskan
maksud dan tujuan peneliti dan para pengamat berada di dalam kelas. Guru
menanyakan tugas yang telah diberikan pada pertemuan sebelumnya. Peserta didik
mengumpulkan tugas mereka sebelum guru mengikaup kompetensi dasar
(KD), materi yang akan dipelajari dan langkahgkah pembelajaran kooperatif
tipethink talk writesecara singkat. Peneliti dibantu pengamat membagikiaatoer
tag kepada peserta didik untuk memudahkan pengamatan.
b) Kegiatan Inti

Guru menjelaskan materi perawatan jaringan lokal secara ringkas dan
memberikan contolsontoh perawatahardwaredansoftwarejaringan lokal. Guru
memberi kesempatan peserta didik untuk mencatat materi yang diberikan. Setelah
peserta didik mencatat, guru memkarn kesempatan untuk bertanya. Karena tidak
ada peserta didik yang bertanya, guru dibantu peneliti dan pengamat membagikan
lembar kerja siswa (LKS) kompetensi dasar perawatan jaringan lokal. Guru
memberi penjelasan bahwa LKS harus dikerjakan secara indafibih dahulu.
Selama peserta didik menjawab ssaal LKS, guru menuliskan kesembilan
kelompok dengan masifigasing 4 anggota kelompok di papan tulis. Setelah
beberapa menit berlalu dan banyak peserta didik sudah selesai mengerjakan LKS,
guru memintapeserta didik berkumpul bersama anggota kelompoknya. Setelah
peserta didik duduk sesuai dengan kelompoknya masaging, guru

menginstruksikan setiap kelompok untuk berdiskusi dengan anggota kelompoknya
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untuk menjawab soaoal LKS yang telah dikerjakakemudian menuliskan hasil
diskusi di buku masingnasing.

Peserta didik bekerja sama dan mendiskusikan jawaban dasicebdlKS
yang sebelumnya sudah dikerjakan secara mandiri. Beberapa kelompok yang
merasa jawaban mereka kurang tepat berinisiatif mefeaeaban di internet.
Ketika mereka merasa puas dengan jawaban yang didapatkan, peserta didik menulis
jawaban hasil dari diskusi kelompok. Selama peserta didik berdiskusi, guru
berkeliling memantau peserta didik dan sesekali bertanya apakah ada kesulitan
dalam mengerjakan soal.

Guru menginstruksikan setiap kelompok untuk mengkonsultasikan jawaban
LKS. Peserta didik diminta membacakan jawaban tentang laAgkgkah
perawatan secara singkat di depan kelas sehingga semua peserta didik dapat
mendengarkan. Sgah mayoritas peserta kelompok berkonsultasi dengan jawaban
LKS mereka, peserta didik berpindah ke laldorium komputer untuk
melaksanakan praktik perawatan jaringan lokal. Peserta didik diminta melakukan
langkahlangkah yang sebelumnya telah mereka ktiasikan ke guru. Praktik
berjalan kurang kondusif, banyak peserta didik yang tidak dapat melaksanakan
praktik karena perbedadardware softwaredan keadaan laboratorium.
c) Kegiatan Penutup

Pada akhir pertemuan, guru bersama peserta didik merangkum
pembdajaran hari itu dengan melakukan tanya jawab terhadap materi yang telah

dipelajari. Guru mengingatkan peserta didik pada pertemuan selanjutnya untuk
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langsung menuju ke ruang laboratorium komputer untuk melanjutkan praktik.
Pertemuan ditutup dengan doadagna dan mengucapkan salam penutup.
3) Pengamatan

Pada pertemuan pertama siklus |, peserta didik terlihat canggung karena
peneliti dan para pengamat berdiri di belakang kelas. Peserta didik masih bingung
dengan model pembelajaran kooperatif tipenk talk wite karena model
pembelajaran ini memang belum pernah diterapkan sebelumnya. Suasana kelas
dapat dikontrol dan dikendalikan dengan baik ketika guru memberi penjelasan
materi, namun suasana kelas berubah menjadi gaduh dimulai ketika guru
menuliskan kelompokli papan tulis karena banyak peserta didik yang kecewa
karena tidak berkelompok dengan teman yang mereka inginkan sampai peserta
didik menempatkan diri bersama kelompoknya masiaging.

Pada saat sesi tanya jawab berlangsung, tidak ada peserta didik yan
bertanya, namun peserta didik bertanya ketika mereka sudah duduk berkelompok.
Pertanyaan yang mereka ajukan seputar langiadkah diskusi seperti apakah
hasil diskusi harus ditulis oleh seluruh anggota atau cukup satu anggota saja dan
apakah hasil disksi dikumpulkan dalam kertas sobekan atau tidak. Ketika
berkelompok, belum semua peserta didik berpartisipasi dalam diskusi dan
menyampaikan pendapat mereka. Ada beberapa anggota suatu kelompok yang
diam saja ketika temannya mencari informasi di interietlihat beberapa
kelompok antusias dalam berdiskusi dan berargumentasi. Hasil pengamatan

keaktifan pertemuan pertama siklus | dapat dilihat pada i4dklbawah ini:
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Tabel 4. Data Hasil Pengamatan Keaktifan Siklus | Pertemuan 1

' , : Jumlah Jumlah

Aspek Keaktifan yangDiamati Peserta Didik Skor Persentase

1 Memperhatikan penjelasan 24 66,67%
guru

5 Mengajukan pertanyaan ata 14 38,89%
pendapat

3. | Berdiskusi dalam kelompok 27 75,00%

4 Bekerja sama dalgm 35 27 75,00%
pelaksanaan praktik

5. | Mencatat hasil diskusi 35 97,22%

6. Menjawab pertanyaan atau 10 27.78%
merespon pendapat

7 Percaya d.|r| melaksanakan 23 63,89%
presentasi

Ratarata 6349%

Peserta didik mayoritas berkomunikasi dengan anggota kelompoknya
menggunakan Bahasa Jawa. Peserta didik menggunakan Bahasa Indonesia ketika
berkomunikasi dengan teman yang berasal dari luar daerah atau mengajukan
pertanyaan kepada guru. Peserta didik y&ogang cocok dengan anggota
kelompoknya memperlihatkan wajah kecewanya. Peserta didik yang bertanya
kepada guru menggunakan suara yang kurang jelas sehingga beberapa peserta didik
menanyakan pertanyaan yang sama. Ketika kelompok maju untuk
mengkonsultasika jawabannya, hanya peserta didik tertentu yang komunikatif
dalam menjelaskan jawaban kelompoknya. Beberapa peserta didik yang
berkonsultasi terpaku pada catatan dan tidak melihat lawan bicaranya. Ketika guru
memberi penjelasan tambahan, peserta didiknaesiekeliling kelas dan terkadang
bergurau dengan tem@aman kelompok lainnya. Hasil pengamatan kemampuan

komunikasi pertemuan pertama siklus | dapat dilihat pada 1&8laklbawah ini:

79



Tabel 15 Data Hasil Pengamatan Kemampuan Komunikasi SikRestemuan 1

Aspek Kemampuan Jumlah Jumlah Persentase
Komunikasi yang Diamati Peserta Didik Skor

1. | Bahasa baik dan santun 22 61,11%

2. | Suara terdengar jelas 30 83,33%

3 Pembicgraan dimengerti 28 7778%

lawan bicara 35

4. | Melihat lawan bicara 30 83,33%

5. | Ekspresi menyenangkan 27 75,00%

6. | Gerakan pendukung tepat 23 63,89%
Ratarata 74,07%

4) Refleksi

Pada tahap refleksi peneliti berdiskusi dengan guru tentang kegiatan
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Diskusi ini bertujuan untuk
mengidentifikasi masalah yang timbul selama pembelajaran berlangsung serta
solusinya. Diskusi ini juga membahas tentaregtgmuan 2 dimana kegiatan
pembelajaran akan diisi dengan praktik perawatan jaringan lokal yang akan
dilaksanakan berkelompok. Berikut adalah hasil diskusi dalam tahap refleksi
pertemuan 1 siklus I:

a) Peserta didik merasa bingung karena harus menuliskabhgaw&S dua kali,
yaitu jawaban individu dan jawaban hasil diskusi.

b) Belum banyak peserta didik yang berani bertanya pada sesi tanya jawab.

c) Guru menyadari bahwa jawaban peserta didik yang beragam menyebabkan
peserta didik memiliki langkalangkah praktik pewatan yang berbeda
dengan demikian pengawasan untuk praktik di pertemuan berikutnya akan

menjadi lebih sulit.
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d) Peserta didik yang tidak cocok dengan teman kelompoknya cenderung pasif
dalam berdiskusi dan pembagian peran peserta didik dalam kelompok belum
maksimal sehingga banyak peserta didik yang tidak berpartisipasi dalam
diskusi.

b. Pertemuan 2

1) Perencanaan

Perencanaan pertemuan kedua siklus | didasari oleh hasil refleksi pertemuan
pertama siklus I. Rencana tindakan pada pertemuan kedua siklus | dalaapaener
pembelajaran kooperatif tigkink talk writeadalah sebagai berikut:

a) Mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), materi, dan media
pembelajaran yang telah disusun sebelumnya.

b) Mempersiapkan lembar pengamatan keaktifan dan kemampuan komunikas
peserta didik.

c) Mempersiapkan soal post test siklus | beserta lembar jawabnya untuk
dikerjakan oleh peserta didik.

d) Mempersiapkan lembar penilaian keterampilan untuk diisi oleh guru.

e) Mempersiapkan alat tulis dan alat dokumentasi yang akan digunakan dalam
pengamatan.

f) Guru akan meminta peserta didik untuk langsung menempatkan diri berkumpul
dengan kelompoknya agar situaskdias lebih terkendali.

g) Guru akan memberikan dorongan dan motivasi untuk meningkatkan

antusiasme peserta didik.
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e) Guru akan menjelaskan kbali langkaHangkah perawatan jaringan lokal
yang kiranya telah merangkum seluruh jawaban peserta didik sehingga praktik
dapat diawasi dengan lebih mudabh.

f) Guru akan memberi pertanyaan tentang perawatan jaringan lokal yang dapat
ditemui peserta didik didhidupan sehahari agar peserta didik terpancing
untuk bertanya lebih jauh.

2) Tindakan

Pertemuan kedua siklus | dilaksanakan pada hari Selasa, 15 Mei 2018 pukul

13.45 sampai dengan 16.15 WIB bertempat di ruang laboratorium komputer.

Kompetensi dasar (KD)ang dipelajari dalam pertemuan ini adalah melakukan

perawatan jaringan lokal, dengan rincian materi praktik perawatan jaringan lokal

sesuai prosedur dan menulis laporan perawatan jaringan lokal. Kegiatan dalam
pertemuan ini diuraikan sebagai berikut:

a) Kegiatan Pendahuluan

Pembelajaran dimulai pada pukul 13.45 WIB diawali dengan mengatur
peserta didik untuk duduk sesuai dengan kelompok masasing. Guru
mengucapkan salaghan menanyakan kehadiran peserta didik. Terdapat 2 peserta
didik yang tidak hadir dalam pertemuan kedua siklus | ini. Guru memberikan
motivasi kepada peserta didik dengan harapan peserta didik lebih antusias pada
pertemuan ini kemudian mengingatkan peselitlik terhadap materi yang telah
dipelajari sebelumnya dengan menanyakan beberapa pertanyaan yang dijawab oleh

peserta didik secara bersasama.
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b) Kegiatan Inti

Kegiatan inti dimulai dengan guru menjelaskan langkalgkah praktik
perawatan jaringan lokdéaik langkah perawatamardwaredansoftware Peserta
didik diberi kesempatan untuk menulis langhkahgkah tersebut sebelum guru
memberi tahu peserta didik bahwa akan ada presentasi dan penilaian di akhir
pertemuan. Guru memberikan kesempatan bertappada peserta didik, dan
terdapat dua peserta didik bertanya dalam sesi ini. Guru tidak langsung menjawab
pertanyaan kedua peserta didik tapi melemparkan kepada seluruh peserta didik agar
mereka memiliki inisiatif untuk berpendapat. Namun belum ada pekditayang
berani menjawab sehingga guru menjawab kedua pertanyaan tersebut. Selanjutnya
guru mempersilakan peserta didik untuk melaksanakan praktik.

Pada kegiatan praktik guru tidak sepenuhnya membimbing peserta didik
karena guru mempunyai keperluannlali kantor. Peserta didik berdiskusi dan
bekerja sama melaksanakan praktik dengan anggota kelompoknya. Setelah guru
kembali ke kelas, guru menanyakan apakah semua kelompok ada kesulitan dan ada
satu kelompok yang merasa kesulitan sehingga guru melihatetaberi bantuan.
Setelah itu guru berkeliling dan bertanya kepada mas@gjng kelompok apa saja
yang telah mereka praktikan sambil mengisi lembar penilaian keterampilan.

Kegiatan selanjutnya adalah presentasi hasil diskusi dan hasil praktik di
depan keds. Guru memberikan waktu kepada peserta didik yang menjdains
untuk bertanya. Pada presentasi ini beberapa peserta didik mau bertanya kepada
temannya yang melaksanakan presentasi dan peserta didik yang menyajikan

presentasi menjawab sesuai pengetahuzgereka. Guru memberi tambahan
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terhadap jawaban peserta didik dan memberikan apresiasi berupa tepuk tangan
kepada setiap kelompok menyajikan presentasi.
c) Kegiatan Penutup

Di akhir pertemuan, peserta didik diminta untuk duduk di kursi masing
masing dan mentikan komputer di depan mereka. Peserta didik menyiapkan alat
tulis selagi guru dibantu peneliti dan pengamat menkbagbost testbeserta
lembar jawab folio. Guru memberikan waktu peserta didik untuk menjawab kelima
soal esai sampai bel akhir pelajarardieeing. Ketika bel akhir pelajaran berdering
seluruh peserta didik mengumpulkan soal dan jawaban mereka. Guru
menyampaikan agar pertemuan berikutnya peserta didik langsung menuju
laboratorium komputer. Pembelajaran diakhiri dengan salam dan peserta didik
kembali ke kelas teori.
3) Pengamatan

Saat kelas dimulai situasi di laboratorium komputer agak sedikit gaduh
karena peserta didik berpindpmdah tempat dalam memposisikan diri mereka
bersama kelompoknya. Setelah guru membuka kegiatan pembelajaran dengan
sabm situasi kelas sudah dapat dikondisikan dengan baik. Seluruh peserta didik
memperhatikan penjelasan guru dan tidak ada peserta didik yang mengobrol dengan
temannya karena posisi antar peserta didik berjauhan. Pada saat sesi tanya jawab
ada dua pesertadik yang bertanya kepada guru, namun ketika guru melemparkan
pertanyaan tersebut kepada peserta didik di kelas, belum ada peserta didik yang

berani menjawab.
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Kegiatan praktik berjalan dengan baik. Para peserta didik sudah lebih aktif
dalam berdiskusi darekerja sama untuk melaksanakan perawatan jaringan lokal.
Dalam suatu kelompok, beberapa peserta didik melakukan praktik perawatan dan
peserta didik lainnya mencatat hasil perawatannya. Setelah mereka merasa sudah
menyelesaikan praktik, peserta didik yamfulon mencatat menyalin catatan teman
kelompoknya. Di beberapa kelompok lainnya, menglampraktikkandan juga
menuliskan hasil perawatan bersama. Ada beberapa kelompok yang kesulitan
dalam praktik dan bertanya kepada kelompok lain. Kelontpebutmenjavab
pertanyaan kelompok penanya. Dalam sesi presentasi, kelompok yang menyajikan
presentasi adalah kelompok yang suka rela mengajukan diri. Sebagian peserta didik
yang berperan sebagaidiensmendengarkan kelompok presentator tetapi masih
ada kelompok yangibuk dengan komputernya masimgsing. Hasil pengamatan
keaktifan pertemuan kedua siklus | dapat dilihat pada fadsérikut int

Tabel B. Data Hasil Pengamatan Keaktifan Siklus | Pertemuan 2

_ _ . Jumlah Jumlah

Aspek Keaktifan yang Diamati | , - "o | gy Persentase

1 Memperhatikan penjelasan 26 72.22%
guru

5 Mengajukan pertanyaan ata 16 A4.44%
pendapat

3. | Berdiskusi dalam kelompok 30 83,33%

4 Bekerja sama dalgm 34 27 75,00%
pelaksanaan praktik

5. | Mencatat hasil diskusi 29 80,56%

5 Menjawab pertanyaan atau 13 36,11%
merespon pendapat

7 Percaya d.|r| melaksanakan o5 69,44%
presentasi

Ratarata 6587%
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Peserta didik masih berkomunikasi dengan anggota Ikelknya
menggunakan Bahasa Jawanmun ketika bertanya dan melakukan presentasi
peserta didik sudah menggunakan Bahasa Indonesia. Beberapa peserta didik yang
melaksanakan presentasi masih kurang keras dalam menyampaikan materi
presentasi mereka, sehinggadienssering menyela dan mengatak bahwa
mereka tidak dapat mendengar dengan jelas. Mayoritas pesertmdsiiterpaku
pada teks materi pregaesi mereka ketika menjelaskahlasil pengamatan
kemampuan komunikasi siklupértemuar® dapat dilihat pada tab&F berikut

Tabel I7. DataHasil Pengamatan Kemampuan Komunikasi Siklus | Pertemuan 2

Aspek Kemampuan Jumlah Jumlah Persentase
Komunikasi yang Diamati Peserta Didik Skor

1. | Bahasa baik dan santun 26 72,22%

2. | Suara terdengar jelas 30 83,33%

3 Pembigaraan dimengerti 57 7500%

lawanbicara 34

4. | Melihat lawan bicara 29 80,56%

5. | Ekspresi menyenangkan 29 80,56%

6. | Gerakan pendukung tepat 17 47,22%
Ratarata 73,14%

4) Refleksi

Penerapan model pembelajaran kooperatif tip@k talk write pada
pertemuan kedua siklus | ini menunjukan peningkatan keaktifan dan kemampuan
komunikasi peserta didik dibandingkan dengan pertemuan pertama siklus I. Berikut
adalah refleksi berdasarkan pelaksanaan pembelajaran di pertemuan kedua siklus I:
a) Kegiatan paktik berjalan lebih kondusif karena prosedur praktik sudah

disesuaikan dengan keadaan laboratorium.
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b) Peserta didik sudah mulai berani bertanya tetapi masih belum berani menjawab
pertanyaan pada kesempatan tanya jawab yang diberikan guru.

c) Masih banyak pestr didik yang bermain komputer dan tidak memperhatikan
temanteman yang melakukan presentasi di depan kelas.

d) Masih ada peserta didik yang pasif dalam kegiatan diskusi dan praktik.

e) Ada peserta didik yang belum dapat berbicara dengan keras ketika
melaksanakapresentasi.

f) Peserta didik gaduh ketika guru tidak berada di laboratorium.

Berdasarkan hasil analisis data pengamatan keaktifan peserta didik pada
siklus | menunjukan nilai rateata keaktifan peserta didik pada pertemuan pertama
sebesar 639% dan padagrtemuan kedua meningkat38% menjadi 6B87%.
Rekapitulasi persentase keaktifan pesgidé siklus Idilihat pada tabel 18 berikut

Tabel B. Rekapitulasi Persentakeaktifan Peserta Didik Siklus |

No| Aspek keaktifan Siklus | Indikator
yang diamati Pertemuan 1Pertemuan 2| Rata-rata |Keberhasilan
1. | Memperhatikan 6667% | 7222% | 6944% | 5500%

penjelasan guru
2. | Mengajukan
pertanyaan atau 38,89% 44,44% 41,67% 30,00%
pendapat
3. | Berdiskusi dalam
kelompok
4. | Bekerja samaalam
praktik
5. | Mencatat hasil
diskusi
6. | Menjawab
pertanyaan atau 27,28% 36,11% 31,94% 25,00%
merespon pendapal
7. | Percaya diri

75,00% 83,33% 7917% 45,00%

75,00% 75,00% 75,00% 65,00%

97,22% 80,56% 88,89% 80,00%

melaksanakan 63,89% 69,44% 66,67% 65,00%
presentasi
Ratarata 63,49% 65,87% 64,68% 52,14%
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Sedangkan hasil analisis data pengamatan kemampuan komunikasi peserta
didik pada siklus | menunjukan nilai ratata kemampuan komunikasi peserta didik
pada pertemuan pertama sebesa®7? dan pada pertemuan kedua mengalami
penurunan sebesar9@% menjadi 735%. Rekapitulasi persentasemampuan
komunikasipesertalidik siklus Idilihat pada tabel 19 berikut ini

Tabel B. Rekapitulasi Persentakemampuan Komunikasi Peserta Didik Siklus |
No| Aspek keaktifan Siklus | Indikator
yang diamati Pertemuan 1Pertemuan 2| Rata-rata |Keberhasilan
1.|Bahasabakdan | g1 1105 | 722005 | 6667% | 5500%
santun

2. | Suara terdengar
jelas

3. | Pembicaraan
dimengerti lawan 77,78% 75,00% 76,39% 75,00%

83,33% 83,33% 83,33% 80,00%

bicara
4. 'k\)’.'e"hat lawan 8333% | 8333% | 8194% | 8000%
ICara
5. | Ekspresi 7500% | 8056% | 7778% | 7000%
menyenangkan
6. gﬁgka” pendukunt - cag90s | 47229 | 5556% | 5500%
Ratarata 7407% | 7315% | 7361% | 6917%

Guru memberikapenilaian aspek keterampilan setiap peserta didik ketika
pembelajaran sedang berjalan. Selainptist testuntuk mengetahui hasil belajar
aspek pengetahuan peserta didik diberikan di akhir siklus. Soal dikerjakan oleh
peserta didik secara mandiri dengemgawasan guru, peneliti, dan pengamat.

Data nilai hasil post testdan hasil penilaian unjuk kerja siklus |
menunjukkan nilai tertinggi aspek pengetahuan adalah 88 dan aspek keterampilan
adalah 81 sedangkan nilai terendah aspek pengetahuan adalah 48pdkn
keterampilan adalah 78Rekapitulasi nilai hasil belajar peserta diddspek

pengetahuan dan keterampilakiiss | dapat dilihat pada tabel 20 berikut ini:

88



Tabel20. Data Hasil Belajar Peserta Didik Siklus |

No Nama . therampilan _ ‘Pengetahuan
Nilai | Keterangan | Nilai Keterangan

1. ANU 78 Kompeten 78 Tuntas

2. ANJ - Tidak Hadir - Tidak Hadir
3. AN 80 Kompeten 78 Tuntas

4. AL 78 Kompeten 78 Tuntas

5. CS 81 Kompeten 70 Belum Tuntas
6. DH 81 Kompeten 78 Tuntas

7. DKR 78 Kompeten 80 Tuntas

8. DW 79 Kompeten 70 Belum Tuntas
9. DNS 78 Kompeten 85 Tuntas

10. DRS 81 Kompeten 88 Tuntas

11. EP 78 Kompeten 48 Belum Tuntas
12. ES 78 Kompeten 80 Tuntas

13. FNS 81 Kompeten 66 Belum Tuntas
14. GSB 78 Kompeten 73 Belum Tuntas
15. GIO 81 Kompeten 75 Belum Tuntas
16. IRD 79 Kompeten 88 Tuntas

17. IANF 78 Kompeten 88 Tuntas

18. IL 78 Kompeten 75 Belum Tuntas
19. JH 81 Kompeten 58 Belum Tuntas
20. KN 79 Kompeten 71 Belum Tuntas
21. KDM 78 Kompeten 63 Belum Tuntas
22. MINA 78 Kompeten 80 Tuntas

23. MR 78 Kompeten 83 Tuntas

24. MAFM 81 Kompeten 80 Tuntas

25. OEP - Tidak Hadir - Tidak Hadir
26. PA 78 Kompeten 83 Tuntas

27. RDP 78 Kompeten 66 Belum Tuntas
28. RK 81 Kompeten 61 Belum Tuntas
29. REP 80 Kompeten 70 Belum Tuntas
30. RAP 78 Kompeten 66 Belum Tuntas
31. RN 79 Kompeten 53 Belum Tuntas
32. SP 78 Kompeten 73 Belum Tuntas
33. SNS 78 Kompeten 78 Tuntas

34. TDATL 81 Kompeten 53 Belum Tuntas
35. \% 79 Kompeten 61 Belum Tuntas
36. VAE 80 Kompeten 73 Belum Tuntas
Rata-rata 7472 68,61

Nilai tertinggi 81 88

Nilai terendah 78 48
Jumlah Nilai 078 34 15
Persentase Ketuntasan 94,44 % 41,67%
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Nilai ratarata kelas aspek pengetahuan adalah6168dan aspek

keterampilan adalah 72. Jumlah peserta didik yang mencapai nilai KKM

sebanyak 15 orarada aspek pengetahuan dan 34 orang pada aspek keterampilan.

Dengan demikian, persentase ketuntasan pada siklus | adalah selt&@Sarutituk

aspek pengetahuan dan®®6 untuk aspek keterampilan.

Terdapat beberapa kekurangan dan permasalahandyi@mgukan pada

pelaksanaan pembelajaran siklus | baik pertemuan pertama maupun pertemuan

kedua. Peneliti, guru, dan pengamat berdiskusi untuk menemukan solusi untuk

mengurangi permasalahan dan memperbaiki pelaksanaan pembelajaran siklus II.

Berikut adalalpermasalahan dan solusi yang ditemukan pada siklus I

a)

b)

Peserta didik merasa bingung karena harus menuliskan jawaban LKS dua Kali,
yaitu jawaban individu dan jawaban hasil diskuinlusi dari masalah ini
adalahpeserta didikmenulis catatan singkat dan menyimpaab sumber
ketika menjawab soal secara individlalu webtersebut dapat dibuka kembali
ketika diskusi sehingga peserta didik tidak berulang kali menulis jawaban.
Belum banyak peserta didik yang berani bertanya pailtesya jawab. Solusi

dari masalah ini adalah guru akan memberi pertanyaan tentang perawatan
jaringan lokal yang dapat ditemui peserta didik di kehidupan skhedragar
peserta didik terpancing untuk bertanya lebih jauh.

Guru menyadari bahwa jawaban eea didik yang beragam menyebabkan
peserta didik memiliki langkalangkah praktik perawatan yang berbeda
dengan demikian pengawasan untuk praktik di pertemuan berikutnya akan

menjadi lebih sulit. Solusi dari masalah ini adalah guru akan memberikan
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langkahlangkah perawatan yang dapat merangkum jawpbaertadidik dan
dapat diprakikan di laboratorium komputer sekolah sehingga praktik dapat
diawasi dengan lebih mudah.

d) Peserta didik yang tidak cocok dengan teman kelompoknya cenderung pasif
dalam berdiskusdan pembagian peran peserta didik dalam kelompok belum
maksimal sehingga banyak peserta didik yang tidak berpartisipasi dalam
diskusi. Solusi dari masalah ini adalah guru memberikan dorongan dan
motivasi untuk meningkatkan antusiasme peserta didik.

e) Masihbanyak peserta didik yang bermain komputer dan tidak memperhatikan
temanteman yang melakukan presentasi di depan kelas. Solusi untuk masalah
ini adalah guru meminta peserta didikuk mematikan layar komputerama
sesi presentasi.

f) Ada peserta didik yay belum dapat berbicara dengan keras ketika
melaksanakan presentasi. Solusi untuk permasalahan ini adalah guru terus
memotivasi dan mengingatkan bahwa peserta didik memiliki kemampuan.

g) Peserta didik gaduh ketika guru tidak berada di laboratorium. Soltigk u
masalah ini adalah guru meminta peserta didik untuk saling menghargai dan
mengingatkan temannya yang berisik.

2. Siklus Il

a. Pertemuan 1

1) Perencanaan

Perencanaan pertemuan pertama siklus Il didasari oleh hasil refleksi

pertemuan kedua siklus I. Rencana akah pada pertemuan pertama siklus I
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dalam penerapan pembelajaran kooperatif tipek talk write adalah sebagai

berikut;

a)

b)

d)

0)

h)

2)

Mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), materi, lembar
kerja siswa (LKS), dan media pembelajaran yang telah disubefuseya.
Mempersiapkan lembar pengamatan keaktifan dan kemampuan komunikasi
peserta didik.

Mempersiapkan alat tulis dan alat dokumentasi yang akan digunakan dalam
pengamatan.

Guru memotivasi dan membuka wawasan peserta didik dengan memberikan
contoh penapan di kehidupan sehdrari yang lebih mudah dipahami.

Guru memberi tahu peserta didik untuk menuliskan catatan kecil pada saat
mengerjakan LKS secara individu sebelum didiskusikan dalam kelompok.

Jika perhatian peserta didik dibutuhkan seperti pad@erglasan materi dan
presentasi maka guru meminta peserta didik mematikan PC.

Guru mengingatkan peserta didik untuk tidak membuat kegaduhan dan selalu
menjaga kelas agar tetap kondusif.

Guru memilih 9 komputer atau 1 komputer per kelompok untuk dileguael k

UTP dan diganti IP addressnya untuk keperluan praktik.

Tindakan

Pertemuan pertama siklus Il dilaksanakan dilaksanakan di ruang

laboratorium komputer pada hari Senin, 21 Mei 2018 pukul 11.30 sampai dengan

12.35 WIB. Jam pelajaran berkurang dari jadiaaai biasa karena telah memasuki

Bulan Ramadhan. Kompetensi dasar (KD) yang dipelajari dalam pertemuan ini
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adalah menganalisis permasalahan pada jaringan lokal, dengan rincian materi
pengertian, tujuan, macamacam dan sumber permasalahan, alat kerjacaltan
cara perbaikan jaringan lokal. Kegiatan dalam pertemuan ini diuraikan sebagai
berikut:
a) Kegiatan Pendahuluan

Pembelajaran dimulai pada pukul 11.30 WIB. Guru mempéksita
peserta didik untuk masuk ke dalam laboratorium dan menempati tempat duduk
sesuakelompoknya. Peserta didik belum diperbolehkan menghidupkan komputer
terlebih dahulu. Selanjutnya pembelajaran dibuka dengan salam dan guru
menanyakan tentang kelengkapan kehadiran peserta didik. Pada pertemuan kali ini
semua peserta didik hadir di kelastuk mengikuti pembelajaran. Guru memberi
memberi pengarahan kepada peserta didik agar dapat menjaga kelas selalu
kondusif.
b) Kegiatan Inti

Kegiatan inti dimulai dengan guru menjelaskan materi analisis dan
perbaikan jaringan lokal secara ringkas. Guru nmerirkesempatan peserta didik
untuk mencatat. Guru meminta peserta didik untuk memberikan beberapa contoh
kerusakan jaringan yang biasa ditemui di kehidupan sbhariBeberapa peserta
didik dapat menjawab pertanyaan guru sesuai kemampuan mereka, kegoudian
memberi kesempatan peserta didik untuk bertanya lebih jauh. Sejauh ini belum ada
lagi peserta didik yang bertanya. Akhirnya guru dibantu peneliti dan pengamat
membagikan lembar kerja siswa (LKS) untuk dipelajari secara individu. Guru

memberikan waktikurang lebih 10 menit untuk peserta didik membaca dan
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mencari jawaban di internet sebelum meminta peserta didik untuk berkumpul
dengan kelompoknya maskmgasing.

Mayoritas peserta didik yang berkumpul pada kelompoknya masasing
duduk mengitari satu koputer sehingga da nada peserta didik yang duduk di
belakang layar sehingga sulit untuk melihat komputer. Peserta didik berdiskusi dan
menjawab soasoal LKS yang diberikan sebelum dikonsultasikan kepada guru.
Guru mengecek pekerjaan peserta didik tetagburh menginstruksikan peserta
didik untuk mempraktikkan langkahangkah perbaikan yang mereka dapatkan dari
internet. Setelah seluruh peserta didik mengkonsultasikan pekerjaannya, guru
menjelaskan tentang langkéngkah praktik yang akan dilakukan. Guru
kesempatan bertanya kepada peserta didik. Seorang peserta didik bertanya tentang
langkah yang tidak ia mengerti. Setelah semua peserta didik merasa cukup
mengerti, guru mempersiikan setiap kelompok melaksanakan praktik dan tetap
menjaga kelas agar tetapridusif.
c) Kegiatan Penutup

Pada akhir pertemuan, belum semua peserta didik selesai mekaksa
perbaikan. Masih banyak kelompok yang belum menemukan penyebab kerusakan
komputer. Guru meminta peserta didik untuk mempelajari lagi materi analisis dan
perbaika jaringan lokal di rumah agar dapat melanjutkan praktik di pertemuan
berikutnya dengan lebih mudah. Pertemuan ditutup dengan doa bersama dan salam.

Peserta didik merapikan kursi laboratorium sebelum kembali ke kelas.
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3) Pengamatan

Pertemuan kedua siklus Heserta didik sudah mulai terbiasa dengan model
pembelajaran kooperatif tikink talk write Peserta didik sudah mulai menikmati
diskusi dan kerja sama dalam praktik. Peserta didik mendengarkan penjelasan guru
dengan baik dan sudah mulai berani menfawartanyaan yang diberikan oleh
guru. Pertanyaan peserta didik timbul setelah guru memberikan penjelasan tentang
langkahlangkah praktik. Hal ini menunjukan bahwa peserta didik lebih antusias
pada kegiatan praktik daripada mendengarkan penjelasan teBesisrta didik
saling mengingatkan agsetap menjaga kelas tetap kosdutetapi ada peserta
didik ada yang mengolok peserta didik yang mengingatkan. Ketika teman
kelompok lain mengkonsultasikan dan membacakan jawaban mereka di depan
kelas, beberapa pata didik memperhatikan dan beberapa lainnya sibuk dengan
diskusi masingnasing.

Kegiatan praktik berjalan dengan baik, beberapa kelompok ada yang
bingung menganalisis kerusakan jaringan yang sengaja dibuat oleh guru dan
peneliti sebelum pembelajaran. IKmpok yang masih kesulitan berdiskusi dalam
kelompok dan mencari solusi di internet, ada pula yang menyerah dan bertanya
kepada kelompok yang sudah berhasil tetapi kelompok yang sudah berhasil belum
bisa membantu karena masalah yang dihadapi berbedan Dadkusi dan kerja
sama praktik adanggota kelompok yang aktif dada juga yang pasif. Anggota
kelompok yang pasif memilih melihat saja dan menyontek hasil perbaikan dari
teman sekelompoknya. Ada pula beberapa peserta didik yang terlihat bgamain

komputer saat kegiatan diskusi dan praktik berlangsitasil pengamatan
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keaktifan peserta didik pertemuan pertama siklwafat dilihat pada tabel 21 di
bawah ini

Tabel 21 Data Hasil Pengamatan Keaktifan Siklus Il Pertemuan 1

' , , Jumlah Jumlah

Aspek Keaktifan yangDiamati Peserta Didik | Skor Persentase

1 Memperhatikan penjelasan 32 88,89%
guru

5 Mengajukan pertanyaan ata 18 50,00%
pendapat

3. | Berdiskusi dalam kelompok 30 83,33%

4 Bekerja sama dalgm 36 30 83,33%
pelaksanaan praktik

5. | Mencatat hasil diskusi 33 9167%

5 Menjawab pertanyaan atau 19 5278%
merespon pendapat

7 Percaya d.|r| melaksanakan 26 72.22%
presentasi

Ratarata 74,60%

Peserta didik masih berkomunikasi dengan anggota kelompoknya
menggunakan Bahasa Jawa. Namnketika bertanya dan membacakan hasil
jawaban peserta didik sudah menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar.
Peserta didik sudah membaca dengan cukup keras, tetapi beberapa pekerta didi
yang berperan sebagai audietidak mendengarkan dan gaduh sejga
mengganggu temaemanya. Peserta didik sudah dapat menjelaskan jawabannya
dengan baik dan mudah dimengerti oleh tefe@man yang memperhatikan
penjelasan mereka meskipun mayoritas peserta didik terpaku pada teks jawaban
ketika menjelaskan. Beberapaserta didik yang mengkonsultasikan jawabannya
memperlihatkan ekspresi ragagu ketika membaca jawabannya dan bertanya pada

teman sekelompoknya tentang maksud dari kalimat yang ia tulis. Hasil pengamatan
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kemampuan komunikasi pertemuan kedua siklus | ddipaat pada tabeR?2 di
bawabh ini:

Tabel 2. Data Hasil Pengamatan Kemampuan Komunikasi Siklus Il Pertemuan 1

Aspek Kemampuan Jumlah Jumlah Persentase
Komunikasi yang Diamati Peserta Didik Skor

1. | Bahasa baik dan santun 26 72,22%

2. | Suara terdengaelas 32 88,89%

3 Pembicgraan dimengerti 29 8056%

lawan bicara 36

4. | Melihat lawan bicara 32 88,89%

5. | Ekspresi menyenangkan 30 83,33%

6. | Gerakan pendukung tepat 25 69,44%
Ratarata 80,56%

4) Refleksi

Penerapan model pembelajaran kooperatif tip@k talk write pada
pertemuan pertama siklus Il sudah mekkan peningkatan dan perkembangan
yang signifikan. Masalah yang masih terlihat pada pertemuan ini adalah fokus dan
konsentrasi peserta didik yang terpecah antara komputer dan penjelasanwguru ata
presentasi temaremannya di kelas. Masalah ini dapat dikurangi dengan teguran
dari guru atau ketua kelas agar peserta didik yang fokus kepada komputer dapat
memperhatikan guru atau temannya di depan kelas.

b. Pertemuan 2
1) Perencanaan

Perencanaan pertemuan kedua siklus Il didasari oleh hasil refleksi

pertemuan pertama siklus Il. Rencana tindakan pertemuan kedua siklus Il dalam

penerapan pembelajaran kooperatif tipek talk writeadalah sebagai berikut:
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0)

h)

2)

Mempersiapkan rencana pelaksam@embelajaran (RPP), materi, dan media
pembelajaran yang telah disusun sebelumnya.

Mempersiapkan lembar pengamatan keaktifan dan kemampuan komunikasi.
Mempersiapkan soal post test siklus Il beserta lembar jawabnya untuk
dikerjakan oleh peserta didik.

Mempersiapkan lembar penilaian keterampilan siklus Il untuk diisi oleh guru.
Mempersiapkan alat tulis dan alat dokumentasi untuk pengamatan.

Guru memotivasi dan membuka wawasan peserta didik dengan memberikan
contoh penerapan di kehidupan selmarii yang lebh mudah dipahami

Guru mengingatkan peserta didik untuk menjaga kelas agar tetap kondusif atau
menegur peserta didik yang membuat kegaduhan.

Jika perhatian peserta didik dibutuhkan seperti pada sesi penjelasan materi dan
presentasi maka guru meminta peseéitik mematikan PC.

Tindakan

Pertemuan kedua siklus Il dilaksanakan di ruang laboratorium komputer

pada hari Selasa, 22 Mei 2018 pukul 11.30 sampai dengan 12.35 WIB. Jam

pelajaran berkurang dari jadwal hari biasa karena telah m&nagan Ramadhan.

Kompetensi dasar (KD) yang dipelajari dalam pertemuan ini adalah mengelola

perbaikan pada jaringan lokal, dengan rincian materi praktik deteksi permasalahan,

perbaikan permasalahan, pengujian hasil perbaikan jaringan lokal, dan menulis

laporan. Kegiatan dalapertemuan ini diuraikan sebagai berikut:
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a) Kegiatan Pendahuluan

Pembelajaran dimulai pada pukul 11.30 WIB. Guru mempéksita
peserta didik untuk masuk ke dalam laboratorium dan menempati tempat duduk
sesuai kelompoknya dan belum diperbolehkan menghatugkmputer terlebih
dahulu. Pembelajaran dibuka dengan salam dan guru menanyakan kehadiran
peserta didik. Pada pertemuan kali ini seorang peserta didik tidak hadir tanpa
keterangan. Guru memberi pengarahan agar memberikan surat izin apabila tidak
masuk skolah dan tidak membuat kegaduhan karena mengganggu-teman.

b) Kegiatan Inti

Kegiatan inti dimulai dengan guru mengingatkan pentingnya menganalisis
perbaikan dan menunjukan kesalahan praktik peserta didik di pertemuan
sebelumnya. Guru menjelask&embali pentingnya membaca hasil ping pada
command prompintuk mengetahui asal terjadinya kerusakan jaringan lokal. Guru
memberikan kesempatan peserta didik untuk bertanya. Seorang peserta didik
bertanya dan sebelum guru menjawab pertanyaan, guru melgraganyaan
kepada peserta didik, tetapi belum ada peserta didik yang dapat menjawab dengan
benar maka guru menjelaskan jawaban dari pertanyaan tersebut.

Setelah tidak ada pertanyaan lagi, guru balik bertanya kepada peserta didik
mengenai cara menyetinP address Karena tidak ada peserta didik yang
menjawab, guru menunjuk peserta didik dan peserta didik tersebut tidak dapat
menjawab. Guru meminta peserta didik menambah materi diskusi tentang setting
IP address perintahipconfig dan ping. Dalam diskuspeserta didik yang sudah

mengerti maksud dari guru yang memberikan tugas tersebut dapat memperbaiki
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kerusakan jaringan lokal karena sudah dapat mengganti IP address komputer yang
sengaja diubah sebelumnya. Peserta didik yang telah berhasil memperbaiki
komputer mencatat hasil perbaikan pada buku masiaging. Guru berkeliling dan
memperhatikan pekerjaan peserta didik sambil memberikan penilaian.

Setelah diskusi dan kerja sama praktik, guru meminta semua peserta didik
untuk duduk di kursinya masingasing.Semua layar komputer dimatikan dan
peserta didik fokus pada penjelasan kelompok yang melakukan presentasi.
Presentasi berjalan kondusif, beberapa peserta didik yang berperan aetieges
bertanya kepada kelompok yang melaksanakan presentasi. Bebe@ppoke
yang presentasi dapat menjawab dengan baik, dan beberapa lainnya dibantu oleh
guru dalam menjawab pertanyaan tersebut.

c) Kegiatan Penutup

Dua puluh menit sebelum bel pelajaran berakhir, peserta didik menyiapkan
alat tulis. Guru dibantu oleh penelitanl pengamat membagikaost tessiklus I
beserta lembar jawab folio. Guru memberikan waktu peserta didik untuk menjawab
kelima soal esai sampai bel akhir pelajaran berdering. Ketika bel akhir pelajaran
berdering seluruh peserta didik mengumpulkan soaljd&aban mereka. Guru
menyampaikan agar seluruh peserta didik giat belajar. Pembelajaran diakhiri
dengan salam dan peserta didik kembali ke kelas teori.

3) Pengamatan

Penerapan model pembelajaran kooperatif tthank talk write pada

pertemuan kedua sikluktelah berjalan dengan baikes$erta didik memperhatikan

penjelasan guru dan mau mendengarkan presentasi-temannya. Peserta didik
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sudah dapat mengajukan pertanyaan kepada guru serta memberikan pendapat ketika
berdiskusi dan kerja sama dalam prak#fikiusiasme peserta didik terlihat ketika
mereka berebut untuk maju presentasi terlebih daWasih terdapat peserta didik

yang mengobrol dengan temannya ketika kelompok penyaji mempresentasikan
hasil pekerjaan merekBHasil pengamatan keaktifan peseiidildpertemuarkedua

siklus Il dapat dilihat pada tab2B di bawah ini:

Tabel B. Data Hasil Pengamatan Keaktifan Siklus Il Pertemuan 2

' . ) Jumlah Jumlah

Aspek Keaktifan yang Diamati | o - "o | T - | Persentase

1 Memperhatikan penjelasan 35 97,22%
guru

5 Mengajukan pertanyaan ata 21 58,33%
pendapat

3. | Berdiskusi dalam kelompok 32 88,89%

4 Bekerja sama dalgm 35 31 86,11%
pelaksanaan praktik

5. | Mencatat hasil diskusi 33 9167%
Meni

5 enjawab pertanyaan atau 20 55,56%
merespon pendapat

7 Percaya d.|r| melaksanakan 28 77,78%
presentasi

Ratarata 7937%

Peserta didik berkomunikasi menggunakan Bahasa Indonesia yang baik
ketika bertanya dan melaksanakan presentasi tetapi menggunakan Bahasa Jawa
ketika berbicara dan berdiskusi. Presentasi sudah berjalan dengan baik dan peserta
didik sudah dapatnenjelaskan ehgan suara lantang. Peserta didik yang berhasil
memperbaiki permasalahan jaringan melaksanakan presentasi dengan ceria.
Sedangkan yang belum berhasil terlihat remgu mempresentasikan hasil
praktiknya. Hasil pengamatakemampuan komunikagieserta didikpertemuan

keduasiklus Il dapat dilihat pada tab24 di bawah ini
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Tabel 21. Data Hasil Pengamatan Kemampuan Komunikasi Siklus Il Pertemuan 2

Aspek Kemampuan Jumlah Jumlah Persentase
Komunikasi yang Diamati Peserta Didik Skor

1. | Bahasa baik dan santun 29 80,56%

2. | Suara terdengar jelas 33 91,67%

3 Pembicgraan dimengerti 30 8333%

lawan bicara 35

4. | Melihat lawan bicara 32 88,89%

5. | Ekspresi menyenangkan 28 77,78%

6. | Gerakan pendukung tepat 24 66,67%
Ratarata 81,48%

4) Refleksi

Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan kedua siklus Il ini berjalan
dengan baik sesuai perencanaan. Kerkiatalala yang dihadapi pada siklus | dapat
ditangani dengan baik pada siklus Il. Keaktifan dan kemampuan komunikasi
peserta didik juga mengalami pegkatan pada pertemuan kedua.

Tabel 5. Rekapitulasi Persenekeaktifan Peserta Didik Siklus II

Aspek keaktifan Siklus I Indikator
yang diamati Pertemuan 1Pertemuan 2| Rata-rata |Keberhasilan

1. | Memperhatikan 8889% | 97.22% | 9306% | 60,00%

penjelasan guru

2. | Mengajukan

pertanyaan atau 50,00% 5833% 54,17% 35,00%

pendapat

3. | Berdiskusi dalam

kelompok

4. | Bekerja sama dalar

praktik

5. | Mencatat hasil

diskusi

6. | Menjawab

pertanyaan atau 52,78% 55,56% 54,17% 30,00%

merespon pendapa

7. | Percaya diri

No

83,33% 88,89% 86,11% 50,00%

83,33% 86,11% 84,72% 70,00%

91,67% 91,67% 91,67% 85,00%

melaksanakan 72,22% 77,78% 75,00% 70,00%
presentasi
Ratarata 74,60% 7937% 76,99% 57,14%
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Berdasarkan data pengamatan keaktipeserta didik pada siklusgada
tabel 25 di atggdapat dilihat bahwailai ratarata keaktifan peserta didik pertemuan
pertama sebesar ,60% mengalami peningkatan pada pertemuan keshlmesar
4,77% menjadi 787%.

Tabel B. Rekapitulasi Persenekemampuan Komunikasi Peserta Didik Siklus Il
Aspek keaktifan Siklus 1l Indikator

No yang diamati Pertemuan 1Pertemuan 2| Rata-rata |Keberhasilan

1.| Bahasabakdan | .,.50 | go5606 | 7639% | 60,00%
santun

2. ;‘fgaterdengar 8889% | 9167% | 9028% 85,00%

3. | Pembicaraan
dimengerti lawan 80,56% 83,33% 81,94% 80,00%

bicara
4. 'k\)’.'e"hat lawan 8889% | 8889% | 8889% | 8500%
ICara
5. | Ekspresi 8333% | 7778% | 8056% | 7500%
menyenangkan
6. gﬁgka” pendukunt - oo 4406 | 6667% | 6006% | 60,00%
Ratarata 80,56% 81,48% 81,02% 74,17%

Data pengamatakemampuan komunikasi peserta didik pada siklus Il
sesuai tabel 28i atasmenunjukan nilai rateata kemampuan komunikasi peserta
didik pada pertemuan pertama sebesas@®® dan pada pertemuan kedua
mengalami peningkatassebesar 82% menjadi 848%.

Guru memberikan penilaian aspek keterampilan setiap peserta didik ketika
pembelajaran sedang berjalan. Selainptist testuntuk mengetahui hasil belajar
aspek pengetahuan peserta didik diberikan di akhir siklus. Soal dikerjakan oleh
peserta didik secara mandiri dengan pengawasan guru, peneliti, dan pengamat.

Berikut adalah rekapitulasi nilai hasil belajar peserta didik Siklu
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Tabel 7. Data Hasil Belajar Peserta Didik Siklus Il

Keterampilan Pengetahuan
No. Nama Nilai | Keterangan Nlila Keterangan
1. ANU 78 Kompeten 88 Tuntas
2. ANJ 78 Kompeten | 85 Tidak Hadir
3. AN 78 Kompeten 83 Tuntas
4, AL 81 Kompeten 60 Tuntas
5. CS 79 Kompeten | 80 | Belum Tuntas
6. DH 79 Kompeten 80 Tuntas
7. DKR 81 Kompeten 73 Tuntas
8. DW 76 Kompeten | 83 | Belum Tuntas
9. DNS 78 Kompeten 60 Tuntas
10. DRS 79 Kompeten 80 Tuntas
11. EP 83 Kompeten 52 | Belum Tuntas
12. ES 81 Kompeten 78 Tuntas
13. FNS 79 Kompeten 80 | Belum Tuntas
14. GSB 83 Kompeten | 65 | Belum Tuntas
15. GIO 81 Kompeten | 60 | Belum Tuntas
16. IRD 80 Kompeten 65 Tuntas
17. IANF 79 Kompeten 88 Tuntas
18. IL 83 Kompeten 65 | Belum Tuntas
19. JH 79 Kompeten | 80 | Belum Tuntas
20. KN 83 Kompeten 65 | Belum Tuntas
21. KDM 83 Kompeten 80 | Belum Tuntas
22. MINA 78 Kompeten 65 Tuntas
23. MR 80 Kompeten 78 Tuntas
24. MAFM 81 Kompeten 55 Tuntas
25. OEP 81 Kompeten | 75 Tidak Hadir
26. PA 81 Kompeten 85 Tuntas
27. RDP 78 Kompeten | 90 | BelumTuntas
28. RK 78 Kompeten 83 | Belum Tuntas
29. REP 78 Kompeten | 57 | Belum Tuntas
30. RAP 81 Kompeten 78 | Belum Tuntas
31. RN 81 Kompeten | 70 | Belum Tuntas
32. SP 83 Kompeten 65 | Belum Tuntas
33. SNS 81 Kompeten 80 Tuntas
34. TDATL 79 Kompeten | 65 | BelumTuntas
35. \% 81 Kompeten 85 | Belum Tuntas
36. VAE - Tidak Hadir - Tidak Hadir
Rata-rata 80,06 71,69
Nilai tertinggi 83 88
Nilai terendah 78 52
Jumlah Nilai 078 35 19
Persentase Ketuntasan 97,22% 52,78%
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Data hasil nilapost testdan hasil penilaian unjuk kerja sikluspihda tabel
27 di atasmenunjukkan nilai tertinggi aspek pengetahuan adalah 88 dan aspek
keterampilan adalah 83 sedangkan nilai terendah aspek pengetahuan adalah 52 dan
aspek keterampilan adalah 78. Nilai redtakelas aspek pengetahuan adalapg1
dan aspek keterampilan adalah0®) Jumlah peserta didik yang mencapai nilai
KKM sebanyak 19 orang pada aspek pengetahuan dan 35 orang pada aspek
keterampilan. Dengan demikian persentase ketuntasan pada sithlah sebesar
52,78% untuk aspek pengetahuan daj29% untuk aspek keterampilan.
C. Pembahasan

Data pengamatan diambil menggunakan lembar pengamatan selama proses
penerapan model pembelajaran kooperatif tippek talk writedalam dua siklus.
Dalam penelitian ini data hasil belajar aspek pengetahuan diambil dari post test
dengan lima soal esai di setiap akhir siklus. Sedangkan penilaian dari aspek
keterampilan diambil dari unjuk kerja peserta didik ketika melaksanakan praktik
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa terdapat
peningkatan keaktifan, kemampuan komunikasi, dan hasil belajar baik aspek
pengetahuan maupun aspek keterampilan setelah diterapkannya model
pembelajaran kooperatif tipihink talk write Berikut adalah pembahasan hasil
penelitian yang telah dilakukan:
1. PenerapanModel Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write dalam

Meningkatkan Keaktifan Peserta Didik
Data hasil pengamatan menunjukan peningkatan keaktifan peserta didik

dai siklus | ke siklus Il. Rataata persentase keaktifan peserta didik pada siklus |

105



sebesar 668%. Setelah dilakukan perbaikan tindakan, -rata persentase
keaktifan peserta didik meningkat sebesaB% menjadi 709% pada siklus II.
Seluruh indikato yang diamati mengalami peningkatdrabel 28 di bawah ini
menunjukarrekapitulasi rataata persentakeaktifansiklus | dan siklus II.

Tabel B. Rekapitulasi Rat®ata Persenta¥eaktifan Peserta Didik

No | Aspek keaktifan yang Rata-rata Rata-rata Peningkatan
diamati Siklus | Siklus I

1. | Memperhatikan 69,44% 93,06% 23,62%
penjelasan guru

2. | Mengajukan pertanyaan 4167% 5417% 1250%
atau pendapat

3. | Berdiskusi dalam 7917% 86.11% 6.94%
kelompok

4. Beke_rja sama dalam 75.00% 8472% 9.72%
praktik

5. | Mencatat hasil diskusi 88,89% 91,67% 2,78%

6. | Menjawab pertanyaan 31.94% 54.17% 2223%
atau merespon pendapa

7. | Percaya dir 66,67% 75,00% 8,33%
melaksanakan presenta

Ratarata persentase keaktifa  64,68% 76,99% 12,30%

Indikator pertama, memperhatikan penjelasan guru, mengalami
peningkatan sebesar ,83% dari siklus | dengan ratata persentase @21%
menjadi 9306% pada siklus Il. Peningkatan ini dikarenakan guru dapat menarik
fokus dan perhatian peserta didik pada sesi penjelasan metgan melarang
peserta menghidupkan komputer terlebih dahulu sebelum instruksi diberikan.
Selain itu, contoftontoh penerapan pada kehidupan setmni yang diberikan
oleh guru juga menarik perhatian peserta didik.

Indikator kedua, mengajukan pertanyaatau pendapat, mengalami

peningkatan dari siklus | ke siklus Il. Rata@ta persentase siklus | sebesab4%
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meningkat 150% menjadi 547% pada siklus Il. Peningkatan ini merupakan
dampak dari penjelasan contobntoh penerapan di kehidupan selmarii karena
pertanyaan yang diajukan peserta didik adalah pertanyaan seputar permasalahan
yang pernah mereka temui.

Indikator ketiga, berdiskusi dalam kelompok, mengalami pemtagkdari
siklus | ke siklus Il. Rataata persentase siklus | sebesal 7% memgkat 1694%
menjadi 8611% pada siklus Il. Peningkatan terjadi karena peserta didik mulai
terbiasa dan menikmatktivitas diskusi bersama kelompoknya. Diskusi lebih
mudah pada siklus Il karedanya koneksi internet yang memadai.

Indikator keempat, bekja sama dalam praktik, mengalami penaigh
sebesar 92% dari yang awalnya % pada siklus | menjadi 2% pada siklus
Il. Peningkatan disebabkan oleh antusiasme peserta didik melaksanakan praktik
meningkat. Selain itu, guru juga memotivasi pesgidik untuk mau bekerja sama
karena akan sangat menguntungkan di masa depan.

Indikator kelima, mencatat hasil diskusi, mengalami peningkatan dari siklus
| yang memiliki ratarata persentase @%% menjadi 967% pada siklus II.
Peningkatan sebesai78% dsebabkan kesadaran peserta didik tentang pentingnya
mencatat agar dapat dipelajari kembali di lain hari. Selain itu guru juga
mengingatkan bahwa terdajpatst testli akhir siklus.

Indikator keenam, menjawab pertanyaan atau merespon pendapat,
mengalami peingkatan dari 394% pada siklus | menjadi 34% pada siklus II.
Peningkatan sebesar,22% terjadi karena peserta didik mulai memiliki dasar

pengetahuan tentang materi pembelajaran. Mayoritas peserta didik sudah berani
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menanggapi pertanyaan dari tenmeareka sendiri meski masih ada peserta didik
yang rageragu untuk menjawab pertanyaan guru.

Indikator ketujuh, percaya diri melaksanakan presentasi, mengalami
peningkatan sebesar38% dari rataata persentasgang awalnya 667% pada
siklus | menjadi 7®0% pada siklus Il. Hal ini disebabkan oleh adanya peningkatan
keberanian peserta didilkkarena sudah memiliki pengetamu dan sudah

mempraktkkan langsung materi yang dipelajari.

Hasil Pengamatan Keaktifan Peserta Didik
Siklus | dan Siklus II

120.00%
100.00%

80.00%

60.00%

40.00%

20.00% II I I
0.00%

Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 Indikator 5 Indikator 6 Indikator 7

m Pertemuan 1 Siklus @ Pertemuan 2 Siklus i Pertemuan 1 Siklus [ Pertemuan 2 Siklus Il

Gambar 4. Hasil Pengamatanakéfan Peserta Didik Siklus | d&iklus 1l
Dilihat darigrafik pada gambar 4 di ateluruh indikator keaktifan peserta
didik telah mencapai target keberhasilan. Rata persentase keaktifan peserta
didik meningkat sebesar BD% dari persentase 68% pada siklus | menjadi
76,99% pada siklusll Terlihat dari grafik diatas bahwa tidak semua indikator
mengalami peningkatan daséiap pertemuannya. Indikator 3 tidak mengalami
peningkatan dari pertemuan kedua siklus | ke pertemuan pertama siklus Il

Indikator 4 tidak mengalami peningkatan paddusi | dari pertemuan pertama ke
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pertemuan kedua. Sedangkan indikator 5 mengalami penurunan yang signifikan
dari pertemuan pertama ke pertemuan kedua pada siklus I. Meskipun terdapat
beberapa indikator yang tidak mengalami peningkatan pada pertgraxanuan
tertentu, rataata persentase keaktifan peserta didik si&tus | ke siklus Il tetap
mengalami peningkatan.

Berdasarkan hasil pengamatan penelitian tindakan kelas yang dilakukan di
kelas X TKJ 2 SMK Negeri 1 Jogonalan pada mata pelajaran Komputer da
Jaringan Dasar dengan menerapkan model pembelajaran kooperatiftplth
write yang telah dipaparkan, didukung oleh tegang dikemukakan oleh
Hamdayam#2015:222) bahwa model pembelajaran kooperatifthipek talk write
dapat meningkatkan kealdn peserta didik dalam pembelajaran karena
karakteristik model pembelajaran ini melibatkan peserta didik untuk berinteraksi
dan berdiskusi dalam kelompok. Hasil ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan
ol eh Lusi a Nai n nreringkatan ddwitas dare HagiluBelajdr
Kognitif Siswa Melalui Penerapan Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW)
Di SMUKO me n Kkanrbghwd model pembelajaran kooperatif timek talk
write dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dan hasil belajar aspek
pengetaban.

2. PenerapanModel Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write dalam
Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Peserta Didik

Data hasil pengamatan menunjukan peningkatan kemampuan komunikasi

peserta didik dari siklus | ke siklus Il. Rat#ta persentase kemaugm komunikasi

peserta didik pada siklus | sebesa)61%0. Setelah dilakukan perbaikan tindakan,
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ratarata persentase kemampuan komunikasi peserta didik meningkat sebesar
7,41% menjadi 8D2% pada siklus Il. Seluruh indikator yang diamati mengalami
peninglatan yang beragarniabel 29 di bawah ini menunjukdrasil rekapitulasi
ratarata persentademampuan komunikasi petedidik siklus | dan siklus II.

Tabel B. Rekapitulasratarata persent@kemampuan komunikasi peserta didik

No Aspek kemampuan Rata-rata | Rata-rata | Peningkatan
komunikasi yang diamati| Siklus | Siklus 1l

1. | Bahasa baik dan santun 66,67% 76,39% 9,72%

2. | Suaraterdengar jelas 83,33% 90,28% 6,95%

3. Pemblcgraan dimengerti 76.39% 8194% 5,550
lawan bicara

4. | Melihat lawan bicara 81,94% 88,89% 6,95%

5. | Ekspresi menyenangkan 77,78% 80,56% 2,27%

6. | Gerakan pendukung tepa] 5556% 60,06% 4,50%

Ratara.ta pgrsentaskaemampuar 7361% 8102% 741%

komunikasi

Indikator pertama, bahasa baik dan santun, mengalami peningkatan sebesar
9,72%dari yang rataata persentase sebesaj6d6o pada siklus | menjadi ;B3®%
pada siklus Il. Peningkatan disebabkan peningkatan kesadaran peserta didik untuk
berbicara dengan menggunakan Bahasa Indonesia ketika membacakan hasil diskusi
maupun menyajikan prestasi.

Indikator kedua, suara terdengar jelas, mengalami peningkatan dari siklus |
ke siklus Il. Ratarata persentase siklus | sebesgB8% meningkat 5% menjadi
90,28% pada siklus Il. Peningkatan dikarenakan motivasi guru serta-teman
sekelas agr peserta didik berani berbicara lebih keras. Selain itu kondisi
pembelajaran siklus Il lebih kondusif sehingga suara lebih terdengar jelas.

Indikator ketiga, pembicaraan dimengerti lawan bicara, mengalami

peninglatan sebesar ,55% dari yang awalnya 7% pada siklus | menjadi
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81,94% pada siklus Il. Hal ini merupakan dampak dari diskusi kelompok dimana
peserta didik belajar untuk menjelaskan materi yang sedang dipelajari kepada
anggota kelompoknya.

Indikator keempat, melihat lawan bicara, mengalami mgatan dari
siklus | yang memiliki rataata persentase 8@41%% menjadi 889% pada siklus
Il. Peningkatan sebesaj96% terjadi karena peserta didik mulai percaya diri akan
materi yang telah dipelajari. Mereka tidak selalu terpakualengtatan, dan suda
dapat menstukan langkaflangkah praktik yang benar.

Indikator kelima, ekspresi yang menyenangkan, mengalami peningkatan
dari 7778% pada siklus | menjadi 5% pada siklus 1l. Peningkatan sebesar
2,27% terjadi karena peserta didik sudah mulai meneamggota kelompok
mereka dan sudah beradaptasi dengan model pembekhjatatalk write

Indikator keenam, gerakan pendukung tepat, mengalami peningkatan
sebesar £0% dari raterata persent&sg/ang awalnya 556% pada siklus | menjadi
60,06% pada sikluH. Peningkatan ini dikarenakan peserta didik sudah percaya diri
dengan pengetahuan dan kemampuannya saat presentasi.

Dilihat dari data hasil pengamatan, seluruh-rata persentase indikator
kemampuan komunikasi peserta didik telah mencapai target ksbarhmasing
masing siklus. Rateata persentase kemampuan komunikasi peserta didik
meningkat sebesardll% dari siklus | dengan ratata persentase ;63% menjadi

81,02% pada siklus Il
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Hasil Pengamatan Kemampuan Komunikasi
Peserta Didik Siklus | dan Siklus II
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Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 Indikator 5 Indikator 6

m Pertemuan 1 Siklus i Pertemuan 2 Siklus s Pertemuan 1 Siklus I Pertemuan 2 Siklus Il

Gambar 5. Hasil Pengamatan Kemampuan #woikasi Peserta Didik Siks | dan
Siklus Il

Terlihat dari grafikpada gambar 5 di atas menunjukeiwa tidak semua
indikator mengalami peningkatan dari tiap pertemuannya. Indikator 3 dan 6
mengalami penurunan dari pertemuan pertama ke pertemuan kedua pada siklus |
namun kedua nidikator tersebut mengalami peningkatan pada pertemuan
berikutnya. Indikator 5 mengalami penurunan dari pertemuan pertama ke
pertemuan kedua pada siklus Il. Setelah meningkat pada pertemuan pertama siklus
I, indikator 6 kembali turun pada pertemuan keslikéus 1l. Meskipun penurunan
terjadi pada pertemugpertemuan tertentu, ratata persentase kemampuan
komunikasi darsiklus | ke siklus 1l tetap mmegalami peningkatan.

Berdasarkan hasil pengamatan penelitian tindakan kelas yang dilakukan di
kelas X TKJ2 SMK Negeri 1 Jogonalan pada mata pelajaran Komputer dan
Jaringan Dasar dengan menerapkan model pembelajaran kooperahifniitalk

write yang telah dipaparkan, didukung tepaing dikemukakan oleh Hamdawya
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(2015:222) bahwa model pembelajaran koojifetgpe think talk write dapat
membiasakan kemampuan berpikir dan berkomunikasi peserta didik dengan guru,
teman, maupun diri sendiri karena karakteristik model pembelajaran ini melibatkan
peserta didik untuk berinteraksi dan berdiskusi dalam kelompak.iriadiperkuat
dengan penelitian yang dil ak ukngatuh ol eh
Pembelajaran Kooperatif Think Talk Write Terhadap Kemampuan Komunikasi dan
Pemecahan Masalah me n \kanraghwa model pembelajaran kooperatif tipe
think talk write dapat menjadi salah satu solusi dalam mengatasi permasalahan
kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematika peserta didik.
3. PenerapanModel Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik

Berdasarkan uraian hasil penelitian di atas yang menunjukan bahwa
penerapan model pembelajaran kooperatifttijpgk talk writedapat meningkatkan
hasil belajar pada mata pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar pada kelas X TKJ
2 SMK Negeri 1 Jogonalan. Hali dapat dilihat dari peningkatan jumlah peserta
didik yang mencapai nilai tuntas.

Ratarata nilai hasil belajar aspek pengetahuan peserta didik meningkat
sebesar B8 dari 6861 pada siklus | menjadi B89 pada siklus Il. Jumlah peserta
didik yang luluskKM juga meningkat dari 15 orang dengan persentasgr4d
menjadi 19 orang dengan persentasé®2. Nilai tertinggi pada siklus | dan siklus
Il adalah 88. Nilai terendah pada siklus | berada pada nilai 48 dan siklus Il berada
pada nilai 52. Berikut addiarekapitulasi peningkatan hasil belajar peserta didik

siklus I dan II:
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Tabel30. Rekapitulasi Hasil Belajar Peserta Didik

NoO Nama Pengetahuan Keterampilan
' Siklus | | Siklus Il | Siklus | | Siklus Il
1. ANU 78 88 78 78
2. ANJ - 85 - 78
3. AN 78 83 80 78
4, AL 78 60 78 81
5. CSs 70 80 81 79
6. DH 78 80 81 79
7. DKR 80 73 78 81
8. DW 70 83 79 76
9. DNS 85 60 78 78
10. DRS 88 80 81 79
11. EP 48 52 78 83
12. ES 80 78 78 81
13. FNS 66 80 81 79
14. GSB 73 65 78 83
15. GIO 75 60 81 81
16. IRD 88 65 79 80
17. IANF 88 88 78 79
18. IL 75 65 78 83
19. JH 58 80 81 79
20. KN 71 65 79 83
21. KDM 63 80 78 83
22. MINA 80 65 78 78
23. MR 83 78 78 80
24, MAFM 80 55 81 81
25. OEP - 75 - 81
26. PA 83 85 78 81
27. RDP 66 90 78 78
28. RK 61 83 81 78
29. REP 70 57 80 78
30. RAP 66 78 78 81
31. RN 53 70 79 81
32. SP 73 65 78 83
33. SNS 78 80 78 81
34. TDATL 53 65 81 79
35. \ 61 85 79 81
36. VAE 73 - 80 -
Rata-rata 68,61 71,69 74,72 80,06
Nilai tertinggi 88 88 81 83
Nilai terendah 48 52 78 78
Jumlah Nilai 078 15 19 34 35
Persentase Ketuntasan 4167% | 52,78% | 94,44% | 97,22%
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Terlihat paddabel30di atasratarata nilai hasil belajar aspek keterampilan
peserta didik meningkat sebesad8sbdari 7472 pada siklus | menjadi 8B pada
siklus II. Jumlah peserta didik yang lulus KKM juga meningkat dari 34 orang
dengan persentase ,94% menjadi 35 orang dengan persentas@294. Nilai
tertinggi pada siklus | adalah 81 dan siklus Il adalah 83. Nilai terendah pada siklus
| dan siklus Il berada pada ail78.

Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik

120.00%

100.00%

80.00%
60.00%
40.00%
- alll 1
0.00%

Pengetahuan Keterampilan

m Pra Tindakan m Siklus | m Siklus Il

Gambar 6. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik

Grafik pada gambar @i atasmenunjukan bahwa persentase ketuntasan
hasil belajar baik aspek pengetahuan maupun aspek keterampilan selalu meningkat
dari pra tindakan sampai akhir siklus Il. Pada aspek pengetahuan, peningkatan
sebesar 56% terjadi dari pra tindakan dengan perserkasentasan hasil belajar
36,11% menjadi 4,67% di siklus 1. Peningkatan sebesajl1% terjadi dari siklus
| ke siklus Il dengan persentase,/20. Pada aspek keterampilan, Peningkatan

sebesar 422% terjadi dari pra tindakan dengan persentase ketuntasihbdiajar
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47,22% menjadi 9414% pada siklus I. Peningkatan sebes@i7% terjadi dari
siklus | dengan persentase sebesat®4 menjadi 9,22% pada siklus II.
Berdasarkardata di atas,hasil belajar peserta didineningkat setelah
adanya peningkatan Kdad#dan dan kemampuan komunikasi melalui penerapan
model pembelajaran kooperatif tifhenk talk write Hasil belajar pada siklus I lebih
baik dari pra tindakan sebelum model pembelajaran kooperatihtigetalk write
diterapkan. Begitu pula hasil belajpada siklus 1l lebih baik dari siklus 1.
Peningkatan hasil belajar peserta didik dipengaruhi beberapa fakioselain
keaktifan dan kemampuan komunikaBada siklus I, peserta didik masih belum
dapat beradaptasi dengan anggota kelompoknya. Padal$igkserta didik sudah
dapat menikmati pembelajaran dengan anggota kelompoknya. Sarana pembelajaran
juga mempengaruhi hasil belajar, pada siklus | pertemuan pertama dilaksanakan di
kelas tanpa kagksi internet yang memaigdgeserta didik tidak dapat mearc
informasi dengan leluasa. Setelah pembelajaran berpindah ke laboratorium
komputer, peserta didik lebih mudah dalam mengerjakan soal LKS.
Peningkatan hasil belajar dengan penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe think talk writepada penelitian indidukung dengan penelitian oleh Herliani
y ang b é&enprapdnuModefiPembelajaran Kooperatif Tiggnk Talk Write
(TTW) dalam Upaya Meningkatkan Hasil Belajar dan Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa pada Mata Pelajaran Biologi di SMA Negeri 8 Samabnday a n g
menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatithiige talk
write dapat meningkatkan hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa pria

maupun wanita yang memiliki kemampuan tingkat tinggi dan tingkat rendah.
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Berdasarkan pemaparg@enjelasan di atas, maka dapat diketahui bahwa
keaktifan, kemampuan komunikasi, dan hasil belajar peserta didikitethhsil
mengalami peningkatan fail dari pra tindakan, siklusHingga sklus Il setelah
model pembelajaran kooperatif tigflgink talk wite diterapkan Seluruh indikator
telah mencapai targ&eberhasilaryangtelah ditetapkan sebelumny®ata hasil
pencapan targekeberhasilamapat dilihat pada tabel 31 berikut ini:

Tabel 31. Hasil Pencapaian Target Keberhasilan
Target | Hasil Ket. Target | Hasil Ket.

No Indikator Siklus | | Siklus | | Siklus | |Siklus Il | Siklus Il |Siklus Il
1 | Memperhatikan guru
dan mengamati 55% | 69,44% Tercapa| 60% | 93,06% Tercapa

sumber belajar
2 | Mengajukan

pertanyaan atau 30% | 41,67%|Tercapal| 35% | 54,17%|Tercapa
pendapat
3 | Berdiskusidalam | 450 | 79 179|Tercapal 50% | 86,11%Tercapa

kelompok
4 | Bekerja sama dalam 0 0 . .
pelaksanaan praktik | ©°%° 75,00%)|Tercapal 70% | 84,72% | Tercapa

5 | Mencatat hasil 80% | 88.89%
diskusi

6 | Menjawab pertanyaa|
atau merespon 25% | 31,94%|Tercapa| 30% | 54,17%|Tercapa
pendapat

7 | Percaya diri dalam
melaksanakan 65% | 66,67%|Tercapa| 70% | 75,00% Tercapa
presentasi

8 S;:ti?]ayang baik da 504 | 66,67% Tercapa| 60% | 76,39%|Tercapa

9 | Suaraterdengar jelas 80% | 83,33%|Tercapal| 85% | 90,28%|Tercapa
10| Pembicaraan
dimengerti 75% | 76,39%|Tercapa| 80% | 81,94%|Tercapa
komunikan
11| Melihat lawan bicara| 80% | 81,94%|Tercapa| 85% | 88,89% Tercapa

Tercapa| 85% | 91,67%|Tercapa

12| Ekspresi 70% | 77,78%)Tercapa| 75% | 80,56%|Tercapa
menyenangkan

13| Gerakan pendukung | geo/, | 55 5696/ Tercapal 60% | 60,06% Tercapa
yang tepat

14 E;ﬂl belajar lulus 40% | 41,67%|Tercapal| 45% | 52,78%|Tercapa
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan, penelitian tindakan
kelas mata pelajaran Komputer diringan Dasar di kelas X TKJ 2 SMK Negeri

1 Jogonalan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tthank talk write dapat
meningkatkan keaktifan peserta didik kelas X TKJ 2 SMK Negeri 1 Jogonalan
dalam pembelajaran Komputer dan JarinBasar. Hal ini dapat dilihat dar
adanya peningkatan capaian indikator keaktifan peserta didik di setiap siklus.
Ratarata persentassklus | sebesar 6d8%, meningkat sebesar,22% pada
siklus Il menjadi 769%.

2. Penerapan model pembelajaran kooperatif tthak talk write dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik kelas X TKJ 2 SMK
Negeri 1 Jogonalan dalam pembelajaran lotar dan Jaringan Dasar. Hal ini
dapat dilihat da adanya peningkatan capaian indikator kemampuan
komunikasi peserta didik di setiap siklus. Retta persentase siklus | sebesar
73,61%, meningkat sebesad1% pada siklus Il menjadi §2%.

3. Penerapan nuel pembelajaran kooperatif tighink talk write yang telah
berhasil meningkatkan keaktifan dan kemampuan komunildegat
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas X TKJ 2 SMK Negeri 1
Jogonalan dalam pembelajaran Komputer dan Jaringan Dasar. iHal in

berdasarkan persentase ketuntasan hasil belajar aspek pengetahuan dan aspek
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keterampilan peserta didik selalu meningkat dari pra tindakan sampai akhir

siklus Il. Pada aspek pengetahuan peningkatan sehB6&t ferjadi dari pra

tindakan dengan persentdssuntasan hasil belajar 3% menjadi 467%

di siklus I. Peningkatan sebesar 1% terjadi dari siklus | ke siklus Il dengan

persentase 528%. Pada aspek keterampilan peningkatan sebes22%7

terjadi dari pra tindakan dengan persentase ketuntasahbelajar 422%

menjadi 9444% pada siklus I. Peningkatan sebesar% terjadi dari siklus |

dengan persentase sebesad@% menjadi 922% pada siklus II.
B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka pembelajaran
menggunakan mot@embelajaran kooperatif tiglink talk writeterbukti dapat
meningkatkan keaktifan, kemampuan komunikasi, dan hasil belajar peserta didik
kelas X TKJ 2 SMK Negeri 1 Jogonalan pada mata pelajaran Komputer dan
Jaringan Dasar. Hal ini dilihat dari perolehdata yang menunjukan peningkatan
keaktifan dan kemampuan komunikasi peserta didik yang diikuti dengan
peningkatan hasil belajar dan persentase ketuntasan peserta didik pada tiap siklus.
Dengan demikian, pembelajaran kooperatif tip@k talk write perlu diterapkan
sebagai variasi pembelajaran di kelas oleh guru.
C. Keterbatasan Penelitian
Peneliti memiliki keterbatasan dalam melaksanaakan penelitian dimana

pengamat membutuhkan kecermatan dan ketelitian dalam mengamati kegiatan
pembelajaran damengisi lembapengamatarPada pelaksanaannyaderta didik

kelas X TKJ 2 sebanyak 36 orang membuat peneliti mengalami kesulitan dalam
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melaksanakan pengamatan pembelajaran secara keseluruhan dan pengamatan

peserta didik secara individetika pengamat mengamati dan mencatat aktivitas

peserta didik pada kelompok tertentu, peserta didik pada kelompok lain mungkin

saja melaksanakan aktivitas yang seharusnya tercatat dalam lembar pengamatan.

D.

Saran

Setelah penelitian di SMK Negderl Jogonala terlaksana, peneliti

menyampaikan beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam

pelaksanaan pembelajaran di masa yang akan datang:

1.

Guru dapat menerapkan dan memberikan variasi dalam pembelajaran
kooperatif tipethink talk write agar pesrta didik lebih antusias dan tidak
mudah bosan dalam kegiatan pembelajaran.

Guru diharapkan selalu memberi motivasi dan contoh penerapan materi di
kehidupan sehahari agar peserta didik lebih termotivasi dan lebih mudah
memahami materi yang dipelajari.

Sekolah diharapkaselalumemberi dukungan kepada guru untuk berinovasi
dalam pengembangan variasi model pembelajaran di kelas.

Peneliti lain yang berkeinginan melakukan penelitian sejenis diharapkan dapat
menambah dan mengembangkan indikator keaktifan Kemampuan
komunikasi agar lebih menguatkan hasil yang diperoleh.

Peneliti lain yang berkeinginan melakukan penelitian sejenis diharapkan
menyesuaikan jumlah kolaborator dengan jumlah peserta didik agar proses
pengambilan data dapat dilakukan dengan letehmat dan data yang

didapatkan lebih objektif.
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Lampiran2. Rencana Pelaksanaan Pembetaja

Normatif
vV
SMK NEGERI 1 JOGONALAN ' _MKAN
Adaptif || iedd | =
RENCANA PELAKSANAAN |
K
PEMBELAJARAN Produktif

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

A. Identitas Program Pendidikan

Nama Sekolah : SMK Negeri 1 Jogonalan
Mata Pelajaran : Komputer dan Jaringan Dasar
Komp. Keahlian : Teknik Komputer dan Jaringan
Kelas/Semester : X/2 (Genap)

Tahun Pelajaran : 2017/2018

Alokasi Waktu : 6 X 45 menit

B. Kompetensilnti dan KompetensiDasar:
1. Kompetensinti:

Kl1-3. Pengetahuan:

Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi tentang

pengetahuan faktual, konseptuaperasional dasar, dan metakognitif

sesuai dengan bidang dan lingkup kerja Teknik Komputer dan Jaringan

pada tingkat teknis, spesifik, dit dan kompleks, berkenaan dengan
iImu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam
konteks pengembangapotensi diri sebagai bagian dari keluarga,
sekolah, dunia kerja, warga masyarakat nasional, regional, dan
internasional

KlI-4. Keterampilan:

Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, dan

prosedur kerja yang lazim dilakukan serta mmeainkan masalah sesuai
dengan bidang kerja Teknik Komputer dan Jaringan. Menampilkan

kinerja di bawah bimbingan dengan mutu dan kuantitas yang terukur
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2.

sesuai dengan standar kompetensi kerja.

Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara
efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan
solutif dalam ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di
bawah pengawasan langsung.

Menunjukkan keteramlan mempersepsi, kesiapan, meniru,
membiasakan, gerak mahir, menjadikan gerak alami dalam ranah

konkret terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di

sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah

pengawasan langsung
KompetensDasar:
a. KD pada K3 pengetahuan:
3.17.Menerapkarperawatan jaringan lokal (LAN)
b. KD pada K4 keterampilan:
4.17. Melakukararingan lokal (LAN)

C. Indikator PencapaianKompetensi:

1.

Indikator KD pada Kl pengetahuan

3.17.1.Menjelaskan jenigenis perawatajaringan lokal (LAN).
3.17.2.Menentukan cara perawatan jaringan lokal (LAN).

3.17.3. Mengurutkan langkalangkah perawatan jaringan lokal (LAN)
Indikator KD pada Kl keterampilan

4.17.1. Melakukan perawatan jaringan lokal (LAN)

4.17.2 Membuat laporahasil perawatan jaringan lokal (LAN).

D. Tujuan Pembelajaran

Melalui proses pembelajargoeserta didik mampu

1.

a k> 0N

Menjelaskanenisjenis perawatan jaringan lokal (LAN
Menentukarcara perawatan jaringan lokal (LAN
Mengurutkarilangkan-langkah perawatajaringan lokal (LAN.
Melakukanperawatan jaringan lokal (LAN

Membuatiaporan hasil perawatan jaringan lokal (LAN
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G.

Materi Pembelajaran
Garis besar materi pembelajaran:
1. Perawatan jaringan lokal (LAN).
2. Alat kerja perawatan jaringan lokal (LAN).
3. Langkahlangkah perawatan jaringan lokal (LAN).
Metode Pembelajaran (Rincian dari Kegiatan Pembelajaran/ Strategi)
Pendekatan : Scientific
Model : Discovery Based Learning, Cooperative Learning
Strategidan Metode
1 Think Talk Write
1 Praktik Terbimbing

Kegiatan Pembelajaran

1. Pertemuan Pertama

a. Pendahuluan / Kegiatan Awal (20 menit):

Dalam kegiatan pendahuluan, guru:

1) Mengondisikan suasana belajar yang menyenanglean memotivasi
peserta didik

2) Mendiskusikan kompetensi yang sudah dipelajari dan dikembangkan
sebelumnya berkaitan dengagrawatan jaringan lokal (LAN) (apersepsi)

3) Menyampaikan tentangembelajaran kooperatif tigRink talk writeyang
akan dilakukan;

4) Menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang akan digunakan

5) Menyampaikan garis beseakupan materi

b. Kegiatan Inti 85 menit):

Dalam kegiatamti, guru

1) Menanyakan kepada peserta didik tentang pengalaman merawat PC dan
perangkat jaringan lokal (LAN)

2) Menjelaskan pengertian, tujuan, dan jgeisis perawatafaringan lokal
(LAN).

3) Memberi lesempatan peserta didik untuk bertanya;

4) Memberikan Lembar Kerja Siswa untuk dikerjakan;
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5) Memberi waktu peserta didik untuk memahami dan mengerjakan LKS
secara individu;
6) Membagi kelas menjadi 9 kelompok dan membagikamber tagsesuai
nomor presensi pesedaik;
7) Mengkondisikan dan membimbing peserta didik dalam diskusi dan
praktik;
8) Membimbing peserta didik dalam menulis laporan hasil diskusi dan
praktik perawatan jaringan lokal (LAN); dan
9) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya.
c. Penutup (20nenit)
1) Kegiatan guru bersama peserta didik yaitu:
a) Melakukan refleksi terhadap kegiatgrembelajaranyang sudah
dilaksanakan;
b) Memberikan umpan balik terhadappes dan hasil pembelajaran;
2) Kegiatan guru yaitu:
a) Melakukan penilaian;
b) Menanyakan kepada pesedalik apakah semua kelompok telah
selesai melaksanakan praktik perawatan jaringan lokal;
c) Menyampaikan rencana pemialan pada pertemuan berikutnya;
2. Pertemuan Kedua
a. Pendahuluan / Kegiatan Awal (20 menit):
Dalam kegiatan pendahuluan, guru:
1) Mengondisikansuasana belajar yang menyenangkim memotivasi
peserta didik
2) Apersepsi.
b. Kegiatan Inti 85 menit):
Dalam kegiatamti, guru
1) Mengkondisikan dan membimbing peserta didik dalam melanjutkan
diskusi dan praktik apabila belum semua kelompok selesai
melaksanakannya

2) Mengkondisikan peserta didik dalam persiapan presentasi;

146



3) Memberi kesempatan peserta didik untuk presentasi;
4) Memberi kesempatan peserta didik lain untuk bertanya dan berpendapat kepada
kelompok yang melaksanakan presentasi;
5) Memberi tanggapan terhadap presentasi yang telah dilaksanakan; dan
6) Memberikan soal uji KD untuk dikerjakan peserta didik.
c. Penutup (20 menit)
1) Kegiatan guru bersama peserta didik yaitu:
a) Membuat rangkuman/simpulan pelajaran;
b) Melakukan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran yang sudah dilaksanakan;
¢) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran.
2) Kegiatan guru yaitu:
a) Melakukan penilaian; dan
b) Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
. Media, Alat, dan Bahan Pembelajaran
1. Media : Presentasi (LCD & Proyektor)
2. Alat : Komputer, perangkat jaringan (kabel UTP, switch/hub, router)
3. Bahan :
a. Gambar/video
b. Software pendukung (browser, command prompt, optimizers)
c. Materi bahan ajar (terlampir)
. Sumber Pembelajaran

1. Tim FT UNY. 2004. Melakukan Perawatan PC. Yogyakarta: Direktorat Pendidikan

Menengah Kejuruan.

2. Tim FT UNY. 2004. Instalasi Perangkat Jaringan Lokal. Y ogyakarta: Direktorat Pendidikan
Menengah Kejuruan.

3. Internet

. Penilaian Proses Pembelajaran

Penilaian hasil belajar pengetahuan dalam bentuk tes esai dan keterampilan dalam bentuk penilaian

unjuk kerja (terlampir).

Yogyakarta, Mei 2018

Mengetahui
Guru Pengampu, Peneliti,
Herlangga Prabowo, S.Kom. Ni Putu Nuratni Puspita Sari

NIM. 14520241049
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MATERI PERAWATAN JARINGAN LOKAL (LAN)

A. Tujuan melaksanakan perawatan jaringan lokal (LAN

1.

Menjaga perangkat jaringan lokal (LAN) agar tetap terawat dan berfungsi

dengan baik.

. Supaya pekerja@egiatanusertidak terganggu dari hddal yang tidak di
inginkan

. Menghemat biaya karena dengan perawatan yang berkala komputer dan

perangkat jaringan dapat digunakan dalam jangka waktu yang lebih lama.

B. Jenisjenis perawatan jaringan lokal (LAN)

1. PerawatanPerangkat Keras

a.Perawatan komputerserver

Komputer server merupakan komputer utama yang memberikan
layanan kepada komputelient, jadi server harus lebih diperhatikan
dalam melakukan perawatan. Kita bisa melakukan perawatan atau hanya
sekedar pengecekan setiap bulan sekali setiap minggu atau bisa dua hari
sekali karendaugasserverini bekerja selama 24 jam nostop sehingga
perlu perawatan khusubila perlu gunakaservercadangan sehingga
bila mana komputeserverrusak masih adservercadangan.
b.Perawatan komputer client

Perawatan komputelient tidak terlalu diperhatikan tetapi bukan
berati di abaikan saja, karena walaupun ada salah safukerolient
rusak atau tidak berfungsi maka tidak akan berpengaruh terhadap
komputer client lainya, tidak seperti komuteserver yang apabila
komputer server mati maka semua komputerlient tidak dapat
menggunakan sumber daya yang &lta dapat melakukaperawatan
komputer client secara berkala yang paling mudah adalah dengan
melakukarscanning virugian juga melakukadisk defragmentingll.
c. Perawatan kabel LAN

Perawatan pada kabel memang diperlukan namun tidak $evasa
rutin, setidaknya sebulan salk agar masalah dapat teratasi sebelum

terjadi trouble Konektor pada kabel juga perlu dilakukan perawatan.
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Cara yang paling mudah dan efektif adalah dengan meggurterkan
tester jika semuadelapan)lampu menyala dengan urutan yang benar
artinya kabel dn konektor dalam keadaan baik.
d.Perawatan perangkat jaringan
Perawatarhub/switchdapat dilakukardengan cara membersihkan
debudebu yang menempel patiab/swichterutapa pada setigport.
Kerusakan padhub/swichyang sering terjadi adalah ada bebenamd
yang tidak berfungsi/matbahkan yang lebih parah sempart sudah
tidak berfungsi dan lampu indikator udah tidak menyala. Untuk
merawatnya yang harus kita perhatikan adalah dengan meletakan
hub/swichpada tempat yang bersih dan sirkulasi udara {amzar.
2. PerawatanPerangkat Lunak:
a. Perawatan Sistem
Perawatan sistem dilakukan pada seluruh komputer dalam jaringan
lokal (LAN) baik komputerserver maupun komputeclient Sistem
operasi dicek apakah masih dapat digunakan dengan baik dan tidak
memakan watki lama ketikébootingatau menjalankan sebuah program
aplikasi. Sistem yang bekerja sangat lambat akan menghambat
pekerjaan/kegiatan user.
b. Perawatan Konfigurasi
Dalam suatu jaringan local (LAN) pasti terdapat suatu konfigurasi
yang menghubungkan seluruhorputer. Setiap komputer dalam
jaringan lokal (LAN) memiliki IP address yang diset secara manual
maupun dinamik. Apabila diset secara dinamik, maka konfigurasi DHCP
padaserver DHCP harus dicek secara berkala. Sedangkan bila diset
manual maka setiap IP agds client harus dicek agar tidak terjadi
duplikasi IP dan menyebabkan komputer tidak terhubung dalam LAN.
Semua konfigurasservercontohnydfile serverjuga harus dicek secara
berkala. Kita dapat melihdbg server untuk menghindaruser yang
menggunaka layanan secara tidak bertanggung jawab dan merugikan

userlain.
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C. Alat kerja perawatan jaringan lokal (LAN)

1. Perawatan Perangkat Keras:
a. LAN Tester

@’/

Mini broom Vacuum cleaner

c. Obeng
2. Perawatan Perangkat Lunak:

a. Antivirus

@meve pctools Meafee evideender

VIFPRE'

KAJPIR{KKY 2 m N rtOn
GDATA 3

i AVG G PANDA Ay Ahnlab F,Secure "7

b. Softwareoptimizer

CCleaner Disk Software optimizer
Defragmenter lainnya

LR
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D. Langkah-langkah perawatan jaringan lokal (LAN).
1.Perawatan Perangkat Keras:
Berikut ini adalah caraara dalam melakukan perawatan perangkat keras
jaringan agar jaringan dapagroperasi dengan baik:

a. Membersihkan setiakomputer darperangkat jaringan dari debu yang
menumpuk.

b. Melakukan penyusunan kabel LAN secara teratur untuk mudah dalam
melakukan penelusuran kesalahan. Kabel LAN biasalilyari kode
dengan label

c. Memastikan khel terpasang pagsort perangkat jaringan dengan baik.

d. Memastikan antena yang terhubung ke ISP tidak berubah posisi dan
berada pada kondidiine of Sight(untuk LAN yang menggunakan
koneksi internet)

2.Perawatan Perangkat Lunak:
Berikut ini adalattaracara dalam melakukan perawatan perangkat lunak
jaringan agar jaringan dapat beroperasi dengan baik:

a. Tidak menggunakan perangkat lunak yang memakan memori besar pada
komputer

b. Selalu memperbaharui kompatibilitas perangkat lunak dengan perangkat
keras.

c. Pemasangafirewall danantivirus

d. Rutin melakukarscanning viruslandisk defragmenting

e. Rekomendasi pencegahan atau deteksi dini dari maselahlah yang
sama pada peralatan dan perangkat lunak di buat agar penyelesaian untuk

masalahmasalah yang samajoiat dilakukan dengan cepat.
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LEMBAR KERJA SISWA SIKLUS |

Sekolah : SMK Negeri 1 Jogonalan
Mata Pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar
Kelas/SemesterX TKJ dan MM / 2

Kompetensi Dasar  : Perawatan jaringan lokal (LAN)

A. Carilah informasi berikut ini ®&ra individu kemudian tulis hasilnya pada
lembar catatan yang telah disediakan!
1. Alat dan bahan untuk melaksanakan perawatan jaringan local (LAN).

2. Urutan langkaHangkah pelaksanaan perawatan jaringan lokal (LAN).

B. Lakukanlah kegiatan berikut ini bersane@dmpokmu kemudian tulis hasilnya

pada lembar hasil diskusi yang telah disediakan!

1. Diskusikanlah informasi yang telah kamu dapatkan bersama kelompokmu!

2. Tentukan alat dan bahan serta langlkatgkah yang efektif dan efisien
dalam melaksanakan perawajanngan lokal (LAN)!

3. Konsultasikan alat dan bahan serta langkaigkah yang kalian tentukan
bersama dalam diskusi kelompok kepada guru!

4. Praktikan langkattangkah perawatan jaringan lokal (LAN) tersebut
bersama kelompok!

5. Tulis laporan hasil perawatan jagan lokal (LAN) yang kalian
laksanakan!

6. Presentasikan hasil perawatan jaringan lokal (LAN) di depan kelas!
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Adaptif

Normatif
vV KAN
SMK NEGERI 1 JOGONALAN m o gt v

1052231114

RENCANA PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN

K Produktif

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

A. Identitas Program Pendidikan

Nama Sekolah : SMK Negeri 1 Jogonalan
Mata Pelajaran : Komputer dan Jaringan Dasar
Komp. Keahlian : Teknik Komputer dan Jaringan
Kelas/Semester : X/2 (Genap)

Tahun Pelajaran : 2017/2018

Alokasi Waktu : 6 X 35 menit

B. Kompetensilnti dan KompetensiDasar:
3. Kompetensinti:

Kl1-3. Pengetahuan:
Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi tentang
pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif
sesuai dengan bidang diamgkup kerja Teknik Komputer dan Jaringan
pada tingkat teknis, spesifik, dit dan kompleks, berkenaan dengan
iImu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam
konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian dari keluarga,
sekolah, dunia dérja, warga masyarakat nasional, regional, dan
internasional

KlI-4. Keterampilan:
Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, dan
prosedur kerja yang lazim dilakukan serta memecahkan masalah sesuai
dengan bidang kerja Teknik Komputer dan Jaringan. Menampilkan

kinerja di bawah bimbingan dengan mutu dan kuantitas temgur
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4.

sesuai dengan standar kompetensi kerja.

Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara
efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan
solutif dalam ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di
bawah pengawasan langsung.

Menunjukkan keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniru,
membiasakan, gerak mahir, menjadikan gerak alami dalam ranah

konkret terkait dengan pengembangan dari ydigelajarinya di

sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah

pengawasan langsung
KompetensDasar:
c. KD pada Kl pengetahuan:

3.18.Menganalisis permasalahan pada jaringan IikaN).
d. KD pada Kl keterampilan:

4.18.Mengelola perbaikan pagaringan lokal (LAN)

C. Indikator PencapaianKompetensi:

1.

Indikator KD pada Kl pengetahuan
3.181. Menentukan cara pemeriksaan permasalahanjpedgan lokal

3.182. Mendeteksi letak permasalahan pada jaringan lokal (LAN)

. Indikator KD pada Kl keterampilan

4.181. Memperbaiki permasalahan pada jaringan lokal (LAN)
4.182. Menguji hasil perbaikan permasalahan pada jaringan lokal (LAN)

D. Tujuan Pembelajaran

Melalui proses pembelajargoeserta didik mampu

6.

Menentukarcara pemeriksaan permasalahan padagan lokal (LAN.

7. Mendeteksletak permasalahan paaingan lokal (LAN.
8.
9. Menguijihasil perbaikan permasalahan pgdangan lokal (LAN.

Memperbaikipermasalahan pagringan lokal (LAN.

154



G.

Materi Pembelajaran
Garis besar materi pembelajaran:
1. Prosedur dan teknik pemeriksaan permasalahan pada jaringan lokal (LAN).
2. Prosedur dareknik perbaikan permasalahan pada jaringan lokal (LAN).
3. Prosedudan teknikpengecekan hasil perbaikan jaringan lokal (LAN).
Metode Pembelajaran (Rincian dari KegiatanPembelajaran/ Strategi)
Pendekatan : Scientific
Model : Discovery Based Learning, Cooperative Learning
Strategidan Metode

1 Think Talk Write

1 Praktik Terbimbing

Kegiatan Pembelajaran

1. Pertemuan Pertama

a.Pendahuluan / Kegiatan Awal (20 menit):
Dalamkegiatan pendahuluan, guru:
1) Mengondisikan suasana belajar yang menyenandkanmemotivasi
peserta didik
2) Mendiskusikan kompetensi yang sudah dipelajari dan dikembangkan
sebelumnya berkaitan dengamalisis permasalahan dan perbaikan
jaringan lokal (LAN)(apersepsj)
3) Menyampaikan tentangembelajaran kooperatif tig@ink talk write
yang akan dilakukan;
4) Menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang akan digunakam
5) Menyampaikan garis besar cakupan materi
b.Kegiatan Inti 85 menit):
Dalam kegiatamti, guru
1) Menanyakan kepada peserta didik tentang pengalaman memperbaiki
PC dan perangkat jaringan lokal (LAN)
2) Menjelaskan pengertian, tujuan, dan magaatam permasalahan
jaringan lokal (LAN)

3) Memberi kesempatan peserta didik untuk bertanya;
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4)
5)

6)
7

8)

9)

Memberikan LembaKerja Siswa untuk dikerjakan;

Memberi waktu peserta didik untuk memahami dan mengerjakan LKS
secara individu;

Mengkondisikan peserta didik untuk bekerja dalam kelompok;
Membimbing peserta didik dalam diskusi dan praktik;

Membimbing peserta didik dalam mdis laporan hasil diskusi dan
praktik perbaikan jaringan lokal (LAN); dan

Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya.

c.Penutup (20 menit)

1)

2)

Kegiatan guru bersama peserta didik yaitu:

a) Melakukan refleksi terhadap kegiatpembelajararyang sudah
dilaksanakan;

b) Memberikan umpan balik terhadappes dan hasil pembelajaran;

Kegiatan guru yaitu:

a) Melakukan penilaian;

b) Menanyakan kepada peserta didik apakah semua kelompok telah
selesai melaksanakan praktik perbaifj@mgan lokal (LAN);

c) Menyampaikan rencana pemb@alan pada pertemuan berikutnya;

2. Pertemuan Kedua

a.Pendahuluan / Kegiatan Awal (20 menit):

Dalam kegiatan pendahuluan, guru:

1)

2)

Mengondisikan suasana belajar yang menyenang&kanmemotivasi
peserta didik
Apersepsi.

b.Kegiatan Inti 85 menit):

Dalam kegiatamti, guru

1)

2)
3)

Mengkondisikan dan membimbing peserta didik dalam melanjutkan
diskusi dan praktik apabila belum semua kelompok selesai
melaksanakannya

Mengkondisikan peserta didik dalam persiapan presentasi;

Memberi kesempatan pesedidik untuk presentasi;
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4) Memberi kesempatan peserta didik lain untuk bertanya dan berpendapat kepada
kelompok yang melaksanakan presentasi,
5) Memberi tanggapan terhadap presentasi yang telah dilaksanakan; dan
6) Memberikan soal uji KD untuk dikerjakan peserta didik.
¢. Penutup (20 menit)
1) Kegiatan guru bersama peserta didik yaitu:
a) Membuat rangkuman/simpulan pelajaran;
b) Melakukan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran yang sudah dilaksanakan;
¢) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran.
2) Kegiatan guru yaitu:
a) Melakukan penilaian; dan
b) Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
. Media, Alat, dan Bahan Pembelajaran
1. Media : Presentasi (LCD & Proyektor)
2. Alat : Komputer, perangkat jaringan (kabel UTP, switch/hub, router)
3. Bahan :
a. Gambar/video
b. Software pendukung (browser, command prompt, optimizers)
¢. Materi bahan ajar (terlampir)
. Sumber Pembelajaran
1. Tim FT UNY. 2004. Mendiagnosis Permasalahan Pengoperasian PC yang Tersambung
Jaringan. Y ogyakarta: Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan.
2. Tim FT UNY. 2004. Melakukan Perbaikan dan atau Setting Ulang Koneksi Jaringan.
Yogyakarta: Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan.
3. Internet
. Penilaian Proses Pembelajaran
Penilaian hasil belajar pengetahuan dalam bentuk tes esai dan keterampilan dalam bentuk penilaian

unjuk kerja (terlampir).

Yogyakarta, Mei 2018

Mengetahui
Guru Pengampu, Peneliti,
Herlangga Prabowo, S.Kom. Ni Putu Nuratni Puspita Sari

NIM. 14520241049
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MATERI ANALISIS PERMASALAHAN DAN PERBAIKAN JARINGAN
LOKAL (LAN)

A. Tujuan analisis permasalahan dan perbaikanaringan lokal (LAN )

1. Analisis permasalahan bertujuan untuk mengetahui penyebab terjadinya
permasalahan/kerusakpada jaringan lokal (LAN).

2. Analisis permasalahan bertujuan agar mempermudah dan mempercepat
proses perbaikan jaringan lokal (LAN).

3. Hasil dari analisis permasalahan dan perbaikan jaringan lokal (LAN) dapat
digunakan sebagai referensi ketika terjadi perrahsal serupa di
kemudian hari

B. Macam-macam permasalahan padgaringan lokal (LAN)

Suatu kerusakan pada jaringan lokal (LAN) biasanya diketahui ketika timbul
error pada sisi perangkat lunak yang dapat dilihat melalui interface web browser
maupun command prgoh Berikut adalah permasalahan yang sering terjadi pada
jaringan lokal (LAN):

1.Proses transmisi data lambat/gagal

Pada kondisi tertentu, seringkali ditemukan proses koneksi dan juga
autentifikasi yang lambat, serta proses transmisi dataiainmgenjadi lambat.

Hal ini tentu saja sangat mengganggu, karena kita sebagai user akan

memperoleh data secara lambat dan juga akan memakan waktu lama.

Proses transfer dan juga transmisi data yang melgaitiilambat daripada
biasanya terjadkarena kesibuka pada serverPada satu waktu tertentu,
jaringan tersebut akan penuh dan juga sibuk, sehingga menyebabkan arus data
menjadi sangat padat. Hal ini akan menyebabkan proses transfer data akan
menjadi lambat.

Sedangkan kegagalan proses transfer dan translaiai dapat terjadi
karena beberapa haklahsatunya adalah sebagai berikut:

a. Kesalahan konfigurasi jaringan.

b. Kerusakan/incompatible perangkat jaringan (LAN Card, hub/switch,

router).
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2.Server mengalami kegagalan transmisi
Kegagalan server merupakan komdignana server tidak dapat melayani
client, meskipun koneksi LAN sedang berada pada status connected. Ketika hal
ini terjadi, maka tentu saja user tidak akan bisa mengakses informasi yang
dimiliki oleh server.Kegagalan servebisa terjadi karena banyalalhsalah
satunya sebagai berikut:

a. Yang pertama, kegagalan server bisa terjadi karena server menjadi terlalu
sibuk, sehingga menyebabkan kapasitas server sudah melebihi batas yang
menyebabkan server megnalami kegagalan.

b. Yang kedua adalah kondisi komputeneer yang sedang tidak baik,
misalnya harddisk yang terserang bad sector, ataupun diserang oleh virus
virus yang dapat menyebabkan server melambat dan menjadi off.

C. Sumber Permasalahan
1. Kerusakan Perangkat Keras
a.Kerusakan pada Kabel dan Konektor Jaringan

Masalah pada kabel dan juga konektor sebenarnya merupakan
masalah yang cenderung simple dan jga sederhana. Akan tetapi hal ini
malah akan menyebabkan jaringan LAN menjadi tidak bekerja dengan
baik, apalagi jaringan LAN yang menggunakan topologi ring atabps.

Untuk dapat mendeteksipakahkabel dan juga konektor jaringan
rusak yang harus dilakukan pertama kali adalah dengan cara melakukan
pengecekan dengan menggunakan LAN tester

Ada banyak hal yang dapat membuat kabel jaringan mengalmai
kerusakan. Berikut adaldieberapa hglenyebalkabeljaringanrusak:

1) Kabel yang terjepit
2) Kabel yang digigit oleh hewan pengerat
3) Kondisi kabel yang sudah tidak baik kualitasnya
4) Konektor yang telesa
5) Kesalahan pada saat menyusun kabel
Cara paling mudah dan juga simple untuk mengatasi hal ini adalah

dengan cara mengganti kabel yang megalami kerusakan, sehingga bisa
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bekerja dengan lebih optimal lagi. Untuk itu user maupun teknisi perlu tau
apa saja jes-jenis kabel jaringan komputer agar penggunaannya tepat
dengan jaringan yang digunakan sehingga tidak perlu merasakan
kerusakan untuk kesekian kalinya.

b.Kerusakan pada Perangkat Jaringan (Hub/Switch)

Hub dan juga switch dapat membantu memecah jaringarjaatien
beberapa kanal dan menghubungkan setiap komputer client dengan server.
Kerusakan pada switch ataupun hub tentu saja akan menyebabkan
keseluruhan komputer client menjadi tidak dapat bekerja dan mengakses
informasi dari komputer server.

Cara termudah unk mendeteksi kerusakan pada hub dan juga switch
adalah dengan cara melihat lampu indikatornya. Apabila lampu
indikatornya tidak menyala, maka mungkin saja hub atau switch tesebut
mengalami kerusakan.

Ketika anda sudah mengetahui bahwa hub anda mengalami
kerusakan, maka cara paling baik untuk mengatasinya adlah dengan cara
mengganti dengan yang baru. Namun, apabila hub atau switch anda masih
masuk ke dalam masa garansi, anda bisa melakukan proses klaim garansi.
c.Kerusakan LAN Card

Masalah yang mungkin bisarjadi pada sebuah komputer user adalah
Local Area Connection yang tidak muncul dan tidak terdeteksi pada
komputer user atau client. Karena jika hal ini tidak dapat bekerja atau
terjadi masalah, maka komputer atau laptop tidak bisa terkoneksi
Penyebab uom secara analisis perangkat ked#si kondisi ini adalah
network adapte(LAN Card) yang tidak terpasang dengan baletwork
adapter(LAN Card) bisa terlepas dari slotnya ataupun portnya kotor.
Apabila masih dapat diperbaiki maka sebaiknya dibersik&ebtke dahulu
portnya kemudian pasang kembali LAN Card ke slot motherboard dengan
benar. Apabila memang sudah tidak dapat diperbaiki rhad Card
harus diganti dengan LAN Card yang baru atau yang masih dapat

berfungsi.
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2. Kerusakan Perangkat Lunak:
a.Driver yang belum terinstall / tidak kompatibel
Kasus ini biasanya disebabkan oleh ketidaksesuaian antara driver
dengan LAN Card atau pemasangan kartu jaringan yang tidak sempurna
pada mainboard sehingga komputer tidak dapat mengenal kartu jaringan
tersebut. Halyang harus dilakukan dengan pengecekan pada device
manager dan mengamati apakah driver dari LAN Card yang terpasang

pada motherboard sudah terinstall dengan benar atau.belum

- o x

b.Kesalahan Konfigurasi
Kesalahan konfigurasi di komputer client dapat didetelesigan
menjalankan perintah ping kepada IP komputer client lain atau komputer
server. Apabila hasil perintah ping menunjukkan request time out maka
konfigurasi IP terjadi kesalahan. Konfigurasi IP secara manual dapat
diperbaiki pada sisi client, sedangkamfigurasi IP secara dinamik harus
diperbaiki pada DHCP server.
c. Serangan Virus
Sistemjaringan anda akan kebanijiran traffic dari pengaruh virus yang
menyerang system server dan menulari ke semua komputer dalam
jaringan. Kinerja dari system jaringan andam menjadi sangat pelan
sekali bahkan boleh dibilang ambruk. Apa yang bisa anda lakukan dengan
serangan virus ini adalah menerapkan best practice security policy,
pertahanan system anda harus kebal sdkahall antivirus dan lakukan

scanning secara bela. Apabila kerusakan akibat serangan virus sudah
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sangat parah, maka anda harus menginstal dan seting ulang jaringan
kemudian pasang antivirus untuk pencegahan permasalahan virus.

D. Alat kerja perbaikan jaringan lokal (LAN)

1.Perbaikan Perangkat Keras:
a. LAN Tester

' 4

S

ﬁﬁ\

Mini broom Vacuum cleaner

c. Obeng

N

2.Perbaikan Perangkat Lunak:

a. Web Browser

C:\Users\nuratnir_
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c. Driver Software (Offline Installation / Online Update)

ew  Hel

File Action Vi elp
s mE Bl G R %S

Jate Driver Software - AMD Radeon HD 5700 Series

Disl

<
Pl E %100
) ori

hmd

------

LLLLL

I¢e
-

E. Langkah-langkah perbaikan jaringan lokal (LAN).

1.

Analisis permasalahan apak#hrena transmisi data yang lambat atau
kegagalan koneksi dengan menggunakan command prompt. Ketikkan
perintah ping ke IP address komputer client yang lain atau komputer server.
Apabila koneksi dapat diterima (TTL) tapi membutuhkan waktu lama,
bahkan terkagng RTO terkadang TTL, maka permasalahan ada pada
transmisi data yang lambat. Apabila koneksi RTO tanpa TTL atau
menunjukan destination host unreachable maka terjadi kegagalan koneksi.
Apabila transmisi data lambat, amati apakah jaringan sedang sibuk atau
tidak. Apabila sedang sibuk, coba analisis lagi ketika jaringan sedang sepi.
Jika ketika jaringan sedang lenggang tetapi transmisi data lambat, lakukan
proses scanning virus dan malware.

Apabila koneksi gagal, cek apakah network adapter terdeteksi aaftu tid
Cek apakah driver terinstal atau tidak. Cek apakah IP address komputer
tersebut sudah sesuai dengan IP address jaringan atau Felabila
ditemukan sumber permasalahga maka perbaiki kesalahan tersebut.
Apabila pengecekan pada nomor 3 sudah tald&k masalah tapi koneksi
masih gagal dilakukan, cek apakah kabel jaringan terpasang dengan benar
pada port dan apakah kabel masih berfungsi dengan baik. Jika kabel tidak
berfungsi maka ganti kabel LAN.

Apabila pengecekan pada nomor 3 dan 4 sudah suddsatizkan dan
tidak ditemukan sumber masalah tapi koneksi masih gagal dilakukan, cek
apakah LAN Card sudah terpasang dengan benar. Cek apakah LAN Card
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berfungsi dengan benar. Bila LAN Card tidak berfungsi maka ganti dengan
yang lain.

. Selanjutnya bila tetajidak dapat melakukan koneksi maka cek hub/switch
sudah terhubung dengan sumber listrik, apakah lampu indikator menyala.
Cek semua port, apakah pemasangan kabel LAN sudah benar atau belum.
Ada kemungkinan pemasangan kabel LAN pada port hub/switch longgar.
Bila tetap tidak bisa terkoneksi, maka ganti hub/switch dengan perangkat
baru atau yang masih berfungsi dengan baik.

. Apabila ping dapat dilakukan tetapi transmisi data dari dan ke server gagal,
maka cek server yang dituju apakah sudah dalam kondisi haubelum.
Lakukan pengecekan no 3 dan 4 pada komputer server. Lakukan
pengecekan pada masingasing konfigurasi layanan (FTP, File Server,
DHCP Server, dll).

. Selanjutnya tulis hasil analisis dan perbaikan sebagai referensi untuk

perbaikan permasalahangea di kemudian hari.

164



LEMBAR KERJA SISWA SIKLUS I

Sekolah : SMK Negeri 1 Jogonalan

Mata Pelajaran : Komputer dan Jaringan Dasar
Kelas/Semester : XTKIdan MM / 2

Kompetensi Dasar : Analisis permasalahan dan perbaikan jaringan lokal

C. Carilahinformasi berikut ini secara individu kemudian tulis hasilnya pada

lembar catatan yang telah disediakan!

1.
2.
3.

Macammacam sumber permasalahan jaringan lokal (LAN).
Alat dan bahan untuk melaksanakan perbaikan jaringan local (LAN).
Urutan langkaHangkah pelaksaan perbaikan jaringan lokal (LAN).

D. Lakukanlah kegiatan berikut ini bersama kelompokmu kemudian tulis hasilnya

pada lembar hasil diskusi yang telah disediakan!

1.

Analisis dan diskusikan permasalahan jaringan lokal (LAN) yang ada di
laboratorium komputer selah!

Tentukan alat dan bahan serta langlkatgkah yang efektif dan efisien
dalam melaksanakan perbaikan jaringan lokal (LAN)!

Konsultasikan alat dan bahan serta langkaigkah yang kalian tentukan
bersama dalam diskusi kelompok kepada guru!

Praktikan lmgkahlangkah perbaikan jaringan lokal (LAN) tersebut
bersama kelompok!

Tulis laporan hasil perbaikan jaringan lokal (LAN) yang kalian
laksanakan!

Presentasikan hasil perbaikan jaringan lokal (LAN) di depan kelas!
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Lampiran3. Validasi Instrumen

Hal . Permohonan Validasi Instrumen TAS
Lampiran : 1 Bendel
Kepada Yth,

Dr. Drs. Pramudi Utomo, M.Si.

Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika dan Informatika
Di Fakultas Teknik UNY

Sehubungan dengan rencana pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi (TAS)
dengan ini saya :

Nama . Ni Putu Nuratni Puspita Sari

NIM . 14520241049

Program Studi : Pendidikan Teknik Informatika

Judul TAS :  Peningkatan Keaktifan dan Kemampuan Komunikasi serta

Hasil Belajar Peserta Didik Melalui Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write Mata
Pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar Kelas X TKJ 2
SMK Negeri 1 Jogonalan

dengan hormat mohon Bapak/lbu berkenan memberikan validasi terhadap
instrumen penelitian TAS yang telah saya susun. Sebagai bahan pertimbangan,
bersama ini saya lampirkan : (1) proposal TAS, (2) kisi-kisi instrumen penelitian
TAS, dan (3) draf instrumen penelitian TAS.

Demikian permohonan saya, atas bantuan dan perhatian Bapak/lbu

diucapkan terimakasih.

Yogyakarta, 4 Mei 2018
Pemohon,

T Ot

Ni Putu Nuratni Puspita Sari
NIM. 14520241049

Kaprodi Pend. Jeknik Informatika Pembimbing TA

Handaru Jati, ST., M.M, M.T, Ph.D. Drs. Djoko Santoso. M.Pd
NIP. 19740511 199903 1 002 NIP. 19580422 198403 1 002
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SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Drs. Pramudi Utomo, M.Si.

NIP - 19600825 198601 1 001

Jurursan - Pendidikan Teknik Elektronika dan Informatika
Menyatakan

Nama . Ni Putu Nuratni Puspita Sari

NIM o 14520241049

Program Studi : Pendidikan Teknik Informatika

Judul TAS . Peningkatan Keaktifan dan Kemampuan Komunikasi

serta Hasil Belajar Peserta Didik Melalui Penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write
Mata Pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar Kelas X
TKJ 2 SMK Negeri 1 Jogonalan

Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian TAS tersebut dapat dinyatakan :
D Layak digunakan untuk penelitian
Layak digunakan dengan perbaikan

[:] Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan
Dengan saran/perbaikan sebagaimana terlampir.

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

' Validator,

- (0] \A"&/i

Dr. Drs. Pramudi Utomo, M.Si.
NIP. 19600825 198601 1 001
Catatan :

[-__-_]betitanda\‘
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Nama Mahasiswa

Judul TAS

Hasil Validasi Instrumen Penelitian TAS

Ni Putu Nuratni Puspita Sari NIM. 14520241049

Peningkatan Keaktifan dan Kemampuan Komunikasi serta

Hasil Belajar Peserta Didik Melalui Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write Mata
Pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar Kelas X TKJ 2
SMK Negeri 1 Jogonalan

No.

Variabel

Saran/Tanggapan

lwﬁ“ W s .,"Mwhm I‘M'

-kﬂ»ﬂmw

N}me"l ‘s

MM\JL

M/Wu—,

Mm W‘Vvaf)\
IV

Komentar umum/Lain-lain:

Yogyakarta, ..o
Validator,

-

Dr. Drs. Rramudi Utomo, M.Si.
NIP. 19600825 198601 1 001
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Hal . Permohonan Validasi Instrumen TAS
Lampiran - 1 Bendel

Kepada Yth,

Sridadi, M.Pd.

Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum
di SMK Negeri 1 .Ingonalan

Sehubungan dengan rencana pelaksanaar Tugas Akhir Skripsi (TAS
dengan ini saya :

Nama > Ni Putu Nuratni Puspita Sari

NIM . 14520241049

Program Studi : Pendidikan Teknik Informatika

Judul TAS . Peningkatan Keaktifan dan Kemampuan Komunikasi seriz

Hasil Belajar Peserta Didik Melalui Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write WMata
Pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar Kelas X TKJ 2
SMK Negeri 1 Jogonzlan

dengan hormat mohon Bapak/lbu berkenan memberikan validasi terhacdap
instrumen penelitian TAS yang telah saya susun. Sebagai bahan pertimbangan.
bersama ini saya lampirkan : (1) proposal TAS, (2) kisi-kisi instrumen penelitian
TAS, dan (3) draf instrumen penelitian TAS.

Demikian permohonan saya, atas bantuan dan perhatian Bapak/lbu

diucapkan terimakasih.

Yogyakarta, 4 Mei 2018
Pemohon,

T Ut

Ni Putu Nuratni Puspita Sani
NIM. 14520241049

Kaprodi Pend. Teknik Informatika Pembimbing TAS,
Handaru Jati, ST., M.M, M.T, Ph.D. Drs. Djoko Santoso, M.Pd.
NIP. 19740511 199903 1 002 NIP. 19580422 198403 1 002
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SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : Sridadi, M.Pd.
NIP : 19700326 199403 1 002
Instansi : SMK Negeri 1 Jogonalan
Menyatakan
Nama - Ni Putu Nuratni Puspita Sari
NIM : 14520241049
Program Studi : Pendidikan Teknik Informatika
Judul TAS . Peningkatan Keaktifan dan Kemampuan Komunikasi

serta Hasil Belajar Peserta Didik Melalui Penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write
Mata Pelaiaran Komputer dan Jaringan Dasar Kelas X
TKJ 2 SMK Negeri 1 Jogonalan

Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian TAS tersebut dapat dinyatakan
Layak digunakan untuk penelitian
D Layak digunakan dengan perbaikan

D Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan

Dengan saran/perbaikan sebagaimana terlampir.

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

NIP. 19700326 199403 1 002

Catatan :

[:] beri tanda
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